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MANAJEMEN PEMBINAAN KEAGAMAAN BAGI SISWA AUTIS  
DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 
2019-2020 
 
Slamet Anggara 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apa saja konsep pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, (2). Bagaimana 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo, (3). Solusi apa saja dalam pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan  di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo yang terletak di Jl. Dalangan 
RT.02 RW.02 Klaseman Gatak Sukoharjo, Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September sampai bulan November 2019. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah Guru PAI Informan adalah siswa Autis , Wali kelas, Waka Kurikulum, Kepala 
Sekolah dan Wali siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Pemeriksaan  keabsahan data dilakukan dengan metode 
triangulasi sumber. Teknik analisis data dilakukan dengan model interaktif terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Dalam Konsep pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis dilakukan secara rutin dan berkala, menggunakan metode latihan dan 
pengamalan, metode teladan dan metode hiwar(Tanya jawab), (2). Penerapan 
pembinaan keagamaaan bagi siswa autis telah menerapkan fungsi manajemen: 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sekoharjo telah memiliki perencanaan yang matang 
dalam hal pembinaan keagamaan bagi siswa autis, Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sekoharjo telah melakukan pengorganisasian dalam pembinaan keagamaan mulai 
dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab, wali kelas sebagai pendamping 
sampai dengan guru PAI sebagai pelaksana pembianaan keagamaan dengan baik, 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dilakukan dalam kelas dan luar 
kelas, pada mata pelajaran PAI jam 09.00-11.00 WIB untuk dalam kelas sedangkan 
luar kelas tersusun dalam program semester, dalam pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo telah melalui juga proses pengawasan 
secara rutin, (3) Solusi dalam pembinaan keagamaan  bagi siswa autis yaitu telah 
mengajukan tambahan referensi buku, alokasi waku jam pembinaan keagamaan di 
perbanyak, sarana dan prasarana yang lebih lengkap, adanya keterlibatan orang tua 
siswa dalam pembinaan keagamaan.   
 
Kata kunci  : Manajemen, Pembinaan Keagamaan, Siswa autis 
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RELIGIOUS MANAGEMENT FOR AUTISTIC STUDENTS 
AT STATE EXTRAORDINARY SCHOOL OF SUKOHARJO IN THE 
ACADEMIC YEAR OF 2019-2020 
Slamet Anggara 
Abstract 
 
This research aims at determining: 1) the concept of religious guidance for 
autistic students at State Extraordinary School of Sukoharjo, (2). the implementation 
of religious guidance for autistic students at State Extraordinary School of Sukoharjo, 
(3). Solutions in the implementation of Management of Religious for autistic students 
at State Extraordinary School of Sukoharjo. 
This research used qualitative descriptive approach conducted at State 
Extraordinary School of Sukoharjo located at Jl. Dalangan RT.02 RW.02 Klaseman 
Gatak Sukoharjo from September to November 2019. Subject of this research were 
the Islamic Education teacher, while informants were autistic students, homeroom 
teacher, deputy chief of curriculum affairs, the Principal and parents. Technique of 
collecting data used interview, observation and documentation. Technique of validity 
data applied source triangulation method. Technique of data analysis used interactive 
model encompassing data collection, data reduction, data display and conclusion.  
The result reveals that: (1) In the concept of religious management for autistic 
students, it is carried out routinely and periodically, using practice and practice 
methods, exemplary methods and hiwar (Question and Answer) method, (2). The 
implementation of religious guidance for autistic students has implemented 
management function: State Extraordinary School of Sukoharjo has had a thorough 
planning in terms of religious guidance for autistic students. State Extraordinary 
School of Sukoharjo has organized in religious formation starting from the 
headmaster as the person in charge, the homeroom teacher as a responsible 
companion and also as Islamic Education teachers as implementers of religious 
education well, the implementation of religious guidance for autistic students is done 
in class and outside the classroom. Islamic Education subjects is at 09.00-11.00 WIB 
for in class while outside class is arranged in semester program, in religious guidance 
for autistic students at State Extraordinary School of Sukoharjo has also gone through 
a routine supervision process, (3) The solution in religious guidance for autistic 
students is to have submitted additional book references, allocation of time for 
religious guidance in multiply, more complete facilities and infrastructure, the 
involvement of students’ parents in religious guidance. 
Keywords: Management, Religious Management, Autistic Student 
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الاستثنائية الحكومية سوكاهرجو إدارة التوجيه الدينية للتلاميذ التوحد بالمدرسة 
 0202-9102السنة الدراسية 
 سلمت انجارا
 الملخص
) مفاهيم التوجيه الديني للتلاميذ التوحد 1أهداف هذا البحث لتحديد: (
) تنفيذ التوجيه الديني للتلاميذ 2بالمدرسة الاستثنائية الحكومية سوكاهرجو ، (
) الحلول في تنفيذ إدارة 3هرجو ، (التوحد بالمدرسة الاستثنائية الحكومية سوكا
 التوجيه الديني التوجيه.
يستخدم هذا البحث الأساليب الوصفية النوعية. وقد أجري في المدرسة 
. و موضوع 9102الاستثنائية الحكومية سوكاهرجو من شهر سبتمبر إلى نوفمبر 
لي الفصل، البحث هو التلاميذ التوحد, و المخبرون هم  معلم التربية الإسلامية و و
نائب المناهج الدراسية ، ورئيس المدرسة، وأولياء الأمور. يتم جمع البيانات عن 
طريق المقابلة والملاحظة والوثائق. صحة البيانات بواسطة طريقة التثليث المصدر. 
تم إجراء تقنيات تحليل البيانات باستخدام النموذج التفاعلي يتكون من جمع البيانات ، 
 ت ، وعرض البيانات والاستنتاج.وحد من البيانا
) التوجيه الديني للتلاميذ التوحد نفذت بشكل روتيني 1وأظهرت النتائج: (
ودوري ، وذلك باستخدام أساليب الممارسة ، وأساليب مثالية وأساليب الحوار ، 
) لقد نفذ تنفيذ التوجيه الديني للتلاميذ التوحد وظيفة إدارية: كان لدى المدرسة 2(
تخطيط شامل من حيث التوجيه الديني للتلاميذ  ائية الحكومية سوكاهرجوالاستثن
المدرسة الاستثنائية الحكومية سوكاهرجو في التوجيه  التوحد ، وقد نظمت
الديني يبدأ من رئيس المدرسة بصفته المسؤول ، والمعلم المنزلي هو المسؤول 
الدينية جيًدا ، يتم تنفيذ كمنفذ للتربية  التربية الإسلامية المساعدين حتى معلم
التوجيه الديني للتلاميذ التوحد في الفصل وخارج الفصل ، درس التربية 
في الفصل بينما يتم ترتيب الفصل  00.11-00.90الإسلامية في الساعة 
الخارجي في برنامج الفصل الدراسي ، في التوجيه الديني للتلاميذ التوحد في 
وكاهرجو قد مرت عملية الإشراف روتينية ، المدرسة الاستثنائية الحكومية س
) حلول في التوجيه الديني للتلاميذ التوحد هي قدمت مراجع كتاب إضافية ، 3(
وتخصيص الوقت لساعات التوجيه الديني ، تكميل المرافق البنية التحتية، و 
 .تورط أولياء الأمور في التوجيه الديني
 يني ، التلاميذ التوحدالكلمات الرئيسية: الإدارة ، التوجيه الد
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MOTTO 
اًن ٰـ َسِۡحإ ِنۡيَِدلٲَوۡلٱِبَو ُها اِيإ ٓ اِلَّإ ْآوُدُبۡعَت اَلَّأ َكُّبَر ٰىَضَقَوۚ  َرَِبڪۡلٱ َكَدنِع انَُغلۡبَي ا اِمإ   َلََف اَمُهَلَِك َۡوأ ٓاَمُهُدََحأ
 ُهۡرَہۡنَت َلََّو ٍّ۬ ُفأ ٓاَمُهال ُلقَت اَمُهال ُلقَو اَم ُلقَو ِةَمۡح ارلٱ َنِم ِّل ُّذلٱ َحاَنَج اَمَُهل ِۡضفۡخٱَو۞ا ًٍّ۬ميِرَڪ ًٍّ۬لَّۡوَق
 ًٍّ۬ريِغَص ىِناَي ابَر اَمَك اَمُهۡمَحۡرٱ ِّب ارا۞  
 “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika 
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil." (Q.S. al-
Isrā: 23-24). (Departemen Agama RI, 2009:284). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah satu, intinya kemanusian itu sama, dari dulu sampai sekarang, 
karena pada setiap manusia memilki daya yang sama. Manusia itu memilki perasaan, 
pikiran, insting, dan inilah yang menyebabkan manusia berkembang menjadi dirinya 
sendiri yang unik, yang berbeda dengan manusia lainya. Namun perbedaan-
perbedaan itu masih memiliki dasar yang sama mislanya, manusia tidak menyukai 
kebohongan, pembunuhan, dan kemunafikan. Menurut Agus Sujanto (2011:23) 
Perkembangan manusia merupakan perubahan yang progresif dan berlangsung terus-
menerus atau berkelanjutan keberhasilan dalam tahap perkembangan berikutnya. 
Apabila ditemukan adanya suatu proses yang terhambat, terganggu dan dibiarkan 
maka untuk selanjutnya mencapai perkembangan yang optimal.  
Anak sebagai amanat Allah yang dititipkan kepada kedua orangtua anak pada 
dasarnya harus memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatian yang cukup dari 
kedua orangtua, karena kepribadiannya ketika dewasa atau kesalehan sangat 
bergantung kepada pendidikan masa kecilnya terutama yang diperoleh dari orangtua 
dan keluarganya. (Juwariah, 2010: 69) Karena disana anak-anak membangun fondasi 
bagi tegaknya kepribadian yang sempurna, sebab pendidikan yang diperoleh pada 
masa kecil akan jauh lebih membekas dalam bentuk kepribadiannya daripada 
pendidikan yang diperoleh setelah dewasa. Masa depan bangsa dan Negara di masa 
yang akan datang berada di tangan anak sekarang. 
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Semakin baik kepribadian anak sekarang maka semakin baik pula kehidupan 
masa depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila kepribadian anak tersebut buruk 
maka akan hancur pula kehidupan bangsa yang akan datang. Pada umumnya orang 
berpendapat bahwa masa kanak-kanak merupakan masa yang panjang dalam rentang 
kehidupan. Bagi kehidupan anak, masa kanak-kanak sering kali dianggap tidak ada 
akhirnya, sehingga mereka tidak sabar menunggu saat yang didambakan yaitu 
pengakuan dari masyarakat bahwa mereka bukan lagi anak-anak tetapi orang dewasa. 
Dalam pemaknaan yang umum mendapat perhatian tidak saja dalam bidang ilmu 
pengetahuan tetapi dapat ditelaah dari sisi pandang sentralistis kehidupan. Misalnya 
agama, hukum dan sosial menjadikan anak semakin rasional dan aktual dalam 
lingkungan sosial.  
Agama dalam kehidupan setiap anak bisa memberi kemantapan batin, rasa 
bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas. pendidikan agama Islam adalah 
mengarahkan manusia agar mencapai kesempurnaah hidup lahir dan batin di dunia 
dan akhirat. Berdasarkan firmal Allah SWT dalam surat Al 
Baqarah ayat 201 yang berbunyi: 
 ْنَم ُْمهْنِمَو ِراَّنلا َباَذَع َاِنقَو ًَةنَسَح ِةَرِخْلْا ِيفَو ًَةنَسَح َايْن ُّدلا ِيف َاِنتآ َانَّبَر ُلُوَقي  
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: Ya Tuhan Kami, berilah 
    Kami Kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami 
    dari siksa neraka”  (Departemen Agama RI, 2009: 24). 
 
 Dari teori di atas, maka ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah proses pendidikan yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik dengan 
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membimbing mereka menjadi insan yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhak 
mulia, serta menjalankan kewajibannya sebagai umat Islam sehingga mampu hidup 
bermasyarakat dan tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Agama dalam kehidupan 
anak selain menjadi motivasi dan nilai etik juga merupakan harapan. Agama 
berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong anak untuk melakukan suatu 
aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama 
di nilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberikan 
pengaruh diri anak untuk melakukan sesuatu. 
Agama sebagai nilai etik karena dalam melakukan suatu tindakan anak akan 
terkait kepada ketentuan antara boleh tidak menurut ajaran agama yang dianutnya 
(Allan, 2014:321). Sebaliknya agama juga sebagai pemberi harapan bagi pelakunya. 
Dengan demikian keadan ini akan timbul suatu kegelisahan batin. Ditinjau dari 
kesehatan jiwa, agama dapat berfungsi untuk pengobatan, pencegahan dan 
pembinaan jiwa, seperti yang difirman Allah dalam Al-Quran yang juga di jadikan 
segala petunjuk bagi manusia dan memeberi jalan keluar yang terbaik dalam segala 
permasalahan tanpa memandang siapa yang punya masalah.  
Menurut Ghazali (2011: 2), Agama merupakan seperangkat kepercayaan, 
doktrin, norma-norma yang dianut dan diyakini kebenarannya oleh manusia. 
Keyakinan manusia tentang agama, diikat oleh norma-norma dan ajaran-ajaran 
tentang cara hidup manusia yang baik, tentu saja dihasilkan oleh adanya 2 pikiran 
atau perilaku manusia dalam hubungannya dengan kekuasaan yang tidak nyata. 
Tetapi agama yang dijadikan pedoman agama yang sesuai dengan keyakinan dari 
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manusia itu sendiri. Selain itu, agama juga dapat mendorong manusia dalam 
melakukan hal yang positif yang sesuai dengan ajaran yang mereka dapat. Ajaran 
agama Ialam mendorong anak untuk menerima kehadiran orang lain dan bertetangga 
dengan baik, dan menjauhi perbuatan yang tidak sopan, serta keburukan lainya. 
Agama sebagai penolong dalam menghadapi kesukaran sebagaimana diketahui 
bahwa kesukaran sering menjangkiti anak, berupa kekecewaan. Apabila kekecewaan 
itu terlalu sering dihadapi dalam hidup anak ini akan mengakibatkan anak menjadi 
rendah diri, pesimis, apatis dalam hidupnya. 
Setiap manusia cenderung agar hidupnya selalu tentram, bahagia, maka 
manusia membutuhkan pegangan hidup, mereka merasakan dalam jiwanya ada Dzat 
Yang Maha Kuasa untuk membuat hati tenang dan tentram ialah dengan jalan 
mendekatkan diri kepada Allah Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. (Abdul Majid, 2012: 11)  
Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat (2014: 88) pengertian 
pendidikan agama Islam adalah “pendidikan dengan melalui ajaranajaran agama 
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya,  setelah 
selesai dari pendidikan mereka dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
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menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatandan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak”. 
Pendidikan agama merupakan salah satu komponen pendidikan nasional yang 
penting. Hal ini karena pendidikan agama mengarahkan para peserta didik untuk 
berperilaku dan bertindak sesuai ajaran agama islam alam kehidupan sehari-hari, 
sehingga peserta didik memiliki akhlak dan kepribadian yang baik serta keimanan 
dan ketaqwaan yang kuat. Sedangkan menurut Zakiah Daradjat (2004:86) 
berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
ajaran-ajaran Agama Islam yaitu beberapa bimbingan dan asuhan terhadap peserta 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininya secara 
menyeluruh, serta menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu pandangan 
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 
kelak. Di sisi lain Abdul Rachman Shaleh (2000: 29) mengungkapkan Pendidikan 
Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui 
kegiatan, bimbingan, pengajaran dana tau latihan dalam hubungan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan peraturan nasional. 
Dari beberapa pengertian di atas mengenai Pendidikan Agama Islam dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pembentuk kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang 
bertujuan untuk membentuk pribadi musluim yang selalu berorientasi Al-Qur’an dan 
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Sunnah, sehingga terjalin kebahagian di dunia dan di akhirat. Bimbingan dan asuhan 
jasmani dan rohani dalam membantu anak yang masih dalam pertumbuhan dan 
perkembangan untuk mencapai tingkat kedewasaan yang dilandasi ajaran agama 
islam menuju terbentuknya kepribadian muslim. 
Pendidikan agama Islam mengajari anak didik tata cara beribadah untuk 
mendekatkan diri dengan Tuhan dan tata cara berhubungan dengan sesama manusia, 
saling menghormati, menghargai dan menyayangi (Ahmad, 2001 : 46). Pembinaan 
keagamaan sebagai bagian dari pendidikan agama Islam pada anak autis dalam arti 
tidak menuntut mereka dapat mengerjakan ibadah secara sempurna seperti halnya 
orang normal, akan tetapi menumbuhkan kesadaran pada peserta didik bahwa mereka 
juga memiliki agama dan aturan dalam kehidupan. Pembinaan keagamaan yaitu 
pendidikan agama Islam sangat berguna sebagai kendali dan harus ditanamkan sedari 
kecil. Dalam melaksanakan Pembinaan keagamaan yaitu pendidikan agama Islam 
haruslah menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam sebagai langkah menuju 
tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri. Pembinaan keagamaan yaitu pendidikan 
agama Islam pada dunia pendidikan merupakan modal dasar bagi anak untuk 
mendapatkan nilai-nilai ketuhanan. Karena dalam pembinaan keagamaan yaitu 
pendidikan agama Islam  diberikan ajaran tentang aqidah, muamalah, ibadah dan 
syari’ah yang merupakan dasar ajaran agama. Sehingga diharapkan dapat 
menempatkan diri dengan baik di masyarakat dan yang lebih penting adalah agar 
siswa dapat lebih mandiri. 
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Pendidikan tidak hanya dibutuhkan oleh anak-anak yang normal saja, tetapi 
pendidikan juga dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus. Pendidikan juga 
termasuk hak dasar yang dimiliki setiap manusia. Hal 
ini jelas tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 berbunyi: (ayat 1) setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu (ayat 2) warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan/ atau sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus.  
Anak autis merupakan salah satu anak yang dikategorikan berkebutuhan 
khusus, karena anak autis memiliki kelainan intelektual dan sosial, karena pengertian 
dari autis sendiri adalah suatu gangguan perkembangan neurobiologis yang 
kompleks/ berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan aspek 
perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa (Joko Yuwono, 2010: 26). 
Gangguan autis ditandai dengan adanya keterlambatan perkembangan baik dalam 
bidang komunikasi, perkembangan motorik yang tidak seimbang, maupun dalam 
interaksi sosial. Namun tidak semua anak yang memperlihatkan keterlambatan 
perkembangan di usianya yang dini akan didiagnosis sebagai penyandang autis. Bisa 
saja anak menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan yang lebih lambat 
dibandingkan anak seusianya pada awalnya, namun kemudian ia akan dapat mengejar 
ketinggalan tersebut dan tumbuh selayaknya anak normal lainnya. Orang tua 
sebaiknya cermat dalam mencatat pertumbuhan dan perkembangan anak. Bukan 
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hanya terfokus pada perkemabangan fisik anak, namun juga harus memperhatikan 
kesekuruhan aspek pengembangan, yaitu motorik, emosional, dan sosial anak. 
Menurut Monks, dkk dalam Yuwono (2012: 24-25) menuliskan bahwa autis 
berasal dari kata “autos” yang berarti “aku”. Dalam pengertian non ilmiah dapat 
diinterprestasikan bahwa semua anak yang mengarah pada dirinya sendiri sidebut 
dengan autis. Autis dipahami sebagai gangguan perkembangan neurobiologis yang 
berat sehingga gangguam tersebut mempengaruhi bagaimana anak belajar, 
berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan dengan orang lain. 
Sehingga Anak autis dapat diartikan gangguan dan keterlambatan dalam bidang 
kognitif, Bahasa, perilaku, dan interaksi social dan gangguan perkembangan pada 
anak yang gejalanya sudah timbul sebelum anak itu mencapai usia tiga tahun. 
Sedangkan ciri-ciri dari anak autis menurut Thompson (2012: 90- 
91) yaitu bahwa seseorang yang memiliki autis melihat dunia dengan 
cara yang sangat berbeda. Contoh: anak autis akan berjalan ke dalam 
ruangan yang penuh dengan orang, akan tetapi sepertinya tidak 
menyadari keberadaan orang-orang tersebut. Anak-anak autis juga suka 
menunjukkan perilaku seperti memutar-mutar tubuh dan beberapa anak 
memiliki ketertarikan obsesif pada mainan atau benda tertentu. 
Menurut Yuwono (2012: 32) secara spesifik, faktor-faktor yang 
menyebabkan anak menjadi autistik belum ditemukan secara pasti, 
meskipun secara umum ada kesepakatan di dalam lapangan yang 
membuktikan adanya keberagaman tingkat penyebabnya. Hal ini 
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termasuk bersifat genetik, gangguan syaraf pusat, infeksi pada masa 
hamil (rubella), gangguan percernaan hingga keracunan logam berat. 
Diperkuat oleh Safaria (2005: 3) yang juga menyatakan bahwa 
beberapa penyebab anak autis antara lain keracunan logam berat ketika 
anak di dalam kandungan, seperti timbal dan merkuri. Struktur otak 
yang tidak normal seperti hydrocephalus juga dapat menyebabkan anak 
mengalami gangguan autis. Faktor penyebab anak autis lainnya adalah 
dapat berasal dari usia ayah dan ibu, karena semakin tua usia orang tua, 
semakin tinggi resikonya (Sastry dkk, 2014: 44). Jadi dapat disimpulakan bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan anak memiliki gangguan autis meliputi hal yang 
bersifat genetik (keturunan), gangguan syaraf, gangguan pada masa hamil (rubella), 
gangguan pencernaan hingga keracunan logam berat serta faktor usia 
dari orang tua. 
Data pribadi yang berkaitan karakteristik spesifik, kemampuan dan 
kelemahanya, kompentensi yang dimilikinya, dan tingkat perkembanganya (Bandi, 
2001: 1). Pendidikan bagi anak autis harus lebih diperhatikan, karena tidak semua 
anak autis mampu belajar bersama dengan anak-anak pada umumnya, disebabkan 
anak autis sangat sulit untuk dapat berkonsentrasi. Dalam kondisi seperti inilah 
dirasakan perlunya pelayanan yang memfokuskan kegiatan dalam membantu para 
peserta didik yang menderita gangguan autis secara pribadi agar mereka dapat 
berhasil dalam proses pendidikanya. Fakta di atas menunjukkan bahwa pendidikan 
untuk anak autis membutuhkan lebih banyak perhatian, baik dari segi kurikulum, 
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pendidik, materi, dan evaluasinya. Pendidikan agama Islam untuk anak autis dalam 
pembelajarannya harus dipersiapkan secara matang agar dalam proses 
pembelajarannya bisa maksimal dan membuahkan hasil. Hal yang harus diperhatikan 
dalam Pembinaan keagamaan yaitu pendidikan agama Islam pada anak autis adalah 
semua komponen harus disesuaikan dengan keadaan peserta didik. Oleh karena itu, 
masing-masing komponen tidak berjalan secara terpisah, tetapi harus berjalan secara 
beriringan, sehingga diperlukan pengelolaan.  
Anak Berkebutuhan Khusus menurut Sumekar (2009:4) adalah anak-anak yang 
mengalami penyimpangan, kelainan atau ketunanan dalam segi fisik, mental, emosi 
dan sosial, atau gabungan dari hal-hal tersebut sedemikian rupa sehingga mereka 
memerlukan pelayanan pendidikan yang khusus, yang disesuaikan dengan 
penyimpangan, kelainan, atau ketunaan mereka. Salah satu anak berkebutuhan 
khusus adalah anak autis, menurut Mifzal (2012: 3) anak autis merupakan suatu 
gangguan perkembangan yang kompleks yang meliputi gangguan perilaku, kognitif, 
bahasa, komunikasi, dan gangguan interaksi sosialnya. Anak autis memiliki 
gangguan untuk berinteraksi secara aktif dengan orang lain, sering terganggu dengan 
keberadaan orang di sekitarnya, tidak dapat bermain bersama-sama. Guru dituntut 
untuk memenuhi dan memahami pengetahuan yang seksama mengenai pertumbuhan 
dan perkembangan pesat anak didiknya. Dalam hal ini, guru dengan segala kelebihan 
dan keterbatasannya dianggap sebagai pemegang peranan strategis dalam upaya 
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nila-nilai yang 
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diinginkan (Saud, 2009:32). Memahami tujuan yang akan dicapai, penguasaan materi 
dan penyesuaian dengan metode-metode yang tepat.  
Pembinaan keagamaan merupakan bagian penting dari pendidikan, 
dan merupakan salah satu bidang studi di lembaga pendidikan dengan tujuan 
membantu anak didik untuk memperoleh kehidupan yang bermakna, 
sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 
baik secara individu maupun kelompok. Pembinaan agama 
Islam yang diajarkan pada anak autis sendiri tidak menuntut mereka agar 
dapat mengerjakan ibadah secara sempurna seperti halnya orang normal, akan 
tetapi untuk menumbuhkan kesadaran pada peserta didik bahwa mereka juga 
memiliki agama dan aturan dalam kehidupan. Sehingga diharapkan dapat 
menempatkan diri dengan baik di masyarakat dan yang lebih penting adalah 
agar peserta didik dapat lebih mandiri dalam kehidupannya.  
Salah satu sekolah yang menangani masalah anak autis adalah Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo.  Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo berada di Dusun 
Dalangan Rt/Rw:02/02 Desa Klaseman Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo 
Propinsi Jawa Tengah. SLBN Sukoharjo memiliki keunikan tersendiri dari sekolah 
berkebutuhan khusus lainnya karena sekolah ini dalam penerapan pembinaan 
keagamaan dalam kelas oleh guru PAI kepada anak autis seperti membaca, menulis 
dan menghafal Al-qur’an dalam pembinaan keagamaan di arahkan dalam pembinaan 
sikap, perilaku dan perbuatan kepada anak autis dengan metode latihan dan 
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pengalaman yang berkaitan anak autis dibina dalam perbuatan yang baik dan 
menjauhi perbuatan jelak dengan pola pembiasaan agar mereka terbiasa menghafal 
apa yang mereka pelajari dalam pembinaan keagamaan. Selanjutnya dengan 
menggunakan metode hiwar (Tanya jawab), percakapan guru PAI dengan anak autis 
dalam kelas diterapkan sebelum pembinaan keagamaan selesai dalam pembelajaran 
melalui guru PAI bertanya kepada siswa autis tentang apa saja yang telah di pelajari, 
harus membiasakan apa saja yang diberikan oleh guru PAI hingga anak autis 
mengerti dan paham apa yang mereka pelajari, guru menjalin komunikasi dengan 
baik agar siswa autis lebih senang dan mau belajar dalam pembinaan keagamaan 
dalam kelas (catatan hasil Observasi, 12 September 2019). 
Penerapan pembinaan keagamaan di luar kelas di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo berupa program harian, bulanan dan semester, pembinaan keagamaan 
kepada anak autis berupa mengucapkan salam, bersalaman dengan guru dan orang 
tua juga kegiatan shalat dhuhur berjama’ah. Shalat dhuhur berjama’ah di lakukan 
pada akhir jam pelajaran sekolah, pada jam 12.00 WIB kepala Sekolah dan wali kelas 
mengawasi juga guru untuk mengarahkan kepada seluruh anak berkebutuhan khusus 
termasuk anak autis untuk melaksanakan kegiatan shalat dhuhur berjama’ah, dalam 
pembinaan keagamaan di luar kelas dengan menggunakan metode teladan dimana 
anak autis dibina untuk melakukan tindakan kebaikan dan keteladanan tingkah laku 
yaitu dengan shalat dhuhur berjama’ah agar mereka terhindar dari perbuatan 
kejelekan dan perbuatan yang tidak di inginkan, anak autis juga dibina untuk bertutur 
29 
 
kata dengan baik saat berhadapan dengan guru dengan mengucapkan salam dan 
bersalaman kepada guru agar mereka mengerti bagaimana menghormati orang tua, 
pola pembiasaan tersebut memiliki tujuan agar anak autis terbiasa dengan apa yang 
mereka pelajari di sekolah untuk bekal suatu saat terjun dalam masyarakat (catatan 
hasil Observasi, 12 September 2019). 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo mempunyai 159 siswa dan mempunyai 
22 tenaga pendidik (Dokumen SLBN Sukoharjo tahun 2019).  Jumlah siswa di SLBN 
Sukoharjo setiap tahun meningkat dari tahun 2018 berjumlah 143 siswa, karena 
sekolah ini memiliki guru yang memiliki cara dalam penanganan baik dari proses 
pembentukan karakter dan cara pendekatan terhadap siswa yang sesuai dengan 
kondisi anak dalam hal proses pembelajaran, guru harus memiliki sifat sabar dalam 
mendidik peserta didik juga memiliki rasa kasih sayang yang diterapkan kepada 
siswa sehingga siswa bisa berkembang dan memiliki rasa percaya diri dalam 
berkomunikasi layaknya manusia pada umumnya oleh karena itu masyarakat sekitar 
memiliki kepercayaan tersendiri untuk anaknya sekolah di SLBN Sukoharjo, 
masyarakat percaya bahwa dari faktor prestasi yang sangat unggul maupun cara 
penanganan sampai pembinaan terhadap siswa untuk pemkembangan anak menjadi 
anak yang memiliki kepribadian mandiri suatu hari nanti dalam masyarakat, SLBN 
Sukoharjo memiliki guru yang sangat professional dalam membina siswa maupun 
penunjang sarana dan prasarananya di sekolah, terdapat gedung sekolah berjumlah 44 
kelas yang sangat mendukung untuk siswa dapat berkembang dengan pesat 
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contohnya saja dalam tahun 2019 ini perwakilan siswa SLBN Sukoharjo berangkat 
ke kota Bandung, Jawa Barat untuk menghadiri pameran kreativitas tingkat Nasional 
mewakili SLB  Se-Jawa Tengah, tidak hanya itu saja bulan agustus tahun 2019 ini 
menghadiri Lomba ECO Print tingkat Nasional, Lomba Kinetik Se-Jawa tengah, 
Lomba Hafalan surat-surat pendek mendapat juara 1 berhadiah umroh gratis, Lomba 
kreasi hantaran tingkat Se-Kabupaten (Wawancara dengan Guru PAI Bapak Hasan 
05 April 2019).  
Jumlah anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo tidaklah banyak 
hanya sekitar enam sampai delapan siswa dalam satu sekolah, namun pembinaan bagi 
anak autis di SLBN Sukoharjo tidak diabaikan begitu saja karena menanamkan nilai-
nilai pendidikan haruslah merata begitupun dengan anak autis harus ditanamkan 
nilai-nilai pendidikan, sosial dan agama. Tugas seorang guru harus membina secara 
merata bagi semua siswa begitupun juga dengan anak autis harus di dampingi dengan 
benar dan penuh kesabaran, bapak Hasan merupakan guru pendidikan agama Islam di 
SLBN Sukoharjo beliau sangat mendampingi murid-muridnya dalam proses 
pembinaan keagamaan tidak memandang ras, suku dan agama dari seorang siswa 
tersebut semua di mata guru sama. Sekolah tersebut memiliki siswa non-muslim yaitu 
agama Kristen oleh karena itu pak hasan dalam membina pembelajaran kegamaan 
tidak memandang siapapun sifatnya merata  untuk mendidik semua siswanya. 
Pak hasan sebagai guru PAI SLBN Sukoharjo memiliki kreativitas dasar dari 
segala hal dalam rangka meningkatkan kemajuan peserta didik, proses mengajar pada 
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umumnya terhadap siswa beragama Islam selayaknya mengajar sesuai kurikulum 
namun ketika berhadapan siswa dengan agama Kristen, pak hasan tetap mengajarkan 
pembinaan kagamaan namun hanya lingkup pengertian agama mulai dari 
kepercayaan kita adanya tuhan, dalam hidup manusia ada aturan dalam beragama dan 
ajaran lainnya, namun perlu digaris bawahi hanya lingkup pengertian agama. Karena 
di sekolah SLBN Sukoharjo belum ada guru agama dari non-muslim jadi bapak hasan 
sebagai guru agama tetap mengajarkan kepada seluruh siswa menyesuaikan materi 
yang sudaah ada dalam kurikulum. Pembinaan yang diterapkan oleh pak hasan 
kuncinya harus sabar dalam menghadapi berbagai karakter masing-masing siswa 
yang berbeda-beda, guru tidak hanya mengajarkan dalam hal materi namun juga 
berupa tindakan atau gerakan yang ingin di sampaikan contohnya materi wudhu guru 
tidak hanya menerangkan materi pada kurikulum saja namun pak hasan juga 
mempraktekkan gerakan wudhu agar mereka mengerti yang disampaikan oleh guru 
karena apa anak autis ini rentan bermain sendiri atau memiliki dunianya sendiri 
seringkali tidak menghiraukan guru. 
 Selain itu pak hasan selaku guru PAI di SLBN Sukoharjo memiliki cara unik 
dalam proses pembinaan keagamaan kepada siswa autis yaitu setelah materi di 
ajarkan berupa gambar sebagai alat(media) bantu tentang tata cara wudhu siswa juga 
langsung prakter tata cara wudhu dalam gerakan di dalam ruangan kelas namun ada 
juga siswa yang lari kesana-kamari hingga di luar kelas tidak menutup kemungkinan 
guru harus menyesuaikan keadaan yang ada “karena anak autis ini memang benar-
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benar memiliki dunianya sendiri tidak bisa di paksa seperti anak pada umumnya 
dalam pembelajaran, jadi dari pada mereka marah dan tidak mau sekolah lebih baik 
di biarkan saja kemana dia bertingkah laku di sekolah yang terpenting kita yang 
menyesuaikan pembinaan dimanapun mereka bertingkah ada yang di mushola, kantin 
hingga di depan kelas. Guru yang menyesuaikan siswa dalam proses pembinaan 
keagamaan agar materi yang kita sampaikan bisa di pahami dan tersampaikan oleh 
siswa” (wawancara terhadap guru PAI: Bapak Hasan, Observasi 09 April 2019). Pak 
hasan juga menyadari bahwa membina anak autis tidaklah cukup satu sampai dua kali 
namun harus beberapa kali sampai mereka mengerti dan memahami apa yang di 
sampaikan oleh guru dalam proses pembinaan, bertahap satu demi satu yang tidak 
bisa di samakan oleh manusia pada umumnya. Pembinaan yang berlangsung di dalam 
kelas juga tidak berjalan maksimal, karena anak autis hanya mampu belajar dengan 
efektif dan maksimal hanya berkisar 20-25 menit atau 3 jam dalam 1 minggu, lebih 
dari itu anak autis akan merasa bosan dan akan sibuk bermain-main dan berlarian 
sendiri sesuai dengan keinginannya (Wawancara dengan Ibu May Sharoh sebagai 
Bidang Kesiswaan 09 Apri 2019).  
Selain itu pak hasan  memiliki strategi tersendiri dalam mengatasi anak autis 
sifatnya sabar, penyayang dan rasa empati terhadap sesama manusia, dalam 
menyampaikan materi dan metode yang ingin dicapai bisa tersampaikan 
menyesuaikan dengan keadaan anak masing-masing siswa, contoh faktor 
perkembangan yang dicapai oleh anak autis itu sendiri, karena setiap individu anak 
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autis berbeda-beda perkembangannya tidak bisa langsung disamakan 
perkembangannya ada yang lambat ada juga langsung bisa mengikuti pembelajaran 
di dalam kelas. Peran guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran khususnya 
dalam penanganan anak autis harus sangatlah sabar dalam menyampaikan materi 
pelajaran, dukungan orang tua siswa juga perlu karena pendidikan sejak dini adalah 
orang tua mereka sendiri yang di terapkan oleh orang tua meraka masing-masing, 
karena faktor orang tua juga mempengaruhi perkembangan terhadap anak autis, tidak 
hanya dari sekolah maupun dari seorang guru saja. Bapak hasan tidaklah hanya 
seorang guru saja namun juga menjadi bapak dari siswa itu sendiri mulai dari 
memiliki rasa kasih sayang, mengajar dari hati (cinta) dan memiliki rasa empati 
terhadap siswa di sekolah (Wawancara dengan Guru PAI Bapak Hasan 05 April 
2019). 
Metode yang di gunakan guru SLBN Sukoharjo terhadap anak autis dalam 
pembinaan keagamaan menggunakan one on one learning dimana satu ruangan kelas 
guru hanya mengajar satu siswa namun ada juga satu ruangan satu guru dua siswa 
menyesuaikan keadaan, juga metode konseling anatara guru dengan orang tua siswa 
juga rapot terapi dimana orang tua mengetahui perkembangan seperti apa anaknya 
dalam kemajuan pribadinya dan metode hiwar (tanya jawab)yang merupakan metode 
bagi anak autis yang umumnya sulit berkomunikasi atau enggan berbicara, jadi siswa 
akan tau melakukan sesuatu dengan melihat gambar sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan yang ingin di capai agar siswa mudah paham dalam proses pembelajaran, 
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peran penting dalam pembinaan oleh anak autis tidaklah semudah yang kita kira 
karena pada dasarnya kita harus mengetahui apa dan kemauannya mereka masing-
masing baru kita mengetahui bagaimana mengajar agar supaya metode dan materi 
tersampaikan dengan baik dalam proses pendidikan (Wawancara dengan Guru PAI 
Bapak Hasan 05 April 2019). 
Berdasarkan hasil observasi, terapi yang di terapkan memiliki strategi tersendiri 
yang mampu menarik perhatian anak autis dan pola tersendiri sesuai dengan 
kebutuhannya dan kemampuan dari masing-masing peserta didik, yang berbeda 
antara satu dengan yang lainya. Terapi yang di gunakan wicara, terapi praktek ibadah 
dan terapi do’a bagaimana guru menanamkan kepada siswa tentang kedisiplinan, 
tanggungjawab dan kemandirian, guru juga mendidikan anak tentang bagaimana 
gerakan saat ibadah cara berwdhu dengan baik dan benar maupun menuntun siswa 
autis berdoa sesuai yang di ajarkan (Wawancara dengan Guru PAI Bapak Hasan 05 
April 2019). 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat masalah ini sebagai objek penelitian. Beberapa problem dari hasil 
observasi peneliti adalah pada saat proses pembinaan keagamaan berlangsung 
memerlukan kerja keras seorang guru, di sini guru di tuntut untuk sabar, kreatif, dan 
pintar memodifikasi berbagai bahan, alat sampai metode-metode pembinaan 
keagamaan yaitu pendidikan agama Islam agar anak autis mudah mencerna materi 
yang di sampaikan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, 
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alasan kenapa Sekolah Luar Biasa Negri Sukoharjo sebagai bahan analisis, karena 
diketahui di sekolah tersebut terdapat siswa berprestasi juga siswa autis beragama 
Kristen dan islam yang saling mendapat pembelajaran pembinaan keagamaan yaitu 
pendidikan Islam dengan menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak 
autis, walaupun anak autis memerlukan pengajaran yang ekstra dan memerlukan 
kebutuhan khusus. 
Realitas inilah yang dijadikan lokasi objek penelitian dan perlu diketahui 
bagaimana kondisi sebenarnya tentang upaya guru melaksanakan pembinaan 
keagamaaan yaitu pendidikan agama Islam pada anak autis, dan mengetahui 
problematika yang dihadapi dalam pembinaan keagamaan yaitu Pendidikan Agama 
Islam pada anak autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Berdasarkan pada 
latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah 
ini menjadi Tesis yang berjudul “Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
Penulis berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan. 
 
 
 
 
36 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penyusun dapat mengambil 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja konsep Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana Penerapan Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Solusi apa saja dalam pelaksanaan Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini ada beberapa tujuan yang dirumuskan, antara lain : 
1. Untuk mengetahui konsep Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Untuk mengetahui penerapan Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Untuk mengetahui solusi dalam pelaksanaan Manajemen Pembinaan Keagamaan 
bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini setidak-tidaknya ada dua, yaitu 
manfaat dari segi ilmiah dalam kerangka pengembangan ilmu (manfaat teoritis) dan 
manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a) Menambah khazanah ilmiah bagi perpustakaan sebagai referensi tau rujukan 
tentang manajemen pembinaan keagamaan disuatu lembaga pendidikan. 
b) Sebagai bahan informasi di kalangan lembaga pendidikan tentang manajemen 
pembinaan keagamaan bagi anak autis. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 
bagi sekolah tersebut dalam proses belajar mengajar khususnya anak autis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Manajemen  
Manajemen dari segi bahasa berasal dari bahasa Inggris yang merupakan 
terjemahan langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, ketata 
laksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam kamus bahasa Inggris Indonesia 
menyatakan bahwa manajemen berasal dari akar kata to manage yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan  
Manajemen dapat dilihat sebagai suatu ilmu pengetahuan dasar, system, fungsi, 
proses, profesi dan kumpulan orang (Safril, 2010: 1). Manajemen dilihat sebagai 
suatu pengetahuan dasar adalah bersifat interdisipliner yang menggunakan bantuan 
dari ilmu-ilmu lain. Selanjutnya, manajemen dilihat sebagai suatu system adalah 
kerangka kerja yang terdiri dari beberapa komponen, secara keseluruhan saling 
berkaitan dan diorganisir sedemikian rupa sehingga mampu mencapai tujuan 
organisasi. Berikutnya manajemen sebagai fungsi adalah suatu rangkaian kegiatan 
yang masing-masing kegiatan dapat dilaksanakan tanpa menunggu selesainya 
kegiatan lainnya, waktu kegiatan-kegiatan tersebut saling berkaitan dalam rangka 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Sebagai suatu proses, manajemen merupakan serangkaian kegiatan yang 
diarahkan pada pencapaian suatu tujuan dengan pemanfaatan semaksimal mungkin 
sumber-sumber yang tersedia. Manajemen sebagai suatu profesi adalah suatu 
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bidang keahlian tertentu antara lain profesi dibidang kedokteran, teknik, dan lain 
sebagainya. Selain itu, manajemen sebagai suatu kumpulan orang adalah istilah 
yang dalam artian kolektif untuk menunjukkan jabatan kepemimpinan didalam 
organisasi antara lain kelompok pimpinan atas, kelompok pimpinan tengah, dan 
kelompok pimpinan bawah. Sesuai perkembangan kebutuhan manusia, 
pemahaman tentang manajemen juga mengalami perkembangan secara luas. 
Manajemen diartikan sebagai mengelola orang-orang, mengambil keputusan dan 
mengorganisasi sumber-sumber untuk menyelesaikan tujuan yang telah ditentukan 
(M. Rohman, 2012 : 118).  
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
penggunaan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan sasaran kinerja (Rudy 
Prihantoro, 2012: 40). Haroold Konzt dan O Donnell berpendapat bahwa fungsi 
manajemen terdiri dari planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), 
Actuating (pelaksanaan) dan Controlling (Pengendalian) yang kemudian dikenal 
dengan istilah POAC. Fungsi-fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang 
akan selalu ada dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan 
untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen adalah Planning atau perencanaan 
adalah penentu serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 
Perencanaan berarti menentukan tujuan untuk kinerja organisasi dimasa depan 
serta memutuskan tugas dan pengguna sumber daya yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut (Ika, 2009 : 1). Selanjutnya, organizazing atau 
pengorganisasian adalah mengelompokkan kegiatan yang diperlukan yang 
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diperlukan, yakni penetatapan susunan organisasi, tugas dan fungsi-fungsi dari 
setiap unit yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat 
hubungan antara masing-masing unit tersebut. 
Pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan aktivitas 
amanjemen dalam mengelompokkan SDM, penetapan tugas, fungsi, wewenang 
dan tanggung jawab dengan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan 
berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Fungsi 
berikutnya adalah staffing, merupakan salah satu fungsi manajemen berupa 
penyusunan personalia pada organisasi. Mulai dari perekrutan tenaga kerja, 
pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap tenaga petugas memberi daya 
guna maksimal kepada organisasi. Organizing dan staffing merupakan dua fungsi 
manajemen yang sangat erat hubungannya. Organizing yaitu berupa penyusunan 
wadah legal untuk menampung berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan pada 
suatu organisasi, sedangkan staffing berhubungan dengan penerapan orang-orang 
yang akan memangku jabatan dalam organisasi. Berikutnya adalah leading, 
merupakan salah satu fungsi manajemen sebagai pekerjaan yang dilakukan oleh 
seorang manajer sehingga orang lain bertindak. Leading meliputi lima macam 
kegiatan, yakni 1) mengambil keputusan, 2) mengadakan komunikasi, 3) memberi 
semangat, inspirasi, dan dorongan kepada bawahan supaya mereka bertindak, 4) 
memilih orang-orang yang menjadi anggota. kelompoknya, serta 5) memperbaiki 
pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar mereka terampil dalam usaha 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
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Fungsi controlling atau pengawasan, yang sering juga disebut pengendalian 
adalah mengawasi aktivitas keryawan menentukan apakah organisasi dapat 
memnuhi target tujuannya, dan bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa yang 
dilakukan bawahan dapat diarahkan dengan benar agar mencapai tujuan organisasi 
tercapai. Directing atau commanding adalah fungsi manajemen yang berhubungan 
dengan saha memberi bimbingan, saran, perintah, atau instruksi kepada bawahan 
dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan 
baik dan benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan semula. Directing 
atau commanding merupakan fungsi manajemen yang dapat berfungsi bukan saja 
agar pegawai pelaksanaan atau tidak melaksanakan suatu kegiatan, tetapi dapat 
pula berfungsi mengkoordinasikan kegiatan berbagai unsur organisasi agar efektif 
tertuju pada realisasi tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Manajemen 
didiefinisikan sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara 
efektif dan efisien (Wricky W. Griffin, 2012 : 8). 
a. Unsur-Unsur Manajemen 
Unsur manajemen  menurut  Usman  (2013: 26) yaitu sebagai berikut. 
1) Man (manusia), berperan sebagai man power dalam organisasi atau 
perusahaan, diperlukan untuk memimpin, menggerakkan karyawan 
bawahan, serta memberikan tenaga dan pikiran untuk kemajuan dan 
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kontinuitas lembaga. Sumbangan tenaga manusia di sini dapat pula 
dinamakan sebagai leadership atau kewirausahaan; 
2) Material (barang), material digunakan sebagai proses produksi dalam suatu 
perusahaan atau organisasi, dapat terdiri dari bahan baku, bahan setengah 
jadi, atau barang jadi; 
3) Machine (mesin), merupakan kebutuhan pokok dalam melancarkan jalannya 
suatu organisasi. Mesin berupa peralatan yang digunakan oleh suatu instansi 
atau lembaga. Baik itu peralatan yang modren maupun peratan yang masih 
bersifat konvensional; 
4) Money (uang atau modal), dibagi menjadi 2, yaitu modal tetap berupa tanah, 
gedung bangunan, mesin  dan  modal kerja berupa kas, piutang 
5) Method (metode), pemilihan dan penggunaan metode yang tepat digunakan 
sebagai aturan atau cara-cara tertentu yang bertujuan untuk menghindari 
terjadinya pemborosan. Dalam lembaga pendidikan, metode pembelajaran 
yang dibentuk oleh seorang guru sangat diperlukan dalam menerangkan 
pelajaran. Karena  metode  yang  dipakai  akan  memengaruhi  peserta  didik 
dalam memahami pelajaran; 
6)  Market (pasar), adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 
mengadakan transaksi, dalam lembaga pendidikan market berupa tempat 
terjadinya interaksi antara pendidik dengan peserta didik   maupun   dengan   
stakeholders   yang   ada   dalam   lingkup lembaga tersebut. 
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7) Minute  (waktu),  merupakan  waktu  yang  dipergunakan  dan dimanfatkan 
dalam pencapaian visi dan misi suatu lembaga secara efektif dan efisien. 
Muhammad Kristiawan (2017: 5), mengungkapkan bahwa dalam teori 
organisasi klasik yang pertama kali diperkenalkan oleh Fayol pada tahun 1949, 
manajemen membahas unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Technical yaitu kegiatan memproduksi dan mengorganisasikannya. Dalam 
kaitannya dengan pendidikan, lembaga pendidikan melakukan  kegiatan  
menghasilkan  lulusan  lembaga  pendidikan yang siap bekerja. 
2) Commercial  yaitu  kegiatan  membeli  bahan  dan  menjual  produk. 
Dalam lembaga pendidikan, kegiatan ini berkaitan dengan penjaringan 
anak didik dan mengelolanya dengan pendidikan, sehingga hasilnya akan 
bermanfaat untuk anak didik dan masyarakat. 
3) Financial  yaitu  kegiatan  pembelanjaan.  Lembaga  pendidikan 
membutuhkan  pendanaan  untuk  mengadakan  sarana  dan prasarana 
serta pelaksanaan pendidikan. 
4) Security  yaitu  kegiatan  menjaga  keamanan.  Kaitannya  dengan 
Pendidikan terletak pada sistem pengamanan lingkungan pendidikan 
secara internal dan eksternal, dan sistem pengamanan diri  dari  pengaruh  
lingkungan  dan  kebudayaan  yang  merusak moral dan budaya melalui 
pendidikan agama dan akhlak. 
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5) Accountancy    yaitu    kegiatan    akuntansi.    Lembaga    pendidikan 
melibatkan  kegiatan  perhitungan  pemasukan  dana  dan pengeluaran 
yang baik, sistematis, akurat dan efisien. Tidak melakukan kegiatan yang 
menghambur-hamburkan uang. 
6) Managerial     yaitu     melaksanakan     fungsi-fungsi     manajemen. 
Pendidikan membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang baik, 
sebagaimana pengorganisasian dan pengordinasian untuk semua kegiatan 
kependidikan.  
b. Fungsi-Fungsi Manajemen 
Menurut Syafarudin dan Nurmawati (2011: 51), ada emapat fungsi utama 
manajemen yang sangat terkenal yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan.  
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses mempersiapkan seperangkat keputusan 
bagi perbuatan dimasa datang. Perencanaan selalu terkait dengan masa 
depan, dimana masa depan kadang kalanya tidak pasti, banyak faktor yang 
berubah dengan cepat. Tanpa perencanaan, sebuah lembaga akan kehilangan 
kesempatan dan tidak dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang akan 
dicapai, dan bagaimana mencapainya. Oleh karena itu rencana harus dibuat 
agar semua tindakan terarah dan terfokus pada tujuan yang hendak dicapai. 
Menurut Marno dan Tri Suprianto (2008: 13), Perencanaan adalah 
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penentuan secara matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan di 
masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan.  
Perencanaan harus dibuat   berdasarkan beberapa sumber antara 
lain: 
a) Kebijaksanaan  pucuk  pimpinan  (Policy  top  management),  bahwa 
perencanaan itu sering kali berasal dari badan-badan ataupun orang-
orang yang   berhak   dan   mempunyai   wewenang   untuk   membuat   
berbagai kebijakan, sebab merekalah pemegang kebijakan. 
b) Hasil pengawasan, yaitu suatu perencanaan akan dibuat atas dasar fakta- 
fakta maupun data-data dari pada hasil pengawasan suatu kegiatan kerja, 
sehingga dengan demikian dibuatlah suatu perencanaan perbaikan 
maupun penyesuaian  atau pun  perombakan  secara  menyeluruh  dari  
pada  rencana yang telah pernah dilaksanakan.  
c) Kebutuhan masa depan, yaitu suatu perencanaan sengaja dibuat untuk 
mempersiapkan masa depan yang baik ataupun untuk mencegah 
hambatan- hambatan  dari  rintangan-rintangan  guna  mengatasi  
persoalan-persoalan yang akan timbul.  
d) Penemuan-penemuan    baru,    yaitu    suatu    perencanaan    yang    
dibuat berdasarkan   studi   faktual   ataupun   yang   terus   enerus   
maka   akan menemukan ide-ide ataupun pendapat baru, untuk suatu 
kegiatan kerja.  
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e) Prakarsa dari dalam, yaitu suatu planning yang dibuat akibat inisiatif 
atau usul-usul dari bawahan dari suatu kegiatan kerja sama, untuk 
mencapai suatu tujuan. 
f) Prakarsa dari luar, yaitu suatu rencana yang dibuat akibat dari saran-
saran ataupun kritik-kritik dari orang-orang di luar organisasi. 
(Syafaruddin & Nurmawati, 2011: 53) 
2) Pengorganisasian 
Penempatan fungsi pengorganisasian setelah fungsi perencanaan 
merupakan hal yang logis karena tindakan pengorganisasian menjembatani 
kegiatan perencanaan dengan pelaksanaannya. Suatu rencana yang telah 
tersusun secara matang  dan  ditetapkan  berdasarkan  perhitungan-
perhitungan  tertentu,  tentunya tidak dengan sendirinya mendekatkan 
organisasi pada tujuan yang hendak dicapainya.  Ia  memerlukan  
pengaturan-pengaturan  yang  tidak  saja  menyangkut wadah dimana 
kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan, namun juga aturan main yang harus 
ditaati oleh setiap orang dalam organisasi. (Marno dan Tri Suprianto, 2009: 
16) 
Nanang Fatah (2009: 71) menyebutkan bahwa istilah organisasi 
mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi diartikan sebagai 
suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebuah perusahaan, 
sebuah sekolah, sebuah perkumpulan,badan-badan pemerintahan. Kedua, 
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merujuk pada proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan 
dialokasikan diantara para anggota, sehingga tujuan organisasi tersebut 
dapat tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan 
sebagai kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Pengorganisasian menurut Handoko dalam Saefrudin (2017: 58) 
adalah sebagai berikut: 1) penentuan sumber daya dan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi; 2) proses perencanaan dan 
pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal tersebut 
ke arah tujuan; 3) penugasan tanggung jawab tertentu; 4) pendelegasian 
wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan 
tugas-tugasnya. Ditambahkan pula oleh Handoko pengorganisasian 
merupakan penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan 
organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 
melingkupinya. 
Sedangkan menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan U I ( 
2009: 94), pengorganisasian  berarti:  (1)  menentukan  sumber  daya  dan  
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (2) merancang 
dan mengembangkan kelompok kerja yang berisi orang yang mampu 
organisasi pada tujuan,  (3)  menugaskan  seseorang  atau  kelompok  orang  
dalam suatu  tanggung jawab tugas dan fungsi tertentu, (4) mendelegasikan 
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wewenang kepada individu yang berhubungan dengan keleluasaan 
melaksanakan tugas. Dengan rincian tersebut, fungsi pengorganisasian 
dalam teknis manajemen yaitu membuat suatu struktur formal yang dapat 
dengan mudah dipahami orang dan dapat menggambarkan suatu posisi dan 
fungsi seseorang di dalam pekerjaannya.  
Mengorganisasikan  sangat  penting  dalam  manajemen  karena  
membuat posisi orang   jelas dalam struktur dan pekerjaannya dan melalui 
pemilihan, pengalokasian dan pendistribusian kerja yang professional, 
organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam 
mengorganisasikan seorang manajer jelas memerlukan kemampuan 
memahami sifat pekerjaan (job specification) dan  kualifikasi orang 
yang  harus mengisi jabatan. Dengan demikian kemampuan menyusun 
personalia adalah menjadi bagian pengorganisasian.   Secara umum 
organisasi yang terdapat pada suatu lembaga pendidikan adalah meliputi 
kepala, wakil kepala, bendahara, sekretaris dan bagian-bagian lain sesuai 
dengan tugas dan tanggungjawab masing- masing. 
Menurut   Kontz   sebagaimana   dikutif   oleh   Marno dan Tri 
Suprianto (2009: 18),   organisasi   adalah pembinaan hubungan, wewenang, 
dan dimaksudkan untuk mencapai koordinasi yang struktur, baik secara 
vertikal maupun secara horizontal diantara posisi-posisi yang telah diserahi 
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tugas-tugas khusus yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Unsur-unsur 
organisasi tersebut meliputi: 
1) Manusia, unsur yang bekerjasama; ada pimpinan dan ada yang dipimpin  
2) Sasaran, yakni tujuan yang hendak dicapai 
3) Tempat, kedudukuan dimana manusia memainkan peran, wewenang dan 
tugasnya 
4) Pekerjaan dan wewenang sesuai dengan tugas dan fungsinya 
5) Teknologi, yaitu berupa hubungan antara manusia yang satu dengan 
yang lainnya sehingga tercipta organisasi 
6) Lingkungan, yakni adanya lingkungan yang saling mempengaruhi. 
Menurut Siagian sebagaimana yang dikutip oleh Marno dan Tri 
Suprianto (2009: 20), ia menyebutkan bahwa ada lima belas prinsip-prinsip 
organisasi, yakni; 1) kejelasan tujuan yang ingin dicapai, 2) pemahaman 
tujuan oleh para anggota organisasi, 3) penerimaan tujuan oleh para anggota 
organisasi, 4) adanya kesatuan arah, 5) kesatuan perintah, 6) adanya 
fungsionalisasi, 7) delenisasi berbagai tugas, 8) keseimbangan antara 
wewenang dan tanggungjawab, 9) adanya pembagian tugas, 10) 
kesederhanaan struktur, 11) adanya pola dasar organisasi yang relatif 
permanen, 12) adanya pola pendelegasian wewenang, 13) rentang 
pengawasan, 14) jaminan pekerjaan, 15) keseimbangan antara jasa dan 
imbalan.  
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Kesimpulannya bahwa organisasi merupakan sarana bagi kerja sama 
yang efektif dan efisien. Hubungan keorganisasian akan berlangsung dengan 
baik jika didasarkan atas prinsip scalar, prinsip delegasi, prinsip kemutlakan 
tanggungjawab, prinsip kesatuan perintah, dan juga prinsip tingkatan 
otoritas. 
3) Penggerakan 
Penggerakan pada dasarnya merupakan fungsi manajemen yang 
komplek dan  ruang  lingkupnya  cukup  luas  serta  berhubungan  erat 
dengan  sumber  daya manusia. Penggerakan merupakan salah satu fungsi 
terpenting dalam manajemen. Pentingnya pelaksanaan penggerakan 
didasarkan pada alasan bahwa, usaha-usaha perencanaan  dan  
pengorganisasian  bersifat  vital  tapi  tidak  akan  ada  out  put kongkrit 
yang dihasilkan tanpa adanya implementasi aktivitas yang diusahakan dan 
diorganisasikan dalam suatu tindakan   atau usaha yang menimbulkan 
tindakan. Sehingga banyak ahli yang berpendapat penggerakan merupakan 
fungsi yang terpenting dalam manajemen. 
Penggerakan atau actuating merupakan hubungan erat antara aspek-
aspek individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadap 
bawahan untuk dapat dimengerti dan pembagian kerja yang efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan yang nyata. (Marno dan Tri 
Suprianto, 2008: 21). 
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Pengertian di atas memberikan kejelasan bahwa penggerakan adalah 
kegiatan untuk mengarahkan orang lain agar suka dan dapat bekerja dalam 
upaya mencapai tujuan. Pada pengertian di atas terdapat penekanan tentang 
keharusan cara yang tepat digunakan untuk menggerakan, yaitu dengan 
cara memotivasi atau memberi motif-motif bekerja kepada bawahannya 
agar mau dan senang melakukan segala aktivitas  
Menurut Andri & Endang (2015: 47), tujuan penggerakan dalam 
organisasi adalah usaha atau tindakan dari pemimpin dalam rangka 
menimbulkan kemauan dan membuat bawahan tahu pekerjaannya, sehingga 
secara sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Tindakan penggerakan ini oleh para ahli ada 
kalanya diperinci lebih lanjut kedalam tiga tindakan sebagai berikut: 
a) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan sehingga 
timbul kesadaran dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan 
baik. 
b) Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan, 
yang meliputi beberapa tindakan seperti: pengambilan keputusan, 
mengadakan komunikasi agar ada bahsa yang sama antara pemimpin 
dan bawahan, memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompok, 
dan memperbaiki sikap, pengetahuan, dan ketrampilan bawahan. 
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c) Pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjukpetunjuk 
yang benar, jelas, dan tegas. Segala saran-saran dan perintah atau 
instruksi kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas harus diberikan 
dengan jelas dan tegas agar terlaksana dengan baik dan terarah pada 
tujuan yang telah ditetapkan.  
Fungsi penggerakan (actuating) merupakan bagian dari proses 
pengarahan dari pimpinan kepada karyawan agar dapat mempunyai prestasi 
kerja menggunakan potensi yang ada pada dirinya. Pemimpin mengarahkan 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Fungsi pokok penggerakan (actuating) 
di dalam manajemen adalah: 
(1) Mempengaruhi seseorang (orang-orang) supaya bersedia menjadi 
pengikut 
(2) Menaklukkan daya tolak seseorang  
(3) Membuat seseorang atau orang-orang suka mengerjakan tugas dengan 
lebih baik. 
(4) Mendapatkan, memelihara dan memupuk kesetiaan pada pimpinan, 
tugas dan organisasi tempat mereka bekerja. 
(5) Menanamkan, memelihara dan memupuk rasa tanggung jawab 
seorang atau orang-orang terhadap Tuhannya, Negara dan 
masyarakat. (Andri & Endang, 2015: 48). 
4) Pengawasan 
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Setiap organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasinya 
memerlukan manajemen. Di dalam memfungsikan manajemen diperlukan 
proses pengawasan, atau kegiatan pencapaian tujuan organisasi melalui 
pengawasan  dapat dinamakan sebagai proses manajemen. Mengawasi 
institusi pendidikan adalah membuat institusi berjalan sesuai dengan jalur 
yang telah ditetapkan dan sampai kepada tujuan secara efektif dan efisien. 
Perjalanan menuju tujuan dimonitor, diawasi dan dinilai  supaya  tidak  
melenceng  atau  keluar  jalur. Apabila  hal  ini  terjadi  harus dilakukan 
upaya mengembalikan pada arah semula. Dari hasil evaluasi dapat 
dijadikan informasi yang harus menjamin bahwa aktivitas yang 
menyimpang tidak terulang kembali. 
Menurut Marno dan Tri Suprianto  (2009: 24), Secara etimologis, 
(controlling) lazimnya diterjemahkan dengan "pengendalian". Geprge R. 
Terry merumuskan pengawasan   (controlling) sebagai suatu usaha untuk 
meneliti kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. pengawasan 
berorientasi pada objek yang dituju dan merupakan alat untuk menyuruh 
orang- orang bekerja menuju sasaran yang ingin dicapai. 
Sedangkan menurut Sobry Sutikno (2012: 17) menjelaskan bahwa 
pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 
operasional guna menjamin bahwa kegiatan. Oleh karena itu, pengawasan 
merupakan suatu kegiatan yang perlu dilakukan oleh setiap pelaksana 
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terutama yang memegang jabatan pimpinan. Tanpa pengawasan, pimpinan 
tidak dapat melihat adanya penyimpangan- penyimpangan dari rencana 
yang telah digariskan dan juga tidak akan dapat menyusun rencana kerja 
yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman yang lalu. 
Pengawasan atau pengendalian dilakukan untuk sarana pengukuran 
dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan agar rencana-rencana 
yang telah dibuat untuk mencapai tujuan organisasi dapat terselenggara 
dengan baik. Uraian tersebut menggambarkan bahwa pengawasan   dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang akan dicapai,  yaitu  
standar  apa  yang  sedang  dilakukan,  menilai  pelaksanaan,  dan bilamana 
perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaannya sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan.  
Bertolak dari uraian di atas, ada beberapa unsur yang perlu diketahui 
dalam proses pengawasan  ini antara lain menurut Ernie dan Saefulah (2005: 
12) tentang fungsi pengawasan: 
a) Mengevaluasi keberhasilan dan pencapaian tujuan serta target sesuai 
dengan indikator yang di tetapkan. 
b) Mengambil langkah klarifikasi dan koreksi atas penyimpangan yang 
mungkin ditemukan. 
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c) Melakukan berbagai alternatife solusi atas berbagai masalah yang terkait 
dengan pencapaian tujuan perusahaan. 
George R. Tery (2006:395) mengartikan pengawasan sebagai 
mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi 
prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan tidankan-tindakan korektif 
sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Proses pengawasan  dapat melibatkan beberapa elemen-elemen yaitu: (1) 
menetapkan standar kinerja, (2)mengukur kinerja, (3) membandingkan 
unjuk kerja dengan standar yang telah ditetapkan, (4) mengambil tindakan 
korektif saat terdeteksi penyimpangan.   Dengan demikian, pengawasan 
dapat dilakukan melalui tahap-tahap yang telah ditentukan berdasarkan 
perencanaan yang telah disusun. Seorang manajer dapat melakukan fungsi 
pengawasan  dengan baik, jika mengetahui secara jelas proses pengawasan 
tersebut secara jelas. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan dapat 
dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang akan dicapai, yaitu 
standar apa yang sedang dilakukan berupa; pelaksanaan, menilai 
pelaksanaan, dan bilamana memerlukan perbaikan-perbaikan sehingga 
pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
c. Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan 
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Menurut Fattah (2012: 123) manajemen pendidikan pada dasarnya 
adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan melalui pengolahan bidang-
bidang pendidikan. Bidang garapan manajemen pendidikan meliputi semua 
kegiatan yang menjadi saran penunjang proses belajar mengajar dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  Menurut  Baharuddin  
(2010:  55)  ruang  lingkup manajemen pendidikan antara lain sebagai berikut. 
1) Manajemen kurikulum 
Kurikulum  merupakan  seperangkat  rencana  dan  pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan 
secara efektif dan efisien. Manajemen kurikulum merupakan sistem 
pengelolaan atau penataan terhadap kurikulum secara kooperatif, 
komperhensif, sistemik dan sistematik yang dijadikan acuan oleh lembaga 
pendidikan dalam rangka mewujudkan  ketercapaian  tujuan  kurikulum  
atau  tujuan pendidikan. 
Kegiatan manajemen kurikulum yang terpenting adalah (a) kegiatan 
yang erat kaitannya dengan tugas guru; dan (b) kegiatan yang erat kaitannya 
dengan proses pembelajaran dan pengajaran (Asmendri, 2012: 32). 
2) Manajemen Personalia 
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Manajemen personalia adalah serangkaian proses kerja sama mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam 
bidang personalia dengan mendayagunakan sumber daya yang ada secara 
efektif dan efisien sehingga semua personil sekolah menyumbang secara 
optimal bagi pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
(Baharuddin: 2010: 60) 
Personalia sekolah meliputi guru, dan pegawai lainnya. Personalia 
sekolah dapat dibedakan atas tenaga kependidikan dan non kependidikan 1) 
tenaga kependidikan terdiri atas tenaga pendidik, pengelola satuan 
pendidikan, penilik, pengawas, peneliti, dan   pengembang   di   bidang   
pendidikan   pustakawan,   laboran, teknisi  sumber belajar,  dan pengajar; 2)  
tenaga  pendidik terdiri atas  pembimbing, pengajar dan pelatih; dan 3) 
pengelola satuan pendidikan terdiri atas Kepala Sekolah, direktur, ketua, 
rektor, dan pemimpin satuan pendidikan luar sekolah. 
3) Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik merupakan upaya penataan peserta didik  
mulai  dari  masuk  sampai  dengan  mereka  lulus  sekolah, dengan cara 
memberikan layanan sebaik mungkin pada peserta didik (Baharuddin, 2010: 
67). Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan 
peserta didik agar kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran 
sehingga dapat berjalan lancar, tertib dan teratur serta dapat memberikan 
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kontribusi bagi pencapaian  tujuan  yang  ditetapkan.  Fungsi  manajemen  
peserta didik    adalah    sebagai    wahana    bagi    peserta    didik    untuk 
mengembangkan    diri    seoptimal    mungkin,    baik    dari    segi 
individualitas, sosial, aspirasi, kebutuhan atau potensinya. 
4) Manajemen sarana dan prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan 
bagaimana mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara 
efisien dan efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Secara umum, proses kegiatan manajemen  sarana  dan  prasarana  meliputi  
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, 
penghapusan dan penataan. Proses ini penting dilakukan agar pengadaan 
sarana dan prasarana tepat sasaran dan efektif dalam penggunaannya. 
 
5) Manajemen keuangan/ pembiayaan 
Manajemen keuangan/ pembiayaan adalah serangkaian kegiatan 
perencanaan, melaksanakan dan mengavaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah (Mulyasa, 2014: 47). Pengelolaan  keuangan  
yang  baik  dalam  lembaga  akan meningkatkan efisiensi penyelenggaraan 
pendidikan. Dengan tersedianya biaya, pencapaian tujuan pendidikan yang 
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lebih produktif, efektif, efisien dan relevan memungkinkan kebutuhan akan 
segera terwujud. 
Adapun sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu 
sekolahjmadrasah,   secara   garis   besar   dapat   dikelompokkan menjadi  
tiga bagian  yaitu a)  pemerintah, baik pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah, yang bersifat umum atau khusus dan diperuntukkan bagi 
kepentingan pendidikan; b) orang tua atau peserta didik; dan c) masyarakat 
baik mengikat maupun tidak. 
6) Manajemen Administrasi 
Administrasi dalam perspektif manajemen dipandang mempunyai 
peran penting sebagai kemampuan melihat  masa  depan.  Hal  ini  berarti  
administrasi dinilai  mampu melihat keadaan masa yang akan datang dan 
mempunyai kesiapan untuk menghadapinya. Wujud dari hubungan 
administrasi dengan manajemen pendidikan tampak pada aktivitas kepala 
sekolah sebagai pembuat keputusan dan penanggung jawab penuh atas 
keputusanjkebijakan yang dibuatnya. Purwanto (2010: 45) 
mengklasifikasikan administrasi pendidikan kedalam beberapa bagian yaitu 
a) administrasi tata laksana sekolah; b) administrasi personalia guru dan 
pegawai sekolah; c) administrasi peserta didik; d) administrasi supervisi 
pengajaran; e) administrasi pelaksanaan dan pembinaan kurikulum; f) 
60 
 
administrasi pendirian dan perencanaan infrastruktur sekolah; dan g) 
hubungan sekolah dengan masyarakat. 
7) Manajemen Humas 
Humas merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai   
dan   menyimpulkan   sikap-sikap   publik,   menyesuaikan policy dan 
prosedur instansi atau organisasi untuk mendapatkan pengertian dan 
dukungan masyarakat (Baharuddin, 2010: 90). Kegiatan kehumasan di 
sekolah tidak hanya cukup menginformasikan  fakta-fakta  tertentu  dari  
sekolah,  melainkan juga harus mengemukakan beberapa hal, menurut 
(Asmendri, 2012: 96) di antaranya:  1) melaporkan tentang pikiran-pikiran 
yang berkembang dalam masyarakat tentang masalah pendidikan; 2) 
membantu Kepala Sekolah bagaimana  usaha untuk memperoleh bantuan 
dan kerja  sama;  3)  menyusun  rencana  bagaimana  cara-cara memperoleh 
bantuan; dan 4) membantu pemimpin karena tugas- tugasnya tidak dapat 
langsung memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak yang 
memerlukannya.  
8) Manajemen Layanan Khusus 
Layanan khusus adalah suatu usaha yang tidak secara langsung 
berkenaan dengan proses belajar mengajar di kelas, tetapi secara khusus 
diberikan oleh pihak sekolah kepada para siswanya agar mereka lebih 
optimal dalam melaksanakan proses belajar (Asmendri,  2012:  108).  Jenis  
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layanan  khusus  di  lembaga pendidikan  terdiri  atas  1)  perpustakaan  
sekolah,  perpustakaan pada sebuah sekolah dikelola sepenuhnya oleh 
sekolah yang bersangkutan dengan tujuan utama membantu sekolah untuk 
mencapai tujuan khusus dan tujuan pendiidkan pada umumnya; 2) Usaha   
Kesehatan   Sekolah   (UKS),   UKS   merupakan   salah   satu wahana untuk 
meningkatkan kemampuan hidup sehat, yang pada gilirannya menghasilkan 
derajat kesehatan peserta didik yang optimal; 3) Kafetaria/ warung/ kantin, 
tujuan pengadaan kantin sekolah adalah menyediakan tempat belanja makan 
yang terjamin kebersihannya dan makan yang bergizi; 4) Tempat 
IbadahjMasjid; dan 5) Unit Keamanan Sekolah (Security). 
2. Pembinaan Keagamaan 
a. Pembinaan  
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapat awalan pe- dan 
akhiran an yang berarti bangun atau membangun. Dalam kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002: 152) pembinaan adalah suatu proses, cara, usaha, tindakan 
dan kegiatan, yang dilakukan secara efisen dan efektif untuk memperolah 
hasil yang lebih baik. Pengertian pembinaan atau membina dalam konteks ini 
adalah usaha menwujudkan sesuatu yang tadinya belum terwujud dan akan 
mendapatkan hal-hal yang lebih baik bahkan menambah sempurna, atau 
memperbaiki adanya perubahan dalam rangka kebaikan perkembangan yang 
dilakukan secra efektif dan efisen.  
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Menurut Majid Al Hilali (2004:138) pembinaan adalah membangun 
dan mengisi akal dengan ilmu yang berguna, mengarah hati lewat berbagai 
dzikir (mengingat Allah) serta memompa dan mengingat jiwa lewat 
introspeksi diri. Pendapat tersebut menekan bahwa pembinaan merupakan 
kegiatan membangun dan mengisi akal dengan ilmu yang berguna yang dapat 
dilakukan dimanapun dan kapanpun dalam keadaan bagaimanapun dengan 
tujuan membentuk suatu kepribadian yang baik dan kuat. Dari kedua definisi 
yang telah dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan dalah 
suatu proses kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk 
membangun mengembangkan potensi yang terdapat pada manusia dalam 
rangka membentuk pribadi yang baik dan kuat. 
Pembinaan berasal dari kata bina yan berarti sama dengan bangun jadi 
pembinaan dapat diartikan sebagai kegunaan yaitu merubah sesuau sehingga 
menjadi baru yang memiliki nilai-nilai yang tinggi. pembinaan juga 
mengandung makna sebagai pembaharuan yaitu melakukan usaha-usaha 
untuk membuat sesuatu menjdi lebih baik sesuai atau cocok denan kebutuhan 
dan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat. Yang menjadi dasar pembinaan 
adalah ajaran-ajaran yang ada dalam Al-Quran dan Al-hadits yang tertulis di 
dalam AL-Quran Q.S. Ali Imran: 104 yang bunyinya “Dan hendaklah ada di 
antara segolongan umat yang menyeru kepada kebijakan, dan menyeru kepada 
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung (Kementerian Agama RI, 2010: 13).  
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Dengan demikian orang yang beriman harus menyelamatkan dirinya 
dan warganya sesama manusia dari kerusakan budi pekerti serta untuk 
mencapai kebahagiaan yang berimbang anatara akhirat dengan cara member 
bimbangan agar mereka mempunyai budi pekerti yang luhur, segala 
perbuatanya berpedoman pada ajaran islam. 
Selanjutnya tentang prosedur pembinaan yang efektif dapat 
digambarkan melalui lima langkah pokok yang berurutan menurut (H.D 
Sudjana, 2004:236-237), Kelima langkah itu adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan informasi. Informasi yang dihimpun melalui kenyataan 
atau peristiwa yang benar-benar terjadi dalam kegiatan berdasrkan rencana 
yang telah ditetapkan. Pengumpulan informasi yang dianggap efektif 
adalah yang dialkukan secara berkala dan berkelanjutan dengan 
menggunakan pemantauan dan penelaahan laporan kegiatan. 
b. Mengidentifikasi masalah. Masalah ini diangkat berdasarkan informasi 
langkah pertama. Masalah akan terjadi apabila terjadi ketidaksesuaian 
dengan atau penyimpangan dari kegiatan yang telah direncanakan. 
c. Menganalisis masalah. Kegiatan analisis adalah untuk mengetahui jenis-
jenis masalah dan faktor penyebab timbulnya masalah tersebut.faktor itu 
mungkin datang dari para pelaksana kegiatan, sasaran kegiatan, fasilitas, 
biaya, proses, waktu, kondisi lingkungan dan lain sebagainya. 
d. Mencari dan menetapkan alternatif pemecahan masalah. Kegiatan pertama 
yang perlu dilakukan adalah mencari alternatif pemecahan masalah. 
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Alternatif ini disusun setelah memperhatikan sumber-sumber pendukung 
dan hambatan yang mungkin akan ditemui dalam memecahkan masalah. 
Kegiatan selanjutnya adalah menetapkan prioritas upaya pemecahan 
masalah yang dipilih dari alternatif yang ada. 
e. Melaksanakan upaya pemecahan masalah. Upayan ini dapat dilakukan 
oleh pembina baik secara langsung mapun secara tidak langsung. Secara 
langsung apabila upaya pembinaan dilakukan oleh pembina kepada pihak 
yang dibina dalam pada kegiatan itu berlangsung. Secara tidak langsung 
apabila upaya pemecahan masalah dilakukan oleh pembina dengan 
melalui pihak lain. 
Sedangkan tujuan dari pembinaan kesiswaan menurut (Wahjosumijdjo, 
2003:241- 242) diantaranya: 
a. Mengusahakan agar siswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional.  
b. Meningkatkan peran serta dan inisiatif para siswa untuk menjaga dan 
membina sekolah sebagai wiyatamandala, sehingga terhindar dari usaha 
dan pengaruh yang bertentangan dengan kebudayaan nasional. 
c. Menumbuhkan daya tangkal pada diri siswa terhadap pengaruh negatif 
yang datang dari luar maupun dari dalam lingkungan sekolah. 
d. Memantapkan kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang pencapaian 
kurikulum. 
e. Meningkatkan apresiasi dan penghayatan diri. 
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f. Menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara. 
g. Meneruskan dan mengembangkan jiwa semangat serta nialai-nilai 45. 
h. Meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani. 
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna berhasil guna dengan baik. 
Setiap manusia memiliki tujuan hidup tertentu dan ia memiliki keinginan 
untuk mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup tersebut tercapai 
maka manusia akan berusaha untuk menata ulang pola kehidupanya. 
Membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan 
sebagaimana seharusnya.  
Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap pola 
kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki tuuan hidup tertentu 
dan ia memiliki keinginan untuk mewujudan tujuan tersebut. Dalam pelaksaan 
konsep pembinaan hendaklah didasarkan pada hal-hal yang bersifat efektif 
dan pragmatis dalam arti dapat memberikan pemecahan persoalan yang 
dihadapi dengan sebaik-baiknya. 
 
b. Keagamaan 
Keagamaan berasal dari kata agama yang kemudian mendapat awalan 
“ke” dan akhiran “an”. Sehingga membentuk kata baru yaitu “keagamaan”. 
Jadi keagamaan di sini mempunyai arti segenap kepercayaan (kepada Tuhan, 
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Dewa serta sebagainya) serta ajaran kebaktian dan kewajiban kewajiban yang 
bertalian (berhubungan) dengan kepercayaan itu (Purwodarminto, 1978:19). 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Sistem yang mengatur tata keimanan 
dan peribadatan kepada tuhan yang maha kuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkunganya. 
(Dapartemen pendidikan dan kebudayaan,  1986: 34). 
Sedagkan pengertian agama menurut (Arifin, 1992:1-2) dibagi 
menjadi 2 aspek, yaitu: 1) Aspek subyektif (pribadi manusia). Agama 
mengandung pengertian tingkah laku manusia yang dijiwai oleh nilai-nilai 
keagamaan yang berupa getaran batin yang mengatur dan menggerakkan 
tingkah laku tersebut kepada pola hubungan dengan masyarakat serta alam 
sekitarnya. 2) Aspek obyektif (doktriner). Agama dalam pengertian ini 
mengandung nilai-nilai ajaran Tuhan yang bersifat Ilahi (dari Tuhan) yang 
menuntun orang-orang berakal budi ke arah ikhtiar untuk mencapai 
kesejahteraan hidup di dunia dan memperoleh kebahagiaan hidup di akhirat. 
1) Pengertian agama dalam beberapa bahasa:  
Menurut Dadang Kahmad (2002:13) Dalam bahasa inggris religi 
(religion), the religie ( bahasa belanda), religio/relegare (Latin) dan dien 
(Arab). Kata religion (Bahasa Inggris) dan religie (Bahasa Belanda) 
adalah berasal dari bahasa induk dari kedua bahasa tersebut, yaitu bahasa 
Latin “religio” dari akar kata “relegare yang berarti mengikat”. 
2) Ciri-ciri perilaku keagamaan 
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a) Beriman dan bertaqwa Iman menempati kedudukan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, karena iman akan mengantarkan 
sesorang untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
b) Gemar dan giat beribadah Tujuan manusia di ciptakan oleh Allah 
adalah hanya untuk mengabdikepadanya. Oleh sebab itu kalau manusa 
sudah beriman kepada Allah, harus menyembah atau mengambakan 
diri kepada nya sesuai dengan ajaran islam. 
c) Berakhlak mulia Ajaran islam banyak mengandung tuntunan akhlak, 
yang semuanya itu merupakan satu kesatuan yang mutlak dan tidak 
terpisahkan dari ajaran-ajaran lainya. Akhlak yang mulia adalah sifat-
sifat utama yang terpuji. 
d) Sehat jasmani, rohani dan aqli Kesehatan jasmani dan rohani perlu di 
jaga, yang dalam ajaran islam dimulai dari membersikan diri dari 
kotoran yang melekat pada dirinya. 
e) Giat menuntut ilmu Islam mengajarkan agar senantiasa menuntut ilmu 
dalam hidupnya di dunia danuntuk bekal kemudia hari. 
 
c. Pembinaan Keagamaan 
1) Pengertian pembinaan Keagamaan 
Pembinaan keagamaan adalah usaha yang di arahkan bagi 
terbentuknya kebulatan gerak gerik yang dinamis sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran islam. Dalam arti yang luas pembinaan keagamaan adalah bagian 
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dari dakwah, yakni suatu usaha untuk merealisasikan ajaran islam dalam 
semua segi kehidupan manusia. Dengan demikian dalam pelaksananya 
baik yang berhubungan dengan objek, subjek, metode, materi, dan media 
yang digunakan tidak berbeda dengan aktifitas dakwah. Sehubungan 
denganitu, tujuan pembinaan kegamaan adalah untuk mengarahkan 
seseorang agar memiliki iman serta akhlak yang mulia, serta selalu 
senantiasa mengamalkan apa yang telah di ajarkan oleh agama. Selin itu 
juga, perlu ditambahkan adanya praktek-praktek langsung yaitu melakkan 
amal perbuatan yang diperintahkan oleh agama serta nyata, mengenal 
hukum-hukum dan kaidah-kaidah tang memerlukan penertian dan 
pemahaman. Dan perlu diketahui juga dalam pembinaan keagamaan yaitu 
: 1) Mendorong agar taat ibadah dan bertaqwa. 2) Agar bepengetahuan 
tentang hukum islam. 3) Membina agar suka beramal. 
a) Dasar pembinaan keagamaan menurut Ramayulis (2008: 122) adapun 
dasar pembinaan Islam dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
 
(1) Dasar Pokok 
(a) Al-Qur’an, Al-Qur’an merupakan sumber pokok yang utama 
sebagai anugerah Tuhan yang lengkap dengan petunjuk yang 
meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah 
tentu dasar pendidikan adalah bersumber kepada falsafat hidup 
yang berdasarkan kepada Al-Qur’an. Allah Swt berfirman 
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dalam Qur’an Surat Asy-Syuura ayat 52 yang berbunyi ”Dan 
Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an) 
dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al-Kitab (Al Qur’an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi kami menjadikan Al Qur’an itu cahaya, 
yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di 
antara hamba-hamba kami dan Sesungguhnya kamu benar- 
benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”. (Depag RI, 
2007: 489) Dalam ayat tersebut menjelaskan kisah wahyu sejak 
kenabian pertama yaitu menegaskan tentang kesatuan agama, 
kesatuan manhaj, dan kesatuan jalan. Risalah yang diberikan 
oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw berupa Al-
Qur’an, yang mana risalah bagi orang yang beriman kepada-
Nya dan Nabi Muhammad Saw sebagai amanah keteladanan 
bagi umat Islam menuju jalan yang lurus. (Sayyid Qathb, 2004: 
220) Pada hakikatnya Al-Qur’an itu merupakan 
perbendaharaan yang besar untuk kebudayaan manusia, 
terutama bidang kerohanian. Ia pada umumnya merupakan 
kitab pendidikan kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual 
(kerohanian). 
(b) Sunnah Sumber pokok yang kedua adalah Sunnah Rasul. 
Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikan Islam kerena sunnah 
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menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah Swt 
menjadikan Muhammad Saw sebagai teladan bagi umatnya. 
Hadist Rasulullah SAW yang berbunyi “Aku tinggalkan dua 
perkara untuk kamu sekalian, yang dijamin tidak akan sesat 
selama berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah 
(Al-Qur’an) dan Sunnah Rasul (AlHadist)”. HR. Muslim 
Hadist tersebut mengandung pengertian bahwa AlQur’an dan 
Sunnah Rasul adalah petunjuk bagi umat Islam yang harus 
dipegang teguh hingga akhir hidup. Karena keduanya 
merupakan jalan yang lurus, jalan kebaikan, dan jalan yang 
akan mengarahkan kepada surga.  
(2) Dasar Tambahan Pertama, Perkataan, perbuatan dan sikap para 
sahabat. Pada masa al-khulafa al-rasyidin sumber pendidikan Islam 
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur’an dan Sunnah 
juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Perkataan 
mereka dapat dijadikan pegangan karena Allah sendiri di dalam 
Al-Qur’an yang memberikan pernyataan. Firman Allah Swt 
Qur’an Surat At-Taubah ayat 119 yang berbunyi “Hai orang-orang 
yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar”. (Depag, 1994: 301) Yang 
dimaksud dengan orang yang benar dalam ayat tersebut adalah 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. Kedua, Ijtihad. Adalah 
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berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh 
ilmu syariat Islam dalam hal yang ternyata belum ditegaskan 
hukumnya oleh Al-Qur’an dan Al-Hadist. Ketiga, Maslahah 
Mursalah (Kemaslahatan Umat). Yaitu menetapkan peraturan atau 
ketetapan undang-undang yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an 
dan Sunnah atas pertimbangan penarikan kebaikan dan 
menghindarkan kerusakan. Keempat, Urf. Merupakan sesuatu 
perbuatan dan perkataan yang menjadikan jiwa merasa tenang 
mengerjakan suatu perbuatan, karena sejalan dengan akal sehat 
yang diterima oleh tabiat yang sejahtera. 
(3) Dasar Operasional Pendidikan Islam Menurut Ramayulis (2008: 
130) Dasar operasional pendidikan Islam adalah dasar yang 
terbentuk sebagai aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Hasan 
Langgulung, dasar operasional ada enam macam yaitu dasar 
historis, dasar sosial, dasar ekonomi, dasar politik, dasar 
psikologis, dan dasar fisiologis. 
b) Metode pembinaan keagamaan. 
Menurut Abdurrahman An-Nahlawi (1989: 283) adapun 
macam-macam metode dalam pendidikan atau pembinaan agama 
Islam yang paling penting adalah sebagai berikut: 
(1) Metode Hiwar Qurani dan Nabawi 
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Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak 
atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengarah 
kepada suatu tujuan, digunakan oleh nabi dalam mendidik sahabat-
sahabatnya (Ahmad Tafsir, 2005:36-39). Adapun metode ini 
merupakan tanya jawab tentang tema tertentu yang telah 
disampaikan oleh seorang Pembina kemudian para warga binaan 
menanggapinya dengan bertanya kepada Pembina tersebut dan 
sebaliknya Pembina memberikan jawaban dan berganti bertanya 
kepada para warga binaan. 
(2) Metode teladan  
Metode ini merupakan suatu keadaan ketika seorang manusia 
mengikuti manusia lain apakah dalam kebaikan, kejelekan, 
kajahatan atau kemurtadan. Namun keteladanan yang dimaksud 
disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan alat pendidikan 
Islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai dengan pengertian 
“uswah” yaitu pengobatan dan perbaikan. (Armai Arief, 2002:117) 
Adapun metode ini merupakan pemberian contoh yang baik 
kepada para warga binaan pemasyarakatan wanita misalnya 
tingkah laku dan tutur kata. 
(3) Metode latihan dan pengamalan  
Metode ini bertujuan untuk lebih memahami dan mendapatkan 
gambaran yang lebih terinci dari suatu bahan kajian sehingga 
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membekas dalam jiwa sehingga bermanfaat bagi kehidupannya. 
Adapun metode ini meliputi perbuatan, menghafal, pembiasaan. 
(Abdurrahman An-Nahlawi, 1989: 376).  
c) Prinsip-prinsip Pembinaan Agama Islam 
Menurut Moh. Ardani (2008: 117), adapun yang melandasi 
tegaknya sikap seseorang adalah ilmu yang dibangun di atas 
sendisendi dan nilai-nilai yang benar dan baik yang diperoleh dari Zat 
Yang Maha Pencipta yang selaras dengan hakikat penciptaan 
pembentukan manusia secara fitrah serta hukum-hukum yang 
mengatur alam semesta dan kehidupan manusia. Sendi-sendi itu 
diproses dan dikembangkan melalui pendidikan, pembinaan, dan 
pengajaran secara baik. Prinsip-prinsip yang melandasi pembinaan 
agama Islam antara lain: prinsip aqidah tauhid, prinsip amal ibadah, 
dan prinsip akhlak. 
d) Tujuan Pembinaan Keagamaan 
Tujuan pembinaan keagamaan menurut Abdul Mujib (2006:82) antara 
lain:  
(1) Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam.  
(2) Membekali anak muda dengan berbagai pengetahuan dan kebaikan.  
(3) Membantu peserta didik yang sedang tumbuh belajar berpikir 
secara logis dan membimbing proses pemikirannya.  
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(4) Mengembangkan wawasan relasional dan lingkungan sebagaimana 
yang dicita-citakan dalam Islam dengan melatih kebiasaan dengan 
baik. 
e) Ruang lingkup pembinaan keagamaan 
(1) Pembinaan agama dalam keluarga Islam  
Islam mengajarkan bahwa pendidikan itu berlangsung seumur 
hidup, dari buaian sampai keliang lahat. Karena pembinaan anak 
dalam keluarga adalah awal dari suatu usaha untuk mendidik anak 
untuk menjadi manusiayang bertaqwa, cerdas dan terampil. Maka 
hal ini menempati posisi kunci yang sangat penting dan mendasar 
serta menjadi fondasi penyangga anak selanjutnya. 
Dalam hal ini hubungan di antara sesama angota keluarga 
sangat mempengaruhi jiwa anak. Hubungan yang serasi, penuh 
perhatian dan kasih sayang yang akan membawa kepada 
kepribadian yang tenang, terbuka dan mudah dididik karena ia 
mnedapat kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. Untuk 
membina keislaman anak, tanggung jawab orang tua meliputi hal-
hal sebagai berikut : 
(a) Memberi petunjuk, mengajari agar beriman kepada Allah 
dengan jalan merenungkan dan memikirkan ciptaanya (bumi 
langit alam dan isinya) 
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(b) Menanamkan dalam jiwanya roh kekhususan, bertaqwa dan 
beribadah kepada Allah melalui shalat, dan melatih tingkah 
laku dengan rasa haru dan menangis disaat mendengar suaru 
al-quran. 
(c) Mendidik anak untuk dekat kepada Allah di setiap kegiatan 
dan situasi. Melatih bahwa Allah selalu mengawasi, melihat 
dan mengetahui rahasia. Pembinaan anak dalam keluarga 
berlangsung sejak anak lahir sampai dewasa. Bahkan sampai 
dewasa pun orang tua masih berhak memberikan nasehat 
kepada anaknya. 
(2) Pembinan agama di sekolah 
Sekolah adalah sebagai pembantu pendidikan anak, yang 
dalam banyak hal yang melebihi pendidikan dakam keuarga, 
terutama dari segi cakupan ilmu pengetahuan yang di ajarkanya. 
Karena sekolah juga merupakan pelengkap dari pendidikan daam 
keluarga. Sekolah betul-betul merupakan dasar prmbinaan anak. 
Apabila pembinaan pribadi anak telaksana dengan baik, maka si 
anak memasuki masa remaja dengan mudah baik, maka si anak 
akan memasuki masa remaja dengan mudah dan membina masa 
remaja itu tidak akan mengalami kesusahan. Akan tetapi jika si 
anak koran bernasib baik, dimana pembinaan pribadi di rumah tiak 
terlaksana dan di sekolah kurang membantu, maka ia akan 
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menghadapi masa remaja yang sulit dan pembinaan pribadinya 
akan sangat sukar. 
Fungsi sekolah dalam kaitanya dengan pembentukan jiwa 
keagamaan pada anak, antar lain sebagai pelanjut pendidikan 
agama di lingungan keluarga, atau membentuk keagamaan pada 
diri anak agar mnerima pendidikan agama yang diberikan. 
(3) Pembinaan agama dalam masyarakat 
Selain keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarpun turut 
andil dalam membina anak. Pembinaan agama yang diberikan oleh 
keluarga sebagai dasar utama, sedangkan sekolah menjadi sangat 
penting untuk memenuhi kekurangan maupun keluarga dalam 
mendidik anak. Kebudayaan hidup yang semakin kompleks, 
mental anak untuk mengetahui berbagai macam hal penemuan 
ilmiah dan agama, maka perlu kerjasama antar keluarga dan 
sekolah serta masyarakat untuk mengarahkan ke hal yang positif. 
Sehingga mampu mengenal makna kehidupan yang sebenarnya. 
Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga, 
keserasian antara ketiga lapangan pembinaan ini akan memberi 
dampak yang positif bagi perkembangan anak termasuk dalam 
pembentukan jiwa keagamaan mereka. Seperti diketahui bahwa 
dalam keadaan yang ideal, pertumbuhan seorang menjadi sosok 
yang memiliki kepribadian yang terintegrasi dalam berbagai aspek, 
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mencakup fisik, psikis, moral dan spiritual. Dalam hal ini 
masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat besar, menyangkut 
hal-hal sebagai konsekuensi interaksi sebagai berikut : 1) Anak 
akan mendapatkan pengalaman langsung setelah memperhatikan 
apa yang terjadi pada masyarakat. 2) Membina anak-anak itu 
berasal dari masyarakat dan akan kembali ke masyarakat  3) 
Masyarakat dapat menjadi sumber pengetahuan Masyarakat 
membutuhkan orang-orang terdidik, dan anakpun membtuhkan 
masyarakat untuk mengembangkan dirinya. 
2) Unsur-unsur pembinaan keagaman 
a) Pembina  
Dalam hal ini pembina berkedudukan sebagai subyek atau 
pelaksanaan pembinaan. Sehingga seorang pembina mempunyai 
fungsi membantu atau mengarahkan seseorang agar dapat mencapai 
apa yang mereka cita-citakan dan mendapatkan kesejahteraan dalam 
hidup. 
b) Objek pembinaan kegamaan 
Obyek pembinaan keagamaan merupakan salah sau unsur 
terpenting dalam proses pembinaan. Oleh karena itu, seorang pembina 
harus sebisa mungkin memahami karakter dan sifat obyek pembinanya 
agar penyelenggara pembinaan bisa lancar sesuai dengan harapan. 
c) Materi pembinaan keagamaan  
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Pada dasarnya materi pembinaan keagmaan tergantung pada 
tujuan pembinanya yang hendak di capai. Namun secara global bahwa 
materi pembinaan keagamaan dapat dikasifikasikan ke dalam tiga 
pokoko ajaran : 
(1) Masalah aqidah 
Aqidah dalam islam adalah bersifat itiqad bathiniah yang 
mencakup masalahmasalah yang erat hubunganya dengan rukun 
iman. Aqidah merupan seseuatu yang diyakini secara bulat, tidak 
diliputi keraguan-keraguan sedikitpun. 
(2) Syariah 
Masalah syariah dalam islam berhubungan dengan amalan 
lahiriyah dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum tuhan 
guna mengatur hidup dan kehidupan antara hubungan manusia 
dengan Allah. Maslah syariah mencakup aspek ibadah dan 
muamalah yag diaksanakan seperti shalat, puasa, zakat, dan 
sebagainya. 
(3) Budi pekerti  
Akhlakul karimah adalah suatu sikap atau sifat atau keadaan 
yang mendorong untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan 
mudah. 
d) Perlunya pembinaan keagamaan 
(1) Rasa ketergantungan 
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Teori ini dikemukakan oleh W.H. Thomas melalui the four 
wishes-nya ia mengemukakan, bahwa yang menjadi sumber 
kejiwaan agama adalah empat macam keinginan dasar, yang ada 
dalam jiwa manusia, yaitu keinginan untuk keselamatan, 
keinganan untuk mendapatkan penghargaan, keinginan untuk 
ditanggapi, keinginaan akan pengalaman baru. Melalui 
pengalaman-pengalaman baru yang diterimanya dari lingkungan 
kemudian terbentuklah keagmaan pada diri anak. 
(2) Intrinsik keagamaan 
Menurut woordwort, bayi yang didasrkan telah memiliki 
instrinsik, di antaranya adalah intrinsik keagamaan. Dan beberapa 
fungsi kejiwaan yang menopang kematangan berfungsinya, 
instrinsik itu belum sempurna. 
Fitrah keagmaan ini selanjutnya akan berkembang melalui 
beberapa fase. Dalam bukunya the devolepmet of religius on 
children. Ernest hils menuliskan bahwa perekambangan agama 
pada anak melalui tiga tingkatan yaitu : 
(a) Tingkat dongeng 
Tingkat ini dimulai sejak anak berusia 3-6 tahun. Pada 
tingkat ini konsep mengenai tuhan banyak di pengaruhi oleh 
fantasi dan emosi. Pada fase ini di perlukan pembinaan 
keagmaan dalam hal ini fantasi anak tentang tuhan. 
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(b) Tingkat kenyataan 
Tingkat ini dimulai sejak anak usia SD. Pada masa ini ide 
ke tuhanan anak sudh mencerminkan konsep-konsep yang 
berdasarkan pada realitas. Pada tingkat ini di perlukan 
pembinaan untuk mengikuti kegiatan keagmaan di embaga-
lembaga keagmaan. 
(c) Tingkat individu 
Pada tingkat ini anak memeiliki tingkat kepekaan tertinggi 
sejalan dengan perkembanagan usia mereka. Konsep 
keagamaan yang individualis ini terbagi menjadi tiga yaitu: 
konsep ketuhanan yang konvensional, konsep ketuhanan yang 
lebih murni, dan konsep ketuhanan yang bersifat humanistik. 
Adanya perbedaan konsep keagamaan antar individu 
menyebabkan pembinaan keagamaan pada tiap-tiap anak 
dengan cara yang berbeda berdasarkan faktor intern dan faktor 
ekstern yang mempengaruhi keagmaan anak. 
3. Penerapan Pembinaan Keagamaan 
a. Pengertian Shalat 
Shalat menurut lughat berarti do’a yang baik. Sedangkan menurut 
istilah syara’shalat ialah seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan 
dengan beberapa syarat tertentu, dimulai dengan tabir dan di akhiri dengan 
salam. 
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Shalat adalah ibadah yang terpenting dan utama dalam islam. Dalam 
deretan rukun Islam Rasulullah Saw, menyebutnya sebagai yang kedua 
setelah mengucapkan dua kaliamat syahadat. Rasulullah bersabda, “islam 
dibangun atas lima pilar. 
b. Rukun Shalat (Dr. Lahmudin Nasution, Fiqih Ibadah, 1999:hlm. 55-56) 
a) Niat, sesuai dengan shalat yang akan dikerjakan. 
b) Takbiratul ihram (mengucap takbir ketika mengangkat tangan).  
c) Berdiri bagi yang mampu. 
d) Membaca surah Al-Fatihah pada setiap rakaat. 
e) Rukuk dengan tuma’ninah. 
f) I’tidal dengan tuma’ninah. 
g) Sujud dua kali dengan tuma’ninah. 
h) Duduk di antara dua sujud dengan tuma’ninah. 
i) Duduk tasyahud dengan tuma’ninah. 
j) Membaca tasyahud akhir. 
k) Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir. 
l) Membaca salam. 
m) Berurutan dengan tertib. 
4. Autis 
a. Pengertian Autis 
Autisme berasal dari kata”auto” yang berarti sendiri. Penyandang autis 
seakan-akan hidup di dunianya sendiri (Y. Handojo, 2003 : 12). Autisme tidak 
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termasuk golongan penyakit, tetapi suatu kumpulan gejala kelainan perilaku 
dan kemajuan perkembangan (Faisal Yatim, 2003 : 10). Dengan kata lain, 
pada anak autis terjadi kelainan emosi, intelektual dan kemauan (gangguan 
pervasive). Autisme adalah gangguan perkembangan berat antara lain 
mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan berkorelasi 
(berhubungan) dengan orang lain.  
Penyandang autism tidak dapat berhubungan dengan orang lain secara 
berarti karena ketidak mampuannya untuk berkomuikasi verbal maupun non 
verbal (Rudi Sutadi, 2002 : 1 ) Anak-anak autism tidak mampu membentuk 
jalinan emosi dengan orang lain. Ada banyak hal yang sulit dimengerti oleh 
pikiran, perasaan dan keinginan orang lain. Sering kali bahasa maupun pikiran 
mereka mengalami kegagalan sehingga sulit berkomunikasi dan bersosialisasi. 
Merekapun kaku untuk mengikuti kegiatan rutinitas sehari-hari pola hidup 
keluarga. Selain itu ada beberapa autism merasa sensitive terhadap bunyi atau 
sesuatu yang terdengar di telinga, sentuhan, pandangan mata dan penciuman. 
Autisma adalah gangguan perkembangan yang luas dan berat yang gejalanya 
mulai tampak pada anak sebelum ia mencapai usia 3 tahun.  
Gangguan perkembangan ini terutama mencakup bidang komunikasi, 
interaksi, dan perilaku autisma merupakan gangguan mengatur informasi 
dengan baik/teratur kata „autisma‟ dari bahasa Yunani „Authos’ yang artinya 
sendiri. Pengertian lain dikemukakan oleh Joko Yuwono ( 2009 : 24-25) 
mengatakan bahwa Autistme dipahami sebagai gangguan perkembangan 
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neorobiologis yang berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi 
bagaimana anak belajar, berkomunikasi, kebaradaan anak dalam lingkungan 
dan hubungan dengan orang lain. Sedangkan dalam Kamus Psikologi Umum, 
autism berarti hidup dalam pikiran dan khayalan sendiri atau dengan kata lain 
lebih banyak berorientasi pada pikiran subjektifnya sendiri dari pada melihat 
kenyataan atau realita kehidupan sehari-hari (Gulo, 2009 : 4). 
b. Gangguan Autis  
Ganguan autis menurut Mirzan Maulana (2007:12-13) mengatakan bahwa 
Anak penyandang autis mempunyai gangguan dalam beberapa bidang antara 
lain : (1) Komunikasi, bisa berupa terlambat bicara, bicara tapi tidak dipakai 
untuk bicara, Meniru atau membeo, bila menginginkan sesuatu ia menarik 
tangan yang terdekat dan mengharapkan tangan tersebut melakukan sesuatu 
untuknya. (2) Gangguan sensorik, bisa berupa mencium-cium, menggigit atau 
menjilat mainan atau benda apa saja bila mendengar suara keras langsung 
menutup telinga, tidak menyukai pelukan, merasa sangat tidak nyaman bila 
memakai pakaian dari bahan kasar, (3) Emosi, bisa berupa kurang rasa 
empati, misalnya melihat anak menangis ia tidak merasa kasihan melainkan 
merasa terganggu dan anak yang sedang menangis didatangi dan dipukul, 
sering marah-marah tanpa sebab yang jelas, tertawa-tawa, menangis tanpa 
alasan, sering mengamuk tak terkendali, terutama bila tidak mendapatkan apa 
yang diinginkan, ia bahkan bisa menjadi agresif, (4) Gangguan dalam bidang 
interaksi social, biasanya sibuk dengan dirinya sendiri ketimbang 
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bersosialisasi dengan lingkungan, sangat terobsesi dengan benda-benda mati, 
tidak memiliki empati, tidak memahami apa yang diharapkan orang lain 
dalam beragam situasi social,(5) Perilaku antara lain perilaku tidak percaya 
diri, bersikap agresif, menggerakan anggota tubuhnya secara tidak wajar, 
mengeluarkan suara yang diulang.  
Kalau orang telah mengetahui karakteristik anak-anak autism sejak dini 
maka gejala untuk autism dapat dengan mudah di deteksi. Berikut ini criteria 
autism masa kanak-kanak. Harus ada minimum dua gejala dari tiga gejala 
yang muncul di bawah ini adalah yang pertama, gangguan kualitas dalam 
interaksi social yang timbal balik maksudnya, a) Tidak mampu menjalin 
interaksi social yang memadai, seperti kontak mata, ekspresi muka kurang 
hidup dan gerak-geriknya kurang tertuju. b) Tidak dapat bermain dengan 
teman sebaya. c) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain. Yang 
kedua, gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi maksunya, a) Berbicara 
terlambat atau sma sekali tidak berkembang (tidak ada usaha untuk 
mengimbangi komunikasi dengan cara lain selain bicara) b) Jika bisa bicara, 
bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi. c) Sering menggunakan bahasa 
yang aneh dan diulang. d) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif dan 
kurang bias meniru. Yang ketiga, Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-
ulang dalam perilaku , minat dan kegiatan, a) Mempertahankan suatu 
permintaan atau lebih, dengan cara yang khas dan berlebihan. b) Terpaku pada 
satu kegiatan yang ritualistic atau rutinitas yang tidak ada gunanya. c) Ada 
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gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulang-ulang. d) Seringkali sangat 
terpukau pada benda. e) Adanya keterlambatan atau gangguan dalam 
interaksisosial, bicara, dan berbahasa dan cara bermain yang variatif sebelum 
umur tiga tahun. f) Tidak disebabkan oleh sindrom rett atau gangguan 
disintegrative masa kanak-kanak (Bonny Danuatmaja, 2003 : 3).  
c. Pendidikan anak Autis  
Siswa penyandang autisme lebih banyak persamaanya dari pada 
perbedaanya dengan siswa-siswa lain (Nur Anisa, 2006 : 5) Meskipun banyak 
diantara mereka memberikan tantangan pengajaran yang berat bagi guru, 
tetapi mereka dapat belajar dengan baik bila pengajarannya menggunakan 
praktek pengajaran yang tepat, sistematis, dan terindividualisasi. Pedoman 
umum pengajaran bagi siswa autis adalah program pengajaran yang 
diindividualisasikan (individualization teaching programs) (IEP), kelas 
dilengkapi dengan alat-alat bantu informasi visual agar anak dapat memahami 
dan memprediksi alur kegiatan kelas, kurikulum didasarkan atas karakteristik 
individual anak, bukan atas dasar label autism, fokus pada pengembangan 
keterampilan yang akan bermanfaat bagi kehidupan anak sehari-hari, 
penggunaan sistem visual, bahasa isyarat, atau alat peraga untuk 
berkomunikasi dengan anak, keterlibatan orang tua anak serta keluarganya 
untuk berpartisipasi dalam proses asesmen, perencanaan kurikulum, 
pengajaran, dan monitoring, mengidentifikasi kegiatan atau obyek yang dapat 
memotivasi anak, dan menggunakannya untuk pengajaran, anak 
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berkesempatan memilih kegiatan belajar yang disukainya, bagi penyandang 
autisme dengan perilaku destruktif, dapat gunakan pendekatan positive 
behavior support: mengajaran perilaku alternatif dan mengubah lingkungan 
belajar dan aspek-aspek kurikulum yang terkait dengan masalah. 
d. Kurikulum Pendidikan Untuk Anak Yang Berkebutuhan Khusus (autis). 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UUSPN) pada pasal 1 butir 19 disebutkan bahwa kurikulum adalah 
: (1) seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan (2) bahan 
pelajaran, serta (3) cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (2003 : 6). 
Setiap satuan pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan bagi peserta 
didiknya harus berpegang pada kurikulum terbaru yang berlaku. Dalam 
menyelenggarakan pendidikan khusus yang berdasarkan pada kurikulum 
berbasis kompetensi tersebut hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan 
karakteristik dari masing-masing jenis peserta didik yang berkebutuhan 
khusus. Peserta didik yang berkelainan (sekarang disebut sebagai peserta 
didik yang berkebutuhan khusus) adalah peserta didik secara signifikan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena mengalami 
kelainan fisik, mental. Sehingga memerlukan layanan pendidikan yang 
bersifat khusus (Abdul Hadis, 2006 : 33). Guru dan pihak lain yang terkait 
dengan proses pembelajaran dan pendidikan peserta didik yang berkebutuhan 
khusus (autis) untuk memperhatikan kurikulum pendidikan untuk mereka. 
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Dengan mengacu kepada tujuan kurikulum, maka seorang guru akan dapat 
mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan, 
karakteristik, dan batas kemampuan yang dimilki oleh masing-masing peserta 
didik. 
e. Metode Pembelajaran Anak Autis 
Biasanya, dalam metode pembelajaran menurut Aqila Smart (2010 : 
106) mengatakan bahwa untuk anak autis disesuaikan dengan usia dari anak 
tersebut, kemampuan yang dia miliki, serta hambatan yang dimiliki anak saat 
mereka belajar, serta gaya belajar atau lerning style-nya pada masing-masing 
anak.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Sebagai pembanding dan sekaligus bahan acuan terhadap penelitian sejenis, 
penulis sengaja mengungkapkan penelitian yang relevan. Kajian pustaka merupakan 
hal penting untuk mengetahui penelitian-penelitian terdahulu, menurut Abdurrahman 
Assegaf (2006: 3) Kajian pustaka sangat berguna bagi proses pembahasan tesis ini, 
selain mengetahui kejujuran dalam penelitian dalam artian karya ilmiah yang akan 
disusun bukan karya adopsian atau dengan maksud untuk menghindari duplikasi, 
disamping itu untuk menunjukkan bahwa topik yang diteliti belum pernah diteliti 
oleh peneliti lainnya dalam konteks yang sama serta menjelaskan posisi yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, ada beberapa yang menjadi kajian pustaka yang 
relevan dengan judul tesis “Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi anak autis di 
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SLBN Sukoharjo Tahun 2018/2019”  maka penulis melakukan penelaahan terhadap 
beberapa sumber sebagai bahan pertimbangan tesis ini antara lain : 
1. Tesis Karya Dian Permana, S.Pd.I, (2016). Tesis tersebut berisi tentang 1) strategi 
yang digunakan adalah kelompok individu (group-Individu). 2) strategi kelompok-
individu (groups-individual) dalam prosesnya dinilai efektif, Menyenangkan, aktif, 
inspiratif, menantang, dan memotivasi 3) Implementasi strategi pembelajaran 
kelompok-individu (groups-individual) dalam pelaksanaannya baik yakni sesuai 
dengan indikator yang dituju. 4) faktor pendukung dan penghambat yakni terletak 
kepada guru, siswa, orang tua wali siswa, perangkat pembelajaran, yang dalam hal 
ini tentunya baik (pendukung) dan kurang baik (penghambat) 5) perbedaan antara 
dua lembaga sekolah di sini terkait strategi pembelajaran pendidikan agama islam 
adalah pada SLB Khusus Autis Bina Anggita semua guru ikut berperan dan pada 
SLB C Dharma Rena Ring Putra II hanya guru mata pelajaran pendidikan agama 
islam saja yang berperan. 
2. Avika Diana Masykuroh, (2016). Tesis tersebut berisi bahwa (1)Untuk 
meningkatkan penguasaan bahan/materi pelajaran, diperoleh dengan cara 
mempelajari buku-buku referensi lain, mengikuti kegiatan KKG dan mengikuti 
seminar, (2) Dalam merencanakan dan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, masih menggunakan model kurikulum KTSP. Metode atau model 
yang digunakan dalam pembelajaran lebih banyak menggunakan metode 
konvensional dan model PAIKEM. (3) Bentuk soal dan waktu melaksanakan 
evaluasi, masih beragam, ada yang menggunakan pre test ada yang tidak. (4) 
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Bimbingan yang diberikan oleh guru PAI sangat baik, artinya tidak harus pada jam 
pelajaran, tetapi juga diberikan di luar jam pelajaran. 
3. Tesis Raudho Zaini, (2013). Tesis tersebut berisi tentang 1. Tujuan pendidikan 
Islam di Sekolah Alam adalah supaya para siswa mengenal Tuhannya yang mana 
konsep ketuhanan tersebut direalisasikan dengan beribadah sehari-hari. 2. 
Kurikulum yang digunakan di sekolah Alam adalah kurikulum nasional yang 
dikombinasikan dengan kurikulum yang di desain sendiri oleh pihak sekolah. 3. 
Metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 
sekolah Alam adalah metode demonstrasi dan metode pembelajaran prilaku seperti 
pembentukan dan pemodelan. 4. Teknik evaluasi yang dilakukan di Sekolah Alam 
melalui teknik tes dan non tes. 5. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
membelajarkan pendidikan agama Islam pada anak autis adalah karna gangguan 
autis yang berbeda-beda pada anak sehingga guru harus tahu betul tentang kondisi 
setiap anak supaya materi yang disampaikan dapat diserap oleh semua anak dan 
kurangnya partisipasi dari orangtua. 
4. Tesis karya Nugraheni, Catmi (2016). Tesis tersebut berisi bahwa SLB Yakut 
Purwokerto sudah menerapkan internalisasi nilai-nilai Islam sejak kelas 1 Sekolah 
Dasar sampai Sekolah Menengah Atas, internalisasi nilai-nilai Islam di laksanakan 
setiap hari bukan hanya saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam saja tetapi 
juga saat proses pembelajaran mata pelajaran yang lain, saat istirahat, bahkan saat 
mereka di rumah. Karena semua aktivitas yang dilakukan selalu berhubungan 
dengan internalisasi nilai-nilai Islam, dalam setiap kegiatan pembelajaran guru 
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senantiasa menekankan pentingnya nilai-nilai Islam sebagai bekal untuk 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam 
kepada siswa autis di setarakan dengan siswa tuna grahita, secara lebih terperinci 
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Islam menunjukkan dalam praktek prosesnya 
dapat diterangkan sebagai berikut seperti : internalisasi melalui proses 
pembelajaran, jabat tangan, pembiasaan berdoa, pemberian motivasi, pelaksanaan 
ibadah, membaca Iqra dan Al-qur‟an, hambatan dan solusi dalam internalisasi 
nilai-nilai Islam, tujuan internalisasi nilai-nilai Islam di SLB C-C1 Yakut 
Purwokerto. 
5. Tesis karya Desti Widiani, S.Pd.I, (2015). Tesis tersebut berisi tentang penerapan 
pendidikan karakter pada anak autis di Sekolah Khusus Taruna Al-Qur‟an melalui 
enam strategi yaitu: pertama, melalui prinsip dasar layanan pendidikan anak 
berkebutuhan khusus. Kedua, melalui pembiasaan dan pembudayaan yang baik di 
sekolah. Ketiga, melalui keteladanan. Keempat, melalui akhlak aplikatif. Kelima, 
melalui terapi Al-Qur‟an. Keenam, melalui Group Suport Terapy. Selanjutnya 
nilai-nilai pendidikan karakter yang berhasil meliputi nilai-nilai religious, nilai-
nilai yang berhubungan dengan diri sendiri dan nilai – nilai yang berhubungan 
dengan orang lain. Serta faktor pendorong dan penghambat dalam menerapkan 
pendidikan karakter bagi anak autis di sekolah khusus Taruana Al-Qur’an. 
Dari penelitian beberapa diatas bahwa perbedaan antara penelitian yang 
pertama dengan kedua adalah yang peneliti pertama menggunakan strategi dalam 
pembelajaran pendidikan Islam sedangkan peneliti kedua lebih fokus pada 
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manajamen pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis, sedangkan 
perbedaan penelitian kedua dengan penelitian ketiga yaitu peneliti kedua tentang 
manajemen pembelajarannya sedangkan peneliti ke tiga bagaimana implimentasinya 
pembelajaran pendidikan agama Islam, perbedaan selanjutnya antara penelitian ketiga 
dengan peneliti keempat terletak pada implementasi, pada peneliti ketiga dengan 
nilai-nilai Islam yang dibuat analisis pada penelitian keempat, sedangkan penelitian 
keempat dengan kelima adalah yang peneliti keempat bagaimana implementasi nilai-
nilai islam pada anak autis sedangkan peneliti kelima tentang pendidikan karakter 
yang di terapkan pada anak autis. 
 Berdasarkan Lima penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian di 
atas. Penelitian yang benar-benar belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, baik 
yang berkaitan dengan judul, tema maupun isi. Sesuai dengan judul maka penelitian 
ini lebih menekankan pada “Proses Pelaksanaan Manajemen Pembinaan keagamaan 
dan Problematika yang dihadapi dan upaya maupun solusi apa saja dalam 
pelaksanaan Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo”. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Manusia tidak bisa terlepas dari pendidikan. Karena dengan pendidikan, 
manusia mendapatkan ilmu pengetahuan dan manusia mampu mengembangkan pola 
pikirnya untuk menggapai tujuan hidup yang hendak dicapai. Pendidikan agama 
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Islam juga memiliki peranan penting agar dalam menjalankan kehidupan menjadi 
terarah dan mendapatkan kebahagiaan dunia juga di akhirat. 
Dalam pendidikan agama Islam juga tidak dikenal dengan adanya diskriminasi 
hak seorang untuk memperoleh pendidikan, baik untuk anak-anak, remaja, dewasa 
maupun yang sudah lanjut usia. Hal ini  juga berlaku untuk orang yang cacat 
(berkelainan) maupun normal. semua, berhak mendapatkan pendidikan sesuai 
dengan tingkat kecerdasan,bakat, minat, dan potensi yang dimilikinya. Selain itu 
pendidikan agama Islam sangatlah penting untuk diajarkan, karena pendidikan 
agama Islam berfungsi sebagai pondasi, acuan ataupun pedoman dalam upaya 
berkehidupan baik hubungan manusia kepada Allah SWT maupun manusia kepada 
sesama manusia (dalam hidup bermasyarakat). 
Khususnya bagi anak autis di sekolah luar biasa negeri Sukoharjo, 
anak autis mengalami perbedaan secara nyata dari anak-anak normal 
dalam segi sosial dan juga emosional. Pemberian pendidikan agama Islam 
kepada anak-anak autis merupakan hak yang harus diberikan kepada mereka 
dalam rangka meningkatkan perkembangan kepribadiannya. Kegiatan 
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak autis di sekolah luar biasa 
negeri Sukoharjo diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
dari masing-masing peserta didik, karena kebutuhan dan kemampuan belajar 
dari masing-msing peserta didik berbeda-beda. Pembinaan pendidikan agama Islam 
juga perlu di sampaikan dengan sabar serta dengan materi dan metode yang 
sebelumnya harus sudah di persiapkan dengan matang oleh guru PAI karena materi 
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serta metode yang digunakan harus sessuai dengan kondisi peserta didik.  Selain itu, 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam artian tidak harus menuntut mereka untuk 
mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam secara sempurna 
layaknya anak normal. 
Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di sekolah luar biasa negeri Sukoharjo 
oleh kepala sekolah yaitu pendidikannya sesuai dengan visi  sekolah agar 
terwujudnya manusia yang beriman, bertaqwa an terampil sebagai kekuatan bangsa, 
kedepannya guru PAI membekali siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
agar terampil sesuai dengan tuntutan dunia kerja untuk hidup di masyarakat dan di 
lingkungan sekitar namun banyak sekali kendala yang ada di sekolah mulai dari 
karakter siswa, sikap dan perbuatan, kendala itulah harusnya guru PAI bisa lebih 
memahami bagaimana metode pembelajaran dalam melaksanakan manajemen 
pembinaan keagamaan yang benar dan baik sesuai kebutuhan, juga konsep dan solusi 
untuk permasalahan dalam materi pembinaan kegamaan yaitu pendidikan agama 
Islam. Maka butuh manajemen yang tepat dalam pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di sekolah luar biasa negeri Sukoharjo. 
Berdasarkan teori-teori yang telah disampaikan, peneliti mengasumsikan bahwa 
manajemen pembinaan keagamaan bagi siswa autis  
dapat dilakukan melalui empat fungsi manajemen, yaitu: 1) Perencanaan (Planning), 
2) Pengorganisasian (organizing), 3) Pelaksanaan (actuating), 4) Pengawasan 
(Controlling). Adapun kerangka pikir di atas tergambar sebagai berikut: 
 Proses manajemen pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis 
GURU 
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Gambar 1.0: Kerangka Berfikir 
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembinaan keagamaan 
pada siswa autis maka manajemen yang dilakukan dalam pengelolaan kegiatan-
kegiatan tersebut dan harus tepat dari proses perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) serta tahap 
pengawasan (controlling) sehingga hasil yang diharapkan untuk dapat tercapai. 
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 Kepala 
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OUTPUT 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut jenisnya penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif suatu penelitian yang bertujuan 
untuk menerangkan fenomena-fenomena sosial/suatu peristiwa. Sesuai dengan 
definisi penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau kesan dari seseorang dan perilaku yang dapat 
diamati untuk menunjang peneliti meneliti bidang pendidikan, maka pada penelitian 
ini difokuskan pada proses pelaksanaan manajemen pembelajaran pendidikan agama 
islam dan problematika serta upaya penyelesaiannya dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam untuk anak autis di Sekolah Luar Biasa (SLBN) Sukoharjo. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendiskripsikan  pelaksanaan manajemen 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negri Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019. Jika ditinjau dari tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini 
termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research), karena peneliti langsung 
menggali data di lapangan. Di samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu 
penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo yang berada 
di Jl. Klaseman, Sawah, Klaseman, Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Peneliti 
memilih di lembaga tersebut,  karena Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
dipandang oleh masyarakat sebagai salah satu lembaga yang dianggap masyarakat 
mampu merubah anak autis menjadi lebih baik dan mempunyai suatu masa depan 
yang cerah seperti anak umunya, guru pendidikan agama mengajarkan bagaimana 
siswa di bekali suatu ilmu untuk bekal suatu saat akan berkumpul dengan 
lingkungan atau masyarakat pada umumnya maupun dunia kerja. Jadi ketertarikan 
penelitian ingin meneliti di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sangat kuat 
dalam guru mengajarkan pembinaan pendidikan agama Islam. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 
2019. Adapun rinciannya rencana pelaksanaan penelitain sebagai berikut: 
No Kegiatan 
Bulan (2019) 
Januar Febr Maret April  Mei Jun-jul Sep  Okto 
1 
Tahap persiapan 
penelitian                  
  
a. Penyusunan dan 
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pengajuan judul 
  
b. Pengajuan 
proposal 
                
  
c. Perijinan 
penelitian  
              
  
 
2 Tahap pelaksanaan                 
  
a. Pengumpulan 
data                 
  b. Analisis data                 
3 
Tahap penyusunan 
laporan                 
Tabel. 1.1. Rincian rencana pelaksanaan penelitian  
C. Subjek dan informan penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. 
Data tersebut didapatkan dengan cara wawancara maupun pengamatan. Sedangkan 
data sekundar adalah data yang berasal dari pihak lain atau data yang secara tidak 
langsung bersumber dari pihak-pihak lain. Data sekunder berupa literatur dari 
berbagai sumber, baik makalah maupun buku-buku teks yang berhubungan dengan 
tema penelitian dan juga berupa laporan. Untuk memperoleh informasi dan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan subjek dan informan penelitian. 
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1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah orang atau pelaku peristiwa, nara sumber utama yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bapak Nur Hasan, S.Ag guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Informan penelitian  
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah : Kepala Sekolah, 
selain kepala sekolah yang ada di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo juga 
Komite sebagai wakil wali murid dan siswa. 
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berasal dari beberapa sumber yaitu: 
1. Observasi 
 
No 
 
Tanggal 
   
Waktu Kegiatan Informan 
1. 09/09/2019 08.00  Pengamatan Sekolah 
Lingkungan 
Sekolah 
2. 
10/09/2019 
07.30  Pengamatan siswa autis Siswa Autis 
3. 
10/09/2019 
10.00  Program kerja Pembinaan Keagamaan Data Sekolah 
4. 12/09/2019 07.00 Proses Pembinaan Keagamaan  
Lingkungan 
Sekolah 
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5. 12/09/2019 
09.00-
11.00 
Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan  
Observasi kelas 6, hari Kamis  Guru PAI 
6. 13/09/2019 
09.00-
11.00 
 Kegiatan Pembinaan Keagamaan 
Observasi kelas 6, hari Jum’at Guru PAI 
7. 23/09/19 12.00 Kegiatan shalat dzuhur berjama’ah 
Lingkungan 
masjid 
Tabel. 1.2. Rincian rencana Observasi penelitian 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan dan peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data peneltian (Sugiyono, 2015: 145 ). Observasi atau pengamatan adalah 
metode pengumpulan data dimana peniliti mencatat informasi sebagaimana yang 
mereka saksikan selama penelitian (W. Gulo, 2007:116). Metode ini menjadi 
salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 
penelitian,terencana secara sistematis sehingga dapat terkontrol kedalaman dan 
kesahihannya (Husnaini Usman dan Purnomo Setiady, 2006: 24). 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung (Sukmadinata, 
2005: 220). Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data di 
lapangan dengan cara terjun langsung di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, 
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melakukan pengamatan untuk mengetahui manajemen pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
Ada pun data-data  yang  dibutuhkan  peneliti  dalam  kegiatan  observasi, 
yaitu: bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam 
(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan social yang relatif lama (Sutopo, 2006: 72). Wawancara 
merupakan pertanyaan-pertanyaan  yang diajukan secara verbal kepada orang-
orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 
dipandang perlu. Wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2015:137). Wawancara 
adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan informan,komunikasi 
berlangsung dalam bentuk tanya jawa dalam hubungan tatap muka sehingga 
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gerak dan mimik responden merupakan pola media melengkapi kata-kata secara 
verbal (W. Gulo, 2007: 118). 
Metode wawancara yang digunakan  peneliti adalah wawancara tidak 
terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya (Sugiyono, 2015: 140). Wawancara merupakan tehnik 
pencarian dan pengumpulan informasi yang dilakukan dengan mendatangi secara 
langsung kepada para responden dengan mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan hasil tanggapan yang mendalam mengenai sesuatu yang 
diketahuinya.  
Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dengan 
jalan langsung kepada yang bersangkutan meliputi: subjek guru PAI bapak 
Nur Hasan di wawancara pada hari kamis tgl 19 september 2019. Informan 
Kepala Sekolah bapak Joko Zulianto di wawancara pada tgl 23 september 
2019, Waka Kurikulum ibu Harjani pada tgl 16 September 2019, Wali kelas 
Ibu Ningsih 26 september 2019, Wali siswa bapak Sugeng pada tgl 27 
September 2019 dan siswa bernama Sena Istri Abadi pada tgl 20 
September 2019, Jadi, dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan 
untuk mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi tentang 
manajemen pembinaan keagamaan bagi siswa autis di sekolah luar baisa Negeri 
Sukoharjo.  
3. Dokumentasi (Dokuments) 
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Data terdiri dari kutipan dari dokumen-dokumen yang diambil dengan cara 
mencatat dan mempertahankan konteks (Patton, 2004 : 4). Sedangkan menurut 
W. Gulo (2007: 123 )Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 
atau peristiwa pada waktu yang lalu. Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat 
ditarik benang merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang 
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 
(foto), dan karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi 
proses penelitian. 
Bahan dan dokumen tulis lainnya dari memorandum organisasi, klinis atau 
catatan program, publikasi dan laporan resmi, catatan harian pribadi, surat-surat, 
karya-karya artistik, foto, dan memorabilia dan tanggapan tertulis untuk survei 
terbuka. Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dokumen yang dianggap 
relevan dalam kegiatan ini adalah fokus pada proses pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Pemerikasaan validitas data yang digunakan, yaitu triangulasi. Triangulasi dapat 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumplan data dan sumber data yang telah ada. (Norman K. 
Denzin dan Yvoonna S. Licoln. 2009: 271) yang dimaksud triangulasi adalah 
perangkat heuristik (pembantu) bagi seorang peneliti.  
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Denzim dalam Moloeng (2010: 43), membedakan empat macam triangulasi 
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Macam-macam Triangulasi: 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. Sebagai 
contoh untuk menguji kreadibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, 
maka pengumpulan dan pengujian data yang tealh diperoleh dilakukian 
kebawahan yang dipimpin, ketasan yang menugasi, dan teman kerja yang 
merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut di 
deskripsikan, di kategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 
mana spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis lalu 
disimpulkam oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. 
2. Triangulasi metode 
Merupakan tehnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi,dokumentasi, atau 
kuesioner.  
Bila dengan tiga tehnik pengujian kreadibilitas tersebut menghasilkan data 
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
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data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-
beda. 
3. Triangulasi waktu 
Waktu yang sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang dikumpulkan 
dengan tehnik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.  
Untuk itu dalam rangka pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau tehnik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
Sugiyono, ( 2008:274). 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data (Sugiyono, 
2015: 241). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
data (data triangulation) dan triangulasi metodologis. Triangulasi dengan sumber 
dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari wawancara, dokumen maupun hasil pengamatan. 
Sedangkan triangulasi dengan metode dilakukan dengan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga 
dapat dengan mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis data digunakan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan data-data 
tersebut kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam sebuah pola, 
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 
diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2015: 243). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analysis descriptif, 
yaitu cara analisis yang menggunakan kata-kata untuk menjelaskan fenomena-
fenomena atau data yan diperoleh. Dengan kata lain, penelitian ini ingin menjelaskan 
fenomena-fenomena realitas atau fakta yang seseungguhnya ada dan ditemukan di 
lapangan untuk selanjutnya temuan tersebut disajikan dalam kalimat-kalimat 
sistematis dan dapat dipresentasikan secara ilmiah (Sugiyono, ibid: 247-252). 
Aktivitas dalam analisis data tersebut meliputi: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyerdahanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tulisan di lapangan. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga dapat ditarik kesimpulan verifikasi.  
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Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya berlangsung terus 
menerus selama kegiatan penelitian. Reduksi data dilakukan untuk memilih 
antara data-data yang berkaitan langsung dengan Penilaian Berbasis Kelas dalam 
Pembinaan keagamaan atau pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan data 
yang tidak berkaitan secara langsung sehingga analisis yang disusun oleh peneliti 
dapat tepat sasaran dan tidak mengambang terlalu jauh dan dapat ditarik suatu 
kesimpulan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam 
penelitian ini merupakan pengambilan seluruh informasi tentang Penilaian 
Berbasis Kelas dalam pembinaan keagamaan pada saat pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Verifikasi data atau penarikan kesimpulan, yaitu melakukan pencarian makna 
dari data yang telah dikumpulkan secara lebih teliti. Hal ini dilakukan dengan 
memperoleh suatu kesimpulan yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara mencari pola, bentuk, tema, hubungan, persamaan dan perbedaan, 
faktor yang mempengaruhi dan sebagainya (Djuju Sudjana, 2006: 215). 
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Gambar 2.0. Komponen dalam Analisis Data 
(Sugiyono 2013: 338) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SLB Negeri Sukoharjo 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SLB Negeri Sukoharjo 
Awal mula sekolah luar biasa (SLB) Negeri Sukoharjo ini bernama 
YPSLB (Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa) yang merupakan sekolah 
cabang Sukoharjo yang berada di kelurahan Ngadirejo. Kepala sekolah saat 
itu adalah Bapak Drs. Sri Mulyadi M. N yang berdiri di daerah Kartasura. 
YPSLB ini berdiri pada tahun 1983 yang diresmikan oleh bapak Bupati. 
Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa ini beroperasi kurang lebih selama 4 
tahun. Selama 4 tahun tersebut, guru yang me   ngajar disana juga belum 
terlalu banyak. Hal tersebut dikarenakan jumlah siswa yang pada saat itu 
masih sedikit. 
Setelah itu YPSLB kembali pindah ke tempat yang dahulunya merupakan 
gedung film di daerah Kartasura dan letak sekolahannya tepat di belakang 
gedung film tersebut. Mengetahui bahwa sebagian tanah dari lokasi sekolah 
tersebut berupa PAD (Pendapatan Asli Desa) atau milik penduduk desa dan 
mengingat bahwa semakin tahun jumlah peserta didik yang semakin banyak 
maka, pihak sekolah melakukan pendekatan dengan pihak Dinas Pendidikan 
Sukoharjo. Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan untuk meminta gedung 
sekolah yang baru agar mampu menampung jumlah murid yang lebih 
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banyak. Akhirnya pada tahun 2010, dibangunlah SLB Negeri Sukoharjo 
dengan kepala sekolah Bapak Drs. Joko Zulianto S. Pd., M. Pd. di daerah 
Klaseman, Gatak. Sukoharjo dengan dana yang diterima dari bapak Bupati 
sebesar 1M. Sehingga semua guru dan murid dapat dipindahkan ke tempat 
yang baru (wawancara dengan Bapak Joko Zulianto pada hari Senin, 23 
September 2019). 
b. Letak Geografis SLB Negeri Sukoharjo 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Sukoharjo Kelurahan 
Klaseman, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Bangunan sekolah ini 
meghadap ke selatan dan memiliki halaman yang cukup luas. Gedung yang 
dimiliki SLB Negeri Sukoharjo terdiri dari 44 ruang kelas, 1 ruang guru, 41 
ruang sanitasi siswa, 1 ruang kepala sekolah dan 1 ruang perpustakaan 1 
ruang salon dan menjahit dan untuk ruang berbagai kerajinan maupun 
kreativitas siswa. Jumlah siswa SLB Negeri Sukoharjo berjumlah 159 siswa. 
SLB Negeri Sukoharjo didukung oleh 22 tenaga pendidik yang terdiri 
dari 1 orang kepala sekolah, 3 orang guru PAI (Agama Islam), 2 orang guru 
olah raga, dan ditambah 1 orang penjaga sekolah. Sedangkan untuk kelas VI 
yang diteliti berjumlah 4 orang siswa yang terdiri dari 3 orang siswi 
Perempuan dan 1 orang siswa Laki-laki. 
Batas-batas yang ada di SLB Negeri Sukoharjo ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah barat sekolah terdapat rumah penduduk. 
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2) Sebelah utara sekolah terdapat musala. 
3) Sebelah timur sekolah terdapat rumah penduduk 
4) Sebelah selatan terdapat SD Negeri Klaseman. 
(Observasi dengan Bapak Nur Hasan pada hari Jum’at, 13 September 
2019) 
c. Identitas Sekolah 
Nama sekolah yang dipilih peneliti untuk penelitian adalah Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri Sukoharjo. Sekolah ini terletak di Jl. Dalangan 
RT 02 RW 02 Klaseman Gatak Sukoharjo dengan kode pos 57557. 
Sekolah ini sudah mempunyai Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 
yaitu 20310492 dan Nomor Statistik Sekolah (NSS) yaitu 834031109001 
(Lampiran Profil SLB Negeri Sukoharjo tahun 2019, dikutip pada tanggal 
9 September 2019). 
d. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
1) Visi: Terwujudnya manusia yang beriman, taqwa dan terampil sebagai 
kekuatan bangsa. 
2) Misi: 
a) Membimbing siswa agar mampu mengoptimalkan sisa kemampuan 
sesuai dengan karakteristiknya 
b) Memotivasi siswa agar tidak putus asa dalam menyambut masa 
depan 
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c) Mengantar siswa agar menjadi manusia yang mandiri dalam hidup 
bermasyarakat 
3) Tujuan 
a) Mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan berbudi mulia. 
b) Meningkatkan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
c) Membekali siswa dengan keterampilan sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja untuk hidup di masyarakat di kemudian hari. 
(Dokumen SLB Negeri Sukoharjo, dikutip pada 9 September 2019) 
e. Unit Pendukung SLB Negeri Sukoharjo 
1) Kegiatan Belajar Mengajar 
Pembelajaran di SLB Negeri Sukoharjo dimulai pada pukul 07.30 
WIB. Setiap hari Senin sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, 
semua siswa melakukan upacara bendera pada pukul 07.00-07.30 
WIB. Setelah upacara selesai, anak-anak kemudian masuk ke kelasnya 
masing-masing untuk memulai pembelajaran yang didampingi guru 
kelas. Tepatnya pukul 09.15 WIB anak-anak dipersilahkan istirahat 
selama 15 menit, dan pada pukul 09.30 WIB guru mengajak anak-anak 
untuk masuk ke kelas lagi.  
Kemudian pada pukul 11.15 WIB anak-anak dipersilahkan untuk 
istirahat dan melakukan sholat dhuhur berjamaah di musala sekolah 
yang diimami salah seorang guru di SLB Negeri Sukoharjo. Kegiatan 
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sholat berjamaah tersebut didampingi guru lain yang membenarkan 
gerakan sholat anak. Setelah selesai sholat mereka berdoa bersama 
yang dipimpin oleh imam. Pembelajaran dilanjutkan sampai pukul 
12.40 WIB dan ditutup dengan doa bersama. 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler 
a) Eco Print 
b) Salon 
c) Menjahit 
d) Memasak 
e) Cuci Motor 
f) Kreasi Hantaran 
g) Kreativitas pengolahan barang bekas 
(Wawancara dengan wali kelas VI ibu Ningsih pada hari Jum’at, 26 
September 2019) 
f. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
1) Keadaan Guru 
SLB Negeri Sukoharjo memiliki guru sebanyak 21 orang, yang 
terdiri dari 9 guru laki-laki dan 13 guru perempuan (Lampiran: 
Dokumen SLB Negeri Sukoharjo tahun 2019). 
2) Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik di SLB Negeri Sukoharjo ini sebanyak 159 anak, 
peserta didik kelas 6 berjumlah 12 anak, anak autis berjumlah 4 siswa 
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anak autis dengan memiliki karakteristik dalam gangguan sosial, 
komunikasi dll. Sebelum membahas karakeristik peserta didik autis 
berikut daftar peserta didik di kelas 6, berikut daftar siswa autis di SLB 
Negeri Sukoharjo: 
Tabel 1.2 Daftar siswa Autis kelas 6 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Gangguan 
1 Candra Bayu N H L Autis 
2 Lauza Evta Nazal Pradana L Autis 
3 Revanda Delan Wahyu P P Autis 
4 Sena Istri Abadi P Autis 
Keadaan peserta didik anak autis juga melihat dari karakteristik 
anak autis yaitu adanya enam (6) gejala/gangguan, yaitu dalam bidang: 
a) Interaksi sosial  
Tidak tertarik untuk bermain bersama teman atau lebih suka 
menyendiri selanjutnya tidak ada atau sedikit kontak mata, atau 
menghindar untuk bertatapan selanjutnya Senang menarik-narik 
tangan orang lain untuk melakukan apa yang ia inginkan, misalnya 
bila ingin meminta minum 
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Terkadang mereka memberontak jika kemauannya tidak 
dipenuhi oleh orang lain jika saling berbicara dengan mereka, 
karena anak autis ini juga memiliki kemauan yang tingggi dan aktif 
dalam gerakan tubuh tidak mau diam. 
  
b) Komunikasi (bicara, bahasa dan komunikasi): 
Perkembangan bahasa lambat atau sama sekali tidak ada. Anak 
tampak seperti tuli, sulit berbicara, atau pernah berbicara tapi sirna. 
Mengoceh tanpa arti berulang-ulang, dengan bahasa yang tak dapat 
dimengerti orang lain; Bicara tidak dipakai untuk alat 
berkomunikasi. 
Anak autis ketika bicara dengan teman bahkan dengan 
masyarakat juga tidak bisa seperti anak normal biasanya, mereka 
bicara sendiri yang tidak bisa diartikan oleh teman, guru  bahkan 
orang tua mereka sangat sulit untuk berkomunikasi, komunikasi 
anak autis harus dengan pendekatan khusus. 
c) Pola bermain: 
Tidak bermain seperti anak-anak pada umumnya. Tidak 
bermain sesuai fungsi mainan, misalnya sepeda dibalik lalu rodanya 
di putar-putar; tidak kreatif, tidak imajinatif. Dapat sangat lekat 
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dengan benda-benda tertentu yang dipegang terus dan dibawa 
kemana-mana. 
Suka bermain dengan barang yang dia inginkan namun tidak 
bermain dengan fungsi mainannya yang dia pegang, mereka hanya 
ingin bermain saja tidak tau bagaimana menggunakannya dan 
memainkan barang yang mereka pegang. 
d) Gangguan sensoris: 
Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga. Sering 
menggunakan indera pencium dan perasanya, seperti senang 
mencium-cium, menjilat mainan atau benda-benda.  Dapat sangat 
sensistif terhadap sentuhan, seperti tidak suka dipeluk. 
Gangguan sensoris juga berpengaruh pada proses pembelejaran 
karena dalam kelas anak autis suka mencium-cium pensil mereka 
untuk menulis dan menjilat buku mereka padahal untuk buku 
fungsinya untuk menulis dan membaca saat pelajaran 
e) Perkembangan terlambat atau tidak normal: 
Perkembangan tidak sesuai seperti pada anak normal, 
khususnya dalam ketrampilan sosial, komunikasi dan kognisi. 
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Dapat mempunyai perkembangan yang normal pada awalnya, 
kemudian menurun atau bahkan sirna, misalnya pernah dapat bicara 
kemudian hilang. 
Pembelajaran mereka juga tidak bisa cukup satu kali dalam 
pertemuan belajar tetapi harus berkali-kali bahkan bisa memakai 
pola pembiasaan mereka agar terbiasa dengan ucapan dan bicara 
mereka bisa lancer karena mereka lakukan setiap hari. 
f) Penampakan gejala: 
Gejala di atas dapat mulai tampak sejak lahir atau saat masih 
kecil. Biasanya sebelum usia 3 tahun gejala sudah ada. Pada 
beberapa anak sekitar umur 5 – 6 tahun gejala tampak agak 
berkurang. 
Orang tua saaat melahirkan tidak tau apakah anak mereka 
tergelong anak berkebutuhan khusus apa tidak karena mereka lahir 
dengan normal yang belum tau gejala mereka, baru orang tua 
mengetahui anak mereka setelah tau anak mereka lambat dalam 
perkembangan dan gejala lain yang mengarah ke anak 
berkebutuhan khusus. 
g. Program Pembinaan ABK di SLBN Sukoharjo 
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Fungsi dan Tugas pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dilaksanakan secara terpadu, pembinaan dan bimbingannya dapat menjadi 
warga negara yang baik. Guru PAI mengamalkan tugas-tugas pembinaan 
kegamaan dengan penuh tanggung jawab, Untuk melaksanakan kegiatan 
pembinaan keagamaan yang berdaya guna, tepat guna, dan berhasil guna, 
guru harus memiliki kemampuan profesional dan integritas moral. 
Pada dasarnya arah pelayanan, pembinaan dan bimbingan yang perlu 
dilakukan oleh guru ialah memperbaiki tingkah laku siswa agar tujuan 
pembinaan dapat dicapai. Di dalam SLBN Sukoharjo  pembinaan yang 
diberikan kepada siswa autis adalah pembinaan kemandirian dan 
pembinaan kepribadian. 
1) Pembinaan kepribadian (kesadaran beragama) 
Usaha pembinaan kesadaran beragama diperlukan agar dapat 
diteguhkan imannya terutama memberi pengertian agar anak autis 
dapat menyadari akibat-akibat dari perbuatan-perbuatan yang benar 
dan perbuatan perbuatan yang salah. 
2) Pembinaan Kemandirian, meliputi: 
a) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, misalnya 
kerajinan membatik eco print, hantaran dan menjahit 
b)  Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya 
masing-masing. Dalam hal ini bagi mereka yang memiliki bakat 
tertentu diusahakan pengembangan bakat itu. 
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B. Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti memperoleh data 
mengenai manajemen pembinaan keagamaan siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Dalam pandangan Islam, segala sesuatu dilakukan secara 
rapi, benar. Tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu 
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Mulai dari urusan terkecil seperti mengatur 
rumah tangga sampai urusan terbesar seperti mengatur urusan sebuah Negara semua 
itu diperlukan pengaturan yang baik, tepat, dan teratur dalam bingkai sebuah 
manajemen agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan bisa selesai secara efektif 
dan efisien. 
Di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, dalam pembinaaan keagamaan bagi 
siswa autis dilaksanakan oleh guru Pendidikan Islam. Dalam Pelaksanaan Pembinaan 
Keagamaan bagi siswa autis, menurut analisa peneliti jika dikategorikan sudah sesuai 
dengan teori manajemen pendidikan yaitu dalam proses mencapai tujuan Pembinaan 
Keagamaan bagi siswa autis.  
1. Konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo 
   Autis merupakan suatu gangguan perkembangan pada anak yang sifatnya 
komplek dan berat, biasanya telah terlihat sebelum berumur 3 tahun, tidak mampu 
untuk berkomunikasi dan mengekspresikan perasaan maupun keinginannya. 
119 
 
Akibatnya perilaku dan hubungannya dengan orang lain menjadi terganggu, 
sehingga keadaan ini akan sangat mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. 
Karakteristik gangguan autisme pada sebagian individu sudah mulai muncul 
sejak bayi. kesulitan dalam berinteraksi sosial secara kualitatif, kesulitan dalam 
berkomunikasi secara kualitatif, menunjukkan perilaku yang repetitif, maupun 
memahami emosi serta perasaan orang lain dan mengalami perkembangan yang 
terlambat atau tidak normal. Ciri yang sangat menonjol adalah tidak ada kontak 
mata dan reaksi yang sangatminim terhadap ibunya atau pengasuhnya. Ciri ini 
semakin jelas dengan bertambahnya umur. Pada sebagian kecil lainnya dari 
individu penyandang autisme, perkembangannya sudah terjadi secara “.relatif 
normal”. Pada saat bayi sudah menatap, mengoceh, dan cukup menunjukkan 
reaksi pada orang lain, tetapi kemudian pada suatu saat sebelum usia 3 tahun ia 
berhenti berkembang dan terjadi kemunduran. Ia mulai menolak tatap mata, 
berhenti mengoceh, dan tidak bereaksi terhdap orang lain.  
Oleh karena itu kemudian diketahui bahwa seseorang baru dikatakan 
mengalami gangguan autis, jika ia memiliki gangguan perkembangan dalam tiga 
aspek yaitu kualitas kemampuan interaksi sosial dan emosional, kualitas yang 
kurang dalam kemampuan komunikasi timbal balik, dan minat yang terbatas 
disertai gerakan-gerakan berulang tanpa tujuan Ciri-ciri tersebut harus sudah 
terlihat sebelum anak berumur 3 tahun. Mengingat bahwa tiga aspek gangguan 
perkembangan di atas terwujud dalam berbagai bentuk yang berbeda 
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  Penanganan pada anak autis sangat penting untuk perkembangan dan 
pertumbuhan anak autis, namun penanganannya pun perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing penyandang autisme, berikut beberapa penanganan 
anak autis: 
1) Pelajari lebih dalam 
Pada Autisme adalah gangguan perkembangan yang bersifat kompleks dan 
berawal pada masa kanak-kanak. Kondisi ini memengaruhi perilaku dan 
kemampuan anak dalam berkomunikasi, baik lisan maupun non-lisan, serta 
cara anak bersosialisasi. Sasaran utama penanganan autism adalah untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi, baik lisan maupun 
non-lisan, serta cara anak bersosialisasi. Sangat penting bagi orang tua untuk 
mengumpulkan, mempelajari, dan terus memperbarui semua informasi 
tentang autism. Hal ini dikarenakan gejala dan sifat autisme selalu berubah 
dari waktu ke waktu. Perubahan ini membuat penanganannya pun perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing penyandang autisme. orang tua 
harus mampu meningkatkan kemampuan sosial, adaptasi, komunikasi, 
tingkah laku, dan pembelajaran si anak sesuai kebutuhannya. 
2) Cermat memilih terapi 
Tiap anak, termasuk anak autis adalah unik. Tidak ada pengobatan yang 
pasti mendatangkan manfaat sama jika diterapkan pada semua anak. Berbagai 
metode pengobatan, bahkan yang sudah menyebar dari mulut ke mulut atau 
disiarkan di media, belum tentu tepat bagi setiap anak. Anda perlu 
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mewaspadai apakah pengobatan yang ditawarkan akan mendatangkan 
perubahan yang drastis atau bahkan didasari pada teori serta penelitian yang 
lemah. Bentuk-bentuk terapi yang pada umumnya ditawarkan antara lain: 
Terapi wicara, Sebagian besar anak dengan autis mengalami kesulitan 
berbicara, tidak mampu berinteraksi atau berkomunikasi secara normal 
dengan orang lain. Terapi okupasi, digunakan untuk memperbaiki 
perkembangan motorik halus pada anak. Terapi perilaku, Terapi 
pendidikan, Umumnya anak-anak dengan autis dapat berkembang dengan 
program pendidikan yang terarah dan terstruktur dengan baik. 
3) Bekerjasama dengan anggota keluarga 
Anak dengan autis bukan berarti tidak perlu diikutsertakan ke dalam 
aktivitas sehari-hari keluarganya. Malah sebaliknya, sangat penting mengajak 
keluarga untuk membiasakan diri berinteraksi dengannya. Selain bermanfaat 
untuk perkembangan si anak, situasi saling mendukung berperan penting agar 
Anda, sebagai ayah atau ibu, tidak merasa sendiri. 
4) Penanganan Alternatif untuk autis 
Terdapat beberapa metode alternatif lain yang dapat Anda coba untuk 
menangani autisme. Cara-cara ini belum terbukti secara ilmiah dapat 
menangani autisme dengan efektif. Sehingga penerapannya sebaiknya 
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dokter: 
a) Akupuntur, meski belum terbukti efektif, akupuntur kadang digunakan 
sebagai perawatan penunjang dalam mengurangi gejala autisme. 
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b) Pola makan, meski belum terbukti secara medis, namun Anda sebaiknya 
mengurangi makanan yang mengandung zat aditif seperti bahan pengawet 
dalam pola makan anak, tapi keefektifannya masih belum terbukti 
sepenuhnya. 
c) Terapi berbasis sensor, Didasar kan pada teori bahwa anak dengan autis 
mengalami gangguan memproses rangsangan seperti suara dan sentuhan. 
d) Terapi kreatif, Terapi seperti musik dan seni dapat mengurangi sensitivitas 
anak terhadap rangsangan bunyi dan sentuhan. 
 
5) Mencari dukungan 
Merawat anak dengan autis membutuhkan banyak perhatian dan 
kesabaran, hampir tanpa jeda, perlu terus mencari dukungan dan menguatkan 
diri sendiri melalui berbagai aspek: 
a. Informasi: lengkapi diri dengan berbagai informasi dari ahli terapi, 
dokter, guru, atau perawat tentang perawatan untuk anak autis. 
Bekerjasama dengan pihak sekolah juga menjadi faktor penting agar pola 
pendidikan dapat sejalan dengan pendidikan di rumah. 
b. Sosial: cari dukungan dari orang-orang yang punya pengalaman sama 
atau bicara dengan kenalan sesama ibu dari anak yang hidup dengan 
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autis. Berkumpul dengan sahabat atau pergi tanpa anak juga dapat 
membantu orang tua mengambil jarak dan jeda sejenak. 
c. Emosional: mengasuh anak dengan autis dapat membuat kondisi 
psikologis orang tua sendiri kelelahan. Orang tua perlu mengisi ulang 
energi dengan berlibur sendiri atau dengan pasangan tanpa 
mengikutsertakan si kecil. Berbagi cerita dengan orang yang percayai 
dapat meringankan beban. 
d. Praktik: berkoordinasi dengan anggota keluarga, teman dekat, atau 
tetangga yang dapat membantu dalam kondisi-kondisi darurat. 
Konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis secara Terpola, terstruktur 
dan terpadu secara berurutan, sebagai berikut: 
 
 
1. Terpola  
Terpola dengan kegiatan-kegiatan yang terencana, misalnya kegiatan 
belajar mengajar bagi siswa autis, program-progam kegiatan yang ingin 
dicapai baik di dalam kelas maupun di luar kelas sekolah, melalui rapat 
sekolah untuk merencanakan suatu kegiatan atau program pembinaan 
keagamaan di sekolah. Kepala sekolah yang membuat perencanaan program 
pembinaan keagamaan yang telah dirapatkan bersama guru pada akhir 
semester. 
2. Terstruktur 
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Terstruktur merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk 
proses belajar peserta didik dengan memperhitungkan kejadian-kejadian 
internal yang berlangsung didalam peserta didik. Pada pembinaan keagamaan 
memerlukan teknik, metode, dan pendekatan tertentu sesuai dengan 
karakteristik tujuan, Peserta didik, materi dan sumber ajar, Sehingga 
diperlukan strategi yang tepat dalam pembinaan keagamaan. 
3. Terpadu 
Terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran 
maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu siswa akan 
memeroleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna di sini memberikan arti bahwa siswa 
akan dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui 
pengalaman langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep dalam 
intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dalam pembinaan 
keagamaan merupakan belajar mengajar yang memperhatikan dan 
menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik, mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam pembentukan pengetahuan berdasarkan 
interaksi dengan lingkungan dan pengalaman dalam kehidupannya. 
Keterpaduan dalam pembelajaran tersebut dapat dilihat dari aspek proses atau 
waktu, aspek materi belajar, dengan semua aspek perkembangan peserta, 
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kebutuhan dan minat peserta, serta kebutuhan dan tuntutan lingkungan sosial 
keluarga. 
Konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo dilakukan dalam kelas dan luar kelas, guru PAI sebagai pembinaan 
keagamaan dalam kelas yaitu siswa datang tepat waktu, pembiasaan bersalaman 
dan mengucapkan salam, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, saling bekerjasama 
terhadap temannya. Bagi guru konsep dalam pembinaan keagamaan harus 
menyiapkan materi pelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, menggunakan 
metode latihan, metode teladan dan metode hiwar(tanyajawab), media yang 
dipakai dengan buku huruf hijaiyah dan handphone juga papan tulis, evaluasi 
dalam kegiatan motivasi siswa dan perkembangan anak autis setelah pembinaan 
keagamaan, penanaman nilai-nilai yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Pembinaan keagamaan dilaksanakan satu minggu dua kali pertemuan pada hari 
kamis dan jum’at pada jam 09.00-11.00 WIB.  
Pembinaan keagamaan luar kelas berupa shalat dzuhur berjama’ah, shalat Id, 
shalat Idhul adha, pengajian hari besar islam dan program semester lainnya. 
Pembinaan keagamaan membutuhkan kerjasama antara guru dengan siswa agar 
lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik sehingga proses yang terjadi sejauh 
mana tujuan yang dicapai oleh siswa. Wali kelas sebagai pendamping dalam 
konsep pembinaan keagamaan, kepala sekolah sebagai penanggungjawab atas 
program pembinaan keagamaan bagi siswa autis. Evaluasi program  pembinaan 
keagamaan akan dibuat dalam setiap akhir semester berupa rapot siswa. 
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a. konsep pembinaan keagamaan di kelas 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis dalam kelas yaitu guru PAI 
sebagai pelaksanan pembinaan keagamaan, menyiapkan bahan RPP kurikulum 
2013 dan silabus yang sesuai dengan menggunakan metode seperti metode 
pelatihan dan pengalaman, metode teladan dan metode hiwar (tanyajawab) 
dengan menggunakan media papan tulis, bacaan huruf hijaiyah dan handphone 
sebagai daya tarik siswa dalam belajar, pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
juga melalui praktek ibadah dan praktek cara berdo’a dengan baik melalui pola 
pembiasaan siswa, pembinaan keagamaan dilaksanakan setiap minggu dua kali 
pertemuan pada hari kamis dan jum’at pada jam pelajaran yaitu antara 09.00-
11.00 WIB pada kelas VI. Guru PAI menyiapkan evaluasi yang akan 
dilaksanakan dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis setelah selesai 
pembinaan keagamaan setiap tatap muka mata pelajaran dan akhir semester 
yang akan mendapat pengawasan dari wali kelas juga sebagai pendamping dan 
kepala sekolah akan mengawasi dalam pelaksanaan juga sebagai 
penanggungjawab dalam pelaksanaam pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
oleh guru PAI yang akan di evaluasi setiap bulan dan akhir semester tentang 
perkembangan anak autis dalam bentuk rapot (lihat lampiran hal.198). 
b. Konsep pembinaan keagamaan di luar kelas 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis juga dilaksanakan di luar kelas 
telah menjadi program sekolah yang menjadi tanggungjawab kepala sekolah 
dan pendamping wali kelas dalam pembinaan keagamaan program pembinaan 
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keagamaan harian dengan pola pembiasaan saat sebelum dan setelah atau 
sesudah jam pelajaran selesai yaitu pembiasaan siswa autis untuk bersalaman 
dan mengucapkan salam kepada guru sebelum masuk kelas juga pelaksanaan 
ibadah shalat duhur jam 12.00 WIB setiap hari, selanjutnya program semester 
dengan adanya pengajian setiap hari besar Islam, shalat Id, shalat Idhul adha 
dan juga pemberdayaan kreatifitas siswa. Pembinaan keagamaan dilaksanakan 
menambah mental dan budi pekerti serta akhlak yang baik terhadap orang tua 
dan lingkungan di masyarakat. Kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
diikuti oleh semua siswa, namun tidak memaksa anak autis untuk melakukan 
kegiatan. karena anak autis memiliki gangguan dalam berkomunikasi dan 
hubungan dengan orang lain, evaluasi oleh kepala sekolah dan wali kelas akan 
di rapatkan dalam akhir semester tentang program pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis tentang perubahan perkembangan siswa autis (lihat lampiran 208). 
Tabel 1.3 Program pembinaan keagamaan di SLBN Sukoharjo 
No Program  Kegiatan  Penanggung 
jawab 
1 Dalam 
kelas 
1. Pembinaan 
a. Materi PAI dalam K13 
b. Praktek shalat dan do’a 
c. Menulis, membaca dan 
menghafal 
Guru PAI 
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2. Pembiasaan 
a. Bersalaman  
b. Mengucapkan salam 
c. Perbuatan dan perilaku baik 
(Catatan observasi, 12/12/2019, 
lampiran hal.198) 
2 Luar 
kelas 
1. Shalat dhuhur berjamaah 
2. Pengajian hari besar Islam 
3. Shalat Id 
4. Shalat Idhul adha 
5. Halal bi halal 
6. Kratifitas siswa  
(Catatan observasi, 13/12/2019 
lampiran hal.208) 
Kepala sekolah 
dan 
pendamping 
wali kelas 
Konsep manajemen pembinaan keagamaan bagi siswa autis di atas tidak 
terlepas dari evaluasi yang diberikan oleh kepala sekolah tentang program yang 
telah direncanakan tentang keberhasilan program pembinaan keagamaan setiap 
akhir semester dan evaluasi oleh guru PAI tentang perkembangan siswa autis 
setelah pembinaan keagamaan yang telah dilaksanakan setiap pertemuan yang 
semuanya akan dirapatkan dalam akhir semester dalam bentuk rapot dan orang tua 
siswa akan tau tentang perkembangan dan perubahan yang dialami oleh anak 
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mereka dengan adanya pembinaan keagamaan. Konsep pembinaan yang sudah 
direncakanan oleh guru pendidikan agama Islam, konsep pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis juga telah menjadi program kepala sekolah dengan pembinaan 
keagamaan di dalam kelas dan luar kelas, menjadi tugas guru PAI dan wali kelas 
dalam pengawasan bersama yang menjadi program sekolah setiap semester. Guru 
PAI dalam pembinaan keagamaan agar berjalan sistematis dan lancar, dibutuhkan 
suatu perencanaan kegiatan yang matang tersebut terdapat suatu gagasan dan ide 
yang dilaksanakan atau dilakukan untuk mempermudah kegiatan dan mudah 
dimengerti.  
Dalam konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis sebagai pelaksana 
yaitu guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, peneliti melakukan 
wawancara kepada subjek dan informan yaitu kepala sekolah, guru PAI, waka 
kurikulum dan wali kelas. Berikut hasil wawancara dengan bapak Hasan selaku 
guru PAI tentang konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis, menuturkan 
sebagai berikut: 
“Membina keagamaan bagi siswa autis untuk pembentukan kepribadian anak 
dulu sebagai muslim yang berakhlak, saling menghormati dan mandiri. Dalam 
hal akhlak mereka bisa menjadi kepribadian yang baik dalam lingkungan 
keluarga, sekolah atau dimasyarakat dan memiliki kemandirian dalam hal 
krativitas untuk bekerja suatu saat nanti sehingga ketika sudah lulus dan terjun 
dimasyarakat bisa menyesuaikan pada manusia umumnya yang bisa mandiri 
dan diterima oleh masyarakat agar mereka mempunyai pegangan hidup jadi 
semua itu terjadi keseimbangan urusan di dunia dan akhirat. Bentuk konsep 
pembinaan keagamaan yang saya terapkan bagi siswa autis menyiapkan 
materi RPP K13, metode, media dan alat pendukung untuk mendukung 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis dan menjalin komunikasi dengan 
murid, jadi tidak hanya materi saja yang saya ajarkan tetapi melalui 
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pembiasaan siswa agar mereka terbiasa dalam sehari-hari contohnya 
bersalaman kepada guru, membina mereka agar mempunyai mental terhadap 
sesama manusia bahkan sama orang tua maupun sama temannya”. (catatan 
wawancara dengan bapak Hasan tgl 19 September 2019). 
 
Dari penjelasan diatas bahwa konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
terencana dan terstruktur dengan baik, mulai guru harus menyipakan bahan 
mengajar dengan pola pembiasaan anak autis harus bersikap sopan, santun dan 
saling menghormati kepada yang lebih tua terutama seorang guru di sekolah, 
siswa autis dibina agar memiliki kepribadian yang baik dan kemandirian saat 
terjun di masyarakat oleh karena itu perlunya mental dan kebranian yang cukup 
untuk menghadapi dunia luar sekarang, karena anak autis suka menyendiri dan 
bermain sendiri yang akan menjadi anak tidak mau bersosialisasi dengan orang 
lain maka perlu konsep yang matang dalam pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis. Senada dengan bapak Joko selaku kepala sekolah tentang konsep pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, sebagai 
berikut: 
“Begini mas konsepnya sesuai visi dan misi sekolah mengajarkan siswa 
berbudi mulia, bertaqwa dan beriman yang diterap kan dalam pembinaan 
keagamaan di luar kelas maupun luar kelas yang diagendakan setiap hari, 
minggu dan bulan terprogram oleh sekolah melalui rapat guru, menerapkan 
pembinaan keagaman berupa Teori dan Praktek di kelas yang diajarkan oleh 
guru PAI juga wali kelas sebagai pendamping pembelajaran, praktek di luar 
kelas tentang ibadah setiap shalat duhur merupakan konsep pembinaan 
keagamaan agar siswa terbiasa mempunyai kewajiban dalam beragama yaitu 
ibadah, saling bersalaman dan mengucapkan salam merupakan kegiatan sosial 
dengan guru, masyarakat dan orang tua bagi siswa autis untuk menjadi 
manusia yang mandiri dalam hidup bermasyarakat”. (catatan wawancara 
dengan bapak Joko selaku kepala sekolah tgl 23 September 2019).  
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Konsep dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang dijelaskan di atas 
bahwa pembinaan keagamaan bagi siswa autis memang dilakukan di dalam kelas 
dan luar kelas dalam perencanaan yang telah diprogramkan oleh sekolah melalui 
rapat setiap semester yang telah disetujui oleh guru dan wali kelas. Adapun 
ungkapan dari Wali kelas VI kepada peneliti pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sebagai berikut: 
“Konsep anak autis yaitu terpola mas, walaupun mereka tidak bisa dalam 
keterbatasan mereka namun tetap diajarkan sesuai dengan program sekolah 
yang disetujui dan rapat oleh guru dan kepala sekolah setiap semester, konsep 
diterapkan dalam kelas mulai berdo’a praktek ibadah, membaca dan menulis 
huruf hijaiyah dan di luar kelas seperti pembiasaan shalat duhur berjamaah, 
pengajian hari besar Islam, dan shalat Id juga shalat Idhul adha. Dalam kelas 
yang diajarkan oleh guru PAI melalui materi yang diajarkan sesuai 
pembelajaran PAI dan sejalan dengan visi, misi dan tujuan sekolah” (catatan 
wawancara dengan ibu Ningsih wali kelas VI tgl 26 September 2019). 
 
Wali kelas merupakan orang tua bagi siswa di sekolah, wali kelas juga harus 
memperthatikan pembelajaran dan pembinaan yang diterapkan oleh guru PAI 
berupa bagaimana konsep pembinan keagamaan yang telah dilakukan di dalam 
kelas agar perkembangan anak autis juga diperhatikan. Adapun ungkapan dari ibu 
Harjani selaku Waka Kurikulum kepada peneliti pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sebagai berikut: 
“Guru fokus dalam motorik juga memperhatikan siswa autis dalam perintah 
maupun yang di ajarkan oleh guru, anak autis kalau sudah bisa diam atau anak 
sudah mematuhi perintah dari guru itu sudah merupakan hal dalam konsep 
pembinaan kagamaan” (catatan wawancara dengan ibu Harjani waka 
kurikulum pada tgl 16 September 2019) 
 
Hasil wawancara di atas bahwa ibu Harjani sebagai waka kurikulum juga 
mengetahui bahwa konsep pembinaan keagamaan juga perlu diperhatikan agar 
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perkembangan anak autis dari segi motorik bisa berjalan dengan baik. Karena 
anak autis sangat lemah dalam perkembangan segi motorik mengetahui bahwa 
anak autis suka bermain sendiri dan memiliki dunianya mereka sendiri, oleh 
karena itu guru juga harus bisa mengembangkan konsep pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis dalam segi motoric. 
Konsep dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis memang dilakukan di 
dalam kelas dan luar kelas dengan pembiasaan siswa dalam kegiatan sehari-hari, 
dalam konsep pembinaan keagamaan sudah memadukan materi pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis sudah sesuai dengan mata pembelajaran PAI, pada 
proses pembinaan di kelas maupun di luar kelas merupakan materi yang saling 
berkaitan. Guru PAI dalam membina siswa autis selalu dalam kelas pembinnan 
keagamaan bagi siswa autis selaras dengan sumber bahan pelajaran dalam 
pembinaan, di luar kelas siswa autis mendapat  pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis berupa ibadah, praktek gerakan sholat, bersalaman dengan guru, dan 
diajarkan pembinaan cara berkomuniasi atau bersosialisasi dengan baik dan sopan 
terhadap guru, teman dan masyarakat. 
2. Penerapan Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo telah melaksanakan tahapan-tahapan 
yang dilalui sesuai dengan fungsi manajemen mencakup empat tahapan. Adapun 
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empat tahapan adalah sebagai berikut: perencanaan (planning), Pengorganisasian 
(organizing), Pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 
a) Perencanaan  
Perencanaan (planning) merupakan suatu kegiatan dan cara untuk mencapai 
tujuan melalui perumusan tujuan, pemilihan program, identifikasi, dan 
pengarahan. Perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis berfungsi 
sebagai pedoman atau alat manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan 
sumber peserta yang diperlukan, media penyampaiannya, tindakan yang perlu 
dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana dan prasarana yang diperlukan, 
pengawasan dan evaluasi. 
Perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dilaksanakan dalam 
kelas dan luar kelas, dalam kelas oleh guru PAI dengan merencanakan bahan 
RPP dan silabus kurikulum 2013 dengan menggunakan metode latihan dan 
pengamalan, metode teladan dan hiwar(tanyajawab), menggunakan media 
papan tulis, buku huruf hijaiyah dan buku tulis gambar. Perencanaan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis pada satu minggu dua kali pertemuan 
dalam kelas saat jam pelajaran PAI yaitu hari kamis dan jum’at antara jam 
09.00-11.00 WIB. Pembinaan keagamaan bagi siswa autis dengan materi 
membaca, menghafal dan menulis Al-Qur’an, praktek shalat dan pembiasaan 
berdo’a. Guru PAI sudah siap dengan RPP dan materi yang diberikan kepada 
siswa autis. Pembinaan keagamaan bagi siswa autis wajib diikuti seluruh siswa 
kelas II dan VI karena anak autis hanya berada di kelas dua dan enam. Setiap 
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kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa autis mendapat pengawasan dari 
kepala sekolah maupun wali kelas. Kegiatan dilaksanakan sesuai pejaran PAI 
mengadakan absensi dan pengawasan serta evaluasi setiap minggu dan 
semester. (catatan lapangan observasi pada tgl 13 September 2019) 
Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis juga dilaksanakan luar kelas yang 
telah menjadi program pembinaan keagamaan bagi siswa autis perencanaan 
tersebut meliputi kegiatan pada shalat dhuhur berjamaah di masjid salah satu 
bentuk praktek dari pembinaan keagamaan. Juga dalam kegaiatan tahunan yaitu 
pondok ramadhan, pengajian hari besar islam, hari raya idhul adha, juga halal 
bi halal setiap hari raya besar. Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis 
mendapat pengarahan dan pengawasan dari kepala sekolah dan wali kelas 
untuk mengevaluasi tentang program-program pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis yang telah direncanakan setiap semester tentang perkembangan dan 
perubahan siswa autis setelah dilaksanakan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis. Materi Pembinaan keagamaan bagi siswa autis antara lain Ibadah, 
menghafal, membaca dan menulis Al-Qur’an, pembiasaan akhlak yang baik 
contoh bersalaman dengan guru dan berdo’a sebelum dan sesudah belajar agar 
menambah mental dan budi pekerti siswa.  
Dalam perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo ini peneliti diijinkan kepala sekolah mengobservasi 
tentang agenda pembinaan keagamaan bagi siswa autis. Program pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis adalah bagian dari kebijakan kepala sekolah atas 
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dasar peraturan pemerintah republik Indonesia nomer 17 tahun 2010 tentang 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Yaitu Pasal 67 ayat 1 
menyatakan bahwa pendidikan pada SD/MI atau bentuk lain yang sederajat 
berfungsi: menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, 
dan kepribadian luhur. 
Tabel 1.4  Program kerja Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis 
No Waktu Kegiatan Penanggung 
Jawab 
1 Harian 1. Pembinaan 
a. Materi PAI 
b. Praktek 
c. Pembiasaan Do’a 
2. Shalat Dhuhur 
(Dokumen lampiran, hal:192) 
Guru PAI dan 
Tim Guru 
2 Mingguan 1.Membersihkan Lingkungan Tim Guru 
3 Bulanan 1. Pengajian Hari Besar Islam Tim Guru 
4 Tahunan 1. Sholat Id 
2. Shalat Idhul adha 
3.Membagikan daging 
Tim Guru 
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Qurban 
(Catatan lampiran, pelaksanaan pembinaan keagamaan hal:191) 
Dalam program kerja pembinaan keagamaan bagi siswa autis secara berkala 
yaitu secara harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Program harian yaitu 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis dalam kelas dan pembinaan luar kelas. 
Pembinaan keagamaan dalam kelas dengan materi PAI oleh guru PAI dengan 
menggunakan RPP dan Silabus kurikulum 2013, pembinaan keagamaan 
dimulai pada jam 09.00-11.00 WIB pelaksanaannya berupa siswa autis dibina 
untuk membaca do’a sebelum dan sesudah belajar mempraktekkan cara berdo’a 
dengan baik, guru PAI mengajarkan dengan praktek langsung kepada siswa 
autis (hasil observasi 12 Sep 2019, lampiran hal.197). Pembiasaan anak autis 
tersebut untuk mengembangkan siswa autis agar sebelum melakukan kegiatan 
terlebih dahulu harus berdo’a. Pembinaan keagaaan dalam kelas bagi siswa 
autis juga dengan praktek ibadah shalat, guru PAI tidak hanya mengajarkan 
dalam teori saja tetapi dengan praktek untuk membina anak autis agar anak 
autis lebih mengerti cara dan aturan dalam shalat, siswa dibina saatu persatu di 
depan kelas guru PAI selalu membina anak autis secara bertahap meskipun 
mereka tidak begitu paham tetapi mereka setidaknya tau bagaimana cara 
gerakan shalat dan aturannya dalam melakukan kewajiban shalat. Pembinaan 
keagamaan kepada anak autis dalam praktek ibadah untuk mengetahui 
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perkembangan dan tingkah laku siswa dalam mempraktekkan ibadah shalat 
(hasil observasi 12 Sep 2019, lampiran hal.199).  
Pembinaan keagamaan luar kelas dengan pembiasaan bersalaman dengan 
guru, berdo’a sesudah dan sebelum belajar dan kegiatan pembiasaaan shalat 
dhuhur berjama’ah. Pelaksanaan pembinaan keagamaan luar kelas pada jam 
12.00 WIB sesuai dengan jadwal shalat dhuhur kabupaten Sukoharjo, proses 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di luar kelas yang bertanggung jawab 
kepala sekolah namun juga dibantu oleh guru dan wali kelas, dalam pembinaan 
keagamaan pada shalat dzuhur berjamaah siswa autis dibina untuk menjalankan 
perintah dan kewajiban seorang muslim agar mena’ati peraturan dalam 
beragama, siswa autis supaya mampu mandiri dalam melangsungkan hidup 
juga mengendalikan tingkah laku, sikap dan perbuatannya terhadap sesama 
siswa berkebutuhan khusus saat shalat dzuhur berjama’ah di masjid sekolah. 
(hasil observasi 13 Sep 2019, lampiran hal.207).  Agar komunikasi anak autis 
dengan siswa berkebutuhan lainnya terjalin dengan baik yang nantinya 
diterapkan di masyarakat atau lingkungan rumah mereka. Dalam program 
bulanan yaitu pengajian hari besar islam yang di ikuti seluruh siswa ABK 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Sedangkan program tahunan yaitu puasa 
ramadhan, Sholat Id dan shalat Idhul adha (dokumen pada tgl 10 September 
2019) 
Pada  dasarnya meanjadi penanggungjawab seluruh kegiatan Pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo ini adalah 
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Kepala Sekolah namun dalam pelaksanaan tugasnya diserahkan kepada guru 
PAI yaitu bapak Hasan, Dalam perencanaan Pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis oleh guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, peneliti 
wawancara kepada subjek dn  informan yaitu Kepala sekolah, Waka kurikulum, 
Wali kelas, guru PAI dan orang tua siswa. Dalam proses perencanaan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis, kepala Sekolah bertanggungjawab 
dalam pembinaan keagamaan Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh kepala 
sekolah bapak Joko berikut ini: 
“Saya sebagai kepala sekolah mengundang rapat guru untuk membantu 
dalam merencanakan pembinaan kegamaan di sekolah, memberikan 
petunjuk suatu kegiatan, program tentang jenis dan sumber yang perlu 
dilakukan, sarana, pengawasan dan evaluasi, saya mengingatkan bahwa guru 
agama mempunyai tanggungjawab dalam pembinaan keagamaan bagi siswa, 
juga harus mempunyai RPP, Silabus dan evaluasi sesuai kebutuhan.” (hasil 
wawancara dengan bapak Joko selaku kepala sekolah, 23 September 2019) 
 
Hasil wawancara di atas bahwa kepala sekolah telah melaksanakan 
perencanaan pembinaan keagamaan dengan membuat agenda rapat guru untuk 
merencanakan pembinaan keagamaandi sekolah mulai dari materi, bahan apa 
saja yang digunakan, metode yang cocok kepada anak autis seperti apa, dengan 
melakukan pengawasan dan kegiatan akhir evaluasi tentang pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis. Hal senada juga disampaikan oleh Waka 
kurikulum oleh ibu Harjani selaku Waka-Kurikulum Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo. 
“Perencanaan diagendakan oleh kapala sekolah, strategimya mulai dari 
kepala sekolah ke wali kelas, wali kelas ke guru mata pelajaran PAI  yang 
harus mempunyai  perangkat pembelajaran, media maupun alat 
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pembelajaran hingga evaluasi yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
sekolah, guru PAI lah yang sangat berperan penting dalam proses 
Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis, yang lebih bertanggungjawab 
dalam pengenai proses pembinaan keagamaan yang diberikan oleh siswa 
autis”. (hasil wawancara dengan ibu harjani selaku waka kurikulum, 16 
September 2019) 
 
Wawancara di atas dengan Waka kurikulum ibu Harjani bahwa kepala 
sekolah  sudah melaksanakan dengan tugasnya berupa merencanakan rapat dan 
pengawasan terhadap pembinaan keagamaan. Perencanaan dalam pembinaan 
keagamaan juga diperhatikan kepada guru PAI apakah perangkat pembelajaran, 
media maupun alat pembelajaran hingga evaluasi yang sesuai dengan visi, misi 
dan tujuan sekolah agar pembinaan keagamaan terarah dengan sesuai yang 
telah direncanakan. 
Dalam perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo semua berperan penting dalam terjadinya proses 
pembinaan keagamaan mulai dari kepala sekolah, waka kurikulum, wali kelas 
dan guru PAI. Peneliti wawancara kepada bapak Hasan sebagai guru PAI 
dalam perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis, sebagai berikut: 
“Secara garis besar adalah pembinaan yang memuat agenda kegiatan siswa 
yang erat hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, yang telah di 
agendakan melalui rapat dengan kepalas sekolah, wali kelas dan para guru 
yang diadakan setiap semester, pembinaan keagamaan dilakukan dalam 
kelas dan luar kelas. Sarana dan prasarana yang perlu disiapkan, evaluasi 
dan pertanggung jawaban dari masing-masing guru, pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis meliputi pembiasaan salam dan bersalaman dengan guru, 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar juga membaca, menulis dan menghafal 
huruf hijaiyah. Perencanaan pembinaan bagi siswa autis agar tercapainya 
visi, misi dan tujuan dari sekolah salah satunya mewujudkan manusia yang 
beriman, bertaqwa dan berbudi mulia”. (Hasil wawancara dengan bapak 
Hasan selaku guru PAI, 19 September 2019). 
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Hasil wawancara dengan guru PAI bahwa perencanaan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis meliputi pola pembiasaan, dilakukan dalam kelas 
dan luar kelas untuk mewujudkan siswa autis yang memiliki iman, taqwa dan 
berbudi mulia  Hal senada juga disampaikan oleh Waka kurikulum oleh ibu 
Harjani selaku Waka-Kurikulum Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
“Rencana pembinaan yang digunakan harus secara bertahap mulai 
membiasakan siswa terlebih dahulu baru pemahaman mereka dan hasil 
siswa yang telah diajarkan apakah sudah berhasil, Begini mas, saya 
memberikan masukan kepada guru agama dalam meningkatkan 
perkembangan siswa, melihat perangkat pembelajaran atau RPP harus 
menyesuaikan keadaan kondisi siswa tidak memaksa siswa dalam 
pembelajaran, wali kelas melihat perubahan, perkembangan dan perilaku 
masing-masing siswa” ((Hasil wawancara dengan ibu Ningsih selaku wali 
kelas VI, 26 September 2019). 
 
Kepala sekolah dan Waka kurikulum sekolah akan membantu dalam 
perencanaan pembinaan keagamaan di Sekolah luar biasa Negeri Sukoharjo 
dengan memperhatikan perkembangan siswa dan mengawasi guru dalam 
membina siswa autis berupa melihat perangkat belajar dan media apa saja 
untuk digunakan dalam pembinaan bagi siswa autis, sedangkan orang tua siswa 
dan siswa menerima dengan senang tentang perencanaan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Dokumen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tentang pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo dibuat tiap semester gasal dan 
genap. RPP pembinaan keagamaan bagi siswa autis mencakup standart 
kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
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metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar/media 
pembelajaran, dan penilaian, RPP pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dibuat oleh guru PAI dan diketahui oleh kepala sekolah. (dokumen lampiran 
RPP oleh guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo). 
b) Pengorganisasian 
Sistem pengorganisasian yang dilakukan kegiatan yang lebih kecil, dan 
menyederhanakan rencana pekerjaan yang memakan waktu lama menjadi 
rencana kerja yang membutuhkan waktu sebentar, yang lebih efektif dan 
effisien. Pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo telah dibuat dengan merata ke semua guru, staf 
karyawan dan wali kelas, pembinaan yang berupa program-progam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis yang akan disampaikan kepada peserta didik yang 
berguna untuk memajukan sekolah, pengorganisasian pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis dalam kelas dan luar kelas dilakukan melalui rapat akhir 
semester yang telah ter-struktur yaitu kepala sekolah sebagai penanggungjawab 
untuk mengarahkan dan mengawasi pelakasanaan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis juga sebagai tanggungjawab pembelajaran dalam sekolah, kemudian 
yang mendampingi adalah wali kelas untuk mendampingi dalam proses 
pembinaan keagamaan tentang persiapan materi, media dan evaluasi guru PAI 
dalam pembinaan keagamaan barulah guru PAI sebagai pelaksana untuk 
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melaksanakan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dalam kelas dan 
bertanggungjawab penuh dalam proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis. 
Gambar 2.0 Pengorganisasi pembinaan keagamaan bagi siswa autis
 
 Dalam pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo, peneliti melakukan wawancara kepada subjek 
dan informan yaitu kepala sekolah, waka kurikuum, wali kelas dan guru PAI 
tentang pengorganisasian dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, seperti yang dituturkan oleh Kepala 
sekolah, bapak joko sebagai berikut: 
 “Saya bekerjasama dengan seksi guru, wakil kepala sekolah, kesiswaan dan 
team assessment agar terbaginya tugas dalam proses pembinaan kegamaan 
yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo ini” (Hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak joko, 23 
September 2019) 
Kepala sekolah sudah melaksanakan tugasnya dengan bertanggungjawab 
melaksanakan tugasnya sebagai kepala sekolah dengan membentuk struktur 
yang sesuai dengan bidangya dalam proses pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis. Adapun ungkapan yang sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Ningsih selaku 
wali kelas, sebagai berikuat ini: 
Kepala 
Sekolah
Penanggungjawab
Wali Kelas
Pendamping
Guru PAI
Pelaksana 
Pembinaan 
keagamaan
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“Begini mas pengorganisasian melalui kerjasama mulai dari kepala sekolah 
sebagai pemimpin saya teruskan sebagai wali kelas untuk mendampingi 
guru PAI dilanjutkan pelaksanaanya oleh guru agama atau PAI agar 
pengorganisasian ini sesuai tugas yang telah direncanakan.” (Hasil 
wawancara dengan ibu ningsih selaku wali kelas VI, 26 September 2019). 
 
Hasil wawancara dengan wali kelas di atas bahwa pengorganisasian dalam 
pembinaan keagamaan sudah berjalan dengan baik dengan kepala sekolah 
sebagai penanggungjawab dan wali kelas sebagai pendamping dalam 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis, Sejalan yang disampaikan oleh ibu 
Harjani selaku waka kurikulum di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
tentang Pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa autis, hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“Begini mas pengorganisasiannya mulai dari kepala sekolah selaku 
penanggungjawab sekolah, waka kurikulum dan wali kelas yang 
diagendakan dalam rapat dan disetujui bersama dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis selanjutnya diterapkan oleh guru PAI dalam 
pengawasan wali kelas dan kepala sekolah. Pengorganisasian dalam 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis ini agar tercapai visi, misi dan tujuan 
sekolah”. (Hasil wawancara dengan ibu ningsih selaku wali kelas VI, 16 
September 2019). 
Pengorganisasian ini merupakan pola atau desain bahan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam 
mempelajari bahan ajar, bahan ajarnya adalah Pendidikan Agama Islam 
didasarkan pada pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang dipadukan 
dengan ciri khusus pembinaan keagamaan itu, siswa disuruh pembiasaan dalam 
bersalaman, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, diajarkan praktek gerakan 
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sholat dalam bentuk prilaku dan percakapan yang sopan bagi sesama siswa dan 
antar siswa maupun dengan guru PAI. Peneliti wawancara kepada bapak Hasan 
sebagai guru PAI dalam pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis, sebagai berikut: 
“Terlebih dahulu berkomunikasi kepada wali kelas, waka kurikulum dan 
kepala sekolah, dimana menjadi kelompok fungsional untuk tujuan 
terciptanya visi, misi dan tujuan sekolah dalam mengembangkan anak lebih 
baik. Peran orang tua juga diberi tugas untuk mengawasi dan membimbing 
anaknya agar perkembangan anaknya lebih cepat karena pendidikan pertama 
adalah orang tua selanjutnya wali kelas untuk diajak berdiskusi tentang 
perkembangan peserta didiknya agar mereka semakin berkembang sesuai 
dengan tujuan untuk membina anak autis semakin baik, semua mempunyai 
wewenang dalam individu masing-masing dalam perkembangan anak jadi 
tidak hanya guru saja yang mempengaruhi pendidikan siswa”. (Hasil 
wawancara dengan bapak Hasan guru PAI kelas VI, 19 September 2019). 
 
Pengorganisasian juga bisa didukung oleh pihak luar yaitu orang tua siswa 
sendiri untuk bekerjasama dalam perhatian khususnya perkembangan siswa 
agar apa yang dipelajari atau dibina di sekolah bisa diterapkan dalam 
lingkungan rumah atau keluarga mereka, agar siswa autis juga cepat 
berkembang, karena peran orang tua sangat penting tidak hanya guru dan wali 
kelas saja yang mempengaruhi perkembangan siswa autis tetapi juga dari pihak 
orang tua merekalah yang berperan penting. 
Dalam pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo antara lain: kepala sekolah sebagai 
penanggungjawab dalam pembinaan keagamaan, wali kelas sebagai 
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pendamping dan sebagai pelaksanaan pembinaan keagamaan yaitu guru PAI 
sudah memadukan materi pembinaan keagamaan bagi siswa autis sudah sesuai 
dengan mata pembelajaran PAI, pada proses pembinaan di kelas maupun di 
luar kelas merupakan materi yang saling berkaitan. Guru PAI dalam membina 
siswa autis selalu mengorganisasi pembinnan keagamaan bagi siswa autis 
selaras dengan sumber bahan pelajaran dalam pembinaan seperti: bisa praktek 
gerakan sholat, bersalaman, menulis, membaca dan menghafal huruf hijaiyah 
atau Al-Qur’an, Pembinaan keagamaan juga tentang ibadah dengan praktek 
gerakan shalat. Guru PAI juga membina tentang cara berkomuniasi atau 
bersosialisasi dengan temannya untuk menguatkan mental anak autis agar 
terbiasa dengan keadaan lingkungan yang bisa bersosialisasi dengan manusia 
pada umumnya, guru maupun orang tua 
c) Pelaksanaanya 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo dilaksanakan oleh guru PAI dengan pendamping wali kelas 
dan penanggung jawab kepala sekolah sesuai dengan perencanaan bahwa 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dilaksanakan dalam kelas 
dan luar kelas.  
1) Pelaksana pembinaan keagamaan di kelas. 
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Pelaksana pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo di dalam kelas yaitu satu minggu dua kali 
pertemuan pada hari kamis dan jum’at setiap jam 09.00-11.00 WIB. Pak 
Hasan sebagai pelakasana guru PAI, pelaksana pembinaan keagamaan 
menyiapkan bahan RPP kurikulum 2013 dan silabus yang sesuai dengan 
menggunakan metode seperti metode pelatihan dan pengalaman, metode 
teladan dan metode hiwar (tanyajawab) dengan menggunakan media papan 
tulis, bacaan huruf hijaiyah dan handphone sebagai daya tarik siswa dalam 
belajar, pembinaan keagamaan bagi siswa autis juga melalui praktek ibadah 
dan praktek cara berdo’a dengan baik. Pada kesempatan ini, peneliti 
mengamati pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di kelas 6 
pada jam 09.00-11.00 WIB. Peneliti mengamati pola pembiasaan kepada 
siswa autis yaitu murid bersalaman dengan guru, berdo’a sebelum dan 
sesudah belajar, peneliti mendengarkan dan melihat materi yang diajarkan 
dan beberapa materi yang diajarkan dan metode yang diigunakan bapak 
Hasan, S.Ag dalam mengajarkan PAI. Materi yang diajarkan antara lain 
mengenai menulis, membaca dan menghafal huruf hijaiyah dengan 
menggunakan metode latihan dan pengamalan oleh siswa autis yang 
diajarkan cara menulis dan menghafal dengan baik, setelah materi selesai 
dijelaskan guru memberti pertanyaan dan siswa menjawab pertanyaan dari 
guru, pelaksanaan pembinaan keagamaan akan di evaluasi oleh guru PAI 
setiap selesai pembinaan keagamaan tentang perkembangan dan perubahan 
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yang dialami oleh siswa autis dan dilaporkan ke wali kelas juga para orang 
tua agar mereka mengerti perkembangan dan perubahan yang telah dialami 
oleh siswa autis(catatan lapangan observasi pada tgl 12 September 2019). 
Peneliti juga mengamati pelaksanaan pembinaan bagi siswa autis kelas 
6 pada jam 10.00 Wib, dengan materi praktek shalat, yang menjadi pembina 
adalah guru PAI bapak Hasan. Dalam pembelajaran praktek shalat di 
praktekkan oleh semua siswa autis bersama-sama, seluruh siswa tanpa 
terkecuali. Dalam melaksanakan tugas tidak ada perbedaan terhadap siswa 
semua sama diajarkan karena pembinaan yang ditekankan sifatnya 
menyeluruh tidak memandang ras, suku dan agama mereka. Pak hasan 
sebagau guru PAI membina keagamaan kepada siswa autis dengan 
mempraktekkan gerakan shalat para siswa untuk mengamati sesama yang 
telah diajarkan gerakan shalat, setelah guru PAI memberi contoh siswa 
untuk dilatih dan menghafal gerakan shalat satu persatu, pembinaan 
keagamaan mengajarkan bahwa kegiatan shalat adalah kegiatan yang baik 
untuk manusia karena anak autis harus dijelaskan dengan penuh kesabaran, 
setelah semua pembinaan keagamaan diajarkan guru memberi pertanyaan 
setiap siswa dengan metode hiwar(tanyajawab) tentang materi yang telah 
diajarkan. Guru juga melakukan evaluasi tentang pembinaan keagamaan 
yang telah dilaksanakan oleh siswa autis berupa perkembangan siswa dan 
perubahan siswa yang akan dilaporkan ke wali kelas dan kepala sekolah 
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sebagai bahan rapat akhir semester untuk evaluasi pembinaan keagamaan 
selanjutnya. 
2) Pelaksana pembinaan keagamaan di luar kelas 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo juga dilaksanakan di luar kelas telah menjadi program sekolah 
yang menjadi tanggungjawab kepala sekolah dan pendamping wali kelas 
dalam pembinaan keagamaan program pembinaan keagamaan harian. 
Peneliti sudah mengamati pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis yang telah dilaksanakan dengan pola pembiasaan siswa autis berdo’a 
saat sebelum dan setelah atau sesudah jam pelajaran selesai dan pembiasaan 
siswa autis untuk bersalaman dan mengucapkan salam kepada guru sebelum 
masuk kelas. Pelaksanaan pembinaan  keagamaan bagi siswa autis berupa 
ibadah shalat dhuhur berjama’ah pada jam 12.00 WIB, kepala sebagai 
penanggungjawab dalam proses pembinaan keagamaan selalu mengawasi 
kegiatan shalat dzuhur berjama’ah setiap hari, wali kelas dan guru 
mendampingi dan mengarahkan siswa-siswinya untuk melaksanakan 
kegiatan shalat dzuhur berjama’ah setiap hari di masjid belakang Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo (hasil observasi 13 Sep 2019, lampiran 
hal.207). Selanjutnya program semester dengan adanya pengajian Maulid 
dan pengajian setiap hari besar Islam, shalat Id, shalat Idhul adha dan halal 
bi halal. 
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Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di SLBN Sukoharjo 
semua diawasi oleh kepala sekolah juga wali kelas, berharap pelaksanaan 
kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dapat sesuai rencana. Adapun 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis tidak hanya dilakukan 
dalam kelas oleh guru PAI dan pendamping wali kelas, pembinaan harus sesuai 
dengan rencana dalam pelakasanaannya agar sesuai dengan tujuan yang sudah 
dirancang. Pelaksanan pembinaan keagamaan bagi siswa autis juga laksanakan 
diluar kelas yang menjadi penanggungjawab kepala sekolah diluar jam mata 
pelajaran dengan menggunakan pola pembiasaan siswa yaitu saat sholat dzuhur 
berjamaah di masjid sekolah yang berada dibelakang sekolah mereka tak jauh 
dari gedung sekolah. 
Tabel 1.5 Materi pembinaan keagaman bagi siswa autis Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo 
No Sumber Materi 
1 Kurikulum 2013 1. Pembelajaran PAI 
2. Ibadah 
3. Qur’an-Hadits 
(Lampiran observasi, 12/12/2019, hal.197) 
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2 Kegiatan 
Pembiasan 
1. Bersalaman 
2. Berdo’a  
3. Mengucapkan Salam 
(Lampiran pengamatan, 13/12/2019, 
hal.209) 
3 Kegiatan 
pendukung 
1. Shalat Duhur 
2. Pengajian Hari Besar Islam 
3. Shalat Id 
4. Shalat idhul adha 
(Lampiran observasi, 13/12/2019, hal.207) 
(Catatan lapangan pada 12, 13 September 2019) 
Materi yang diajarkan dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo antara lain materi kurikulum 2013 yaitu 
pembelajaran PAI yang diajarkan dalam kelas pagi. Sedangkan dari kegiatan 
pembiasaan diterapkan setiap hari mulai dari awal datang sekolah bersalaman 
kepada guru juga mengucapkan salam dan kegiatan dimulai dari berdoa hingga 
akhir pembelajaran. Sedangkan materi kegiatan pendukung dilaksanakan setiap 
hari shalat duhur dan kegiatan sebulan pengajian hari besar islam juga kegiatan 
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setiap tahun shalat Id juga shalat idhul adha. (catatan lapangan observasi pada 
tgl 12 September 2019) 
Dalam meneliti pelakasanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis oleh 
guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, peneliti melakukan 
wawancara kepada subjek dan informan yaitu Kepala sekolah, waka kurikulum, 
wali kelas dan guru PAI tentang pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Seperti yang dituturkan oleh 
kepala sekolah, bapak Joko sebagai berikut: 
“Dalam pelaksanaan pembinaan dilakukan oleh Guru PAI yang sudah 
membina siswa selaras dengan sumber bahan pelajaran dalam pembinaan 
seperti nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa dan masyarakat derta ilmu 
pengetahuan dan agama, semua telah diajarkan guru PAI dengan 
menyesuaikan keadaan siswa dalam mempraktekan pembinaan kegamaan 
baik dari perangkat pembelajaran RPP, Silabus dan Evaluasi yang sesuai”. 
(hasil wawancara dengan bapak Joko selaku kepala sekolah 23 September 
2019) 
 
 Adapun ungkapan dari Waka kurikulum kepada peneliti pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sebagai 
berikut: 
“Melihat guru mata pelajaran dalam mempersiapkan perangkat 
pembelajaran baik segi media maupun alat pembelajaran, Ya, saya sudah 
melihat guru PAI sudah sesuai apa yang di rencanakan semula , seperti 
pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan mandiri. Ada lagi kegiatan harian 
dan tahunan, semua itu sudah sesuai mata pelajaran PAI dan ciri pola 
pembiasaan, memperhatikan siswa dalam proses pembelajaran keagamaan 
mulai dari membina anak autis dalam tingkah laku, berkomunikasi baik 
dengan sosial maupun dalam praktek-praktek agama juga di ajarkan sampai 
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mereka mengerti dan paham.”. (hasil wawancara dengan ibu Harjani tgl 26 
September 2019) 
 
Sesuai hasil wawancara kepada informan diatas, maka dalam pelaksanaan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo antara lain pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis oleh 
guru PAI sudah sesuai apa yang di rencanakan semula. Sejalan yang 
disampaikan oleh hasan selaku guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo tentang pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis, hasil 
wawancara sebagai berikut: 
“Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi anak autis dibagi menjadi dua mas 
yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas atau di kelas dan luar kelas, dalam 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis termasuk dalam materi 
pendidikan agama islam. Untuk anak yang berkebutuhan khusus memang 
merupakan suatu pembelajaran yang cukup sulit, namun bagaimanapun 
mereka juga perlu bahkan harus tetap diberi pelajaran pendidikan agama 
islam melalui pembinaan agama. Pelaksanaan menggunakan pola 
pembiasaan anak autis harus bersalaman dan mengucapkan salam terhadap 
guru, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, membaca, menulis dan 
menghafal huruf hijaiyah juga praktek ibadah yang nanti diterapkan ibadah 
shalat duhur bersama/berjamaah di masjid sekolah”. (hasil wawancara 
dengan guru PAI tgl 19 September 2019) 
Orang tua siswa, sangat senang dengan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di sekolah, karena tanggapan dari wali murid juga positif tentan 
pembinaan keagamaan yang diajarkan oleh guru PAI di sekolah, berikut hasil 
wawancara dengan bapak sugeng salah satu wali murid siswa autis: 
“Iya mas, saya sebagai orang tua siswa sangat senang dengan pembinaan 
keagamaan di sekolah ini, semua guru PAI sudah mengadakan pembinaan 
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keagamaan terhadap siswa mulai dari pengawasan siswa dalam perilaku 
sikap dan tindakan yang baik dalam sekolah maupun lingkungan, saya juga 
mendapat hasil laporan siswa yaitu rapot setiap semester agar orang tau 
perkembangan anak dan slalu mengawasi anak dalam perkembangan anak”. 
(hasil wawancara dengan sugeng wali murid kelas VI tgl 27 September 
2019)  
 
Peneliti sudah melihat bahwa Guru PAI yang melaksanakan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis dengan mempersiapkan materi, metode dan media 
apa yang akan digunakan tehadap anak autis dengan didampingi oleh wali kelas 
yang telah dapat pengawasan oleh kepala sekolah. Guru PAI tidak hanya 
mengajar dengan teori saja namun dengan sifat kasih sayang terhadap anak juga 
diterapkan, pak hasan sebagai guru PAI sangat sabar dalam mengajar sehingga 
semua siswa antusias mengikuti pembinaan dengan seksama dan gembira. 
Siswa juga sudah menjalankan pembinaan keagamaan dengan pola 
pembiasaaan dalam kegiatan harian, bulanan dan tahunan yang di programkan 
melalui kegiatan rapat yang telah disepakati bersama oleh kepala sekolah, wali 
kelas dan guru Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
d) Pengawasan 
Pengawasan (controlling) adalah suatu pemantauan, penilaian, dalam 
pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan guna penyempurnaan yaitu untuk 
mengetahui dan mengamati suatu kegiatan secara kesinambungan dalam usaha 
perbaikan kesalahan melalui pengawasan, dapat dilihat suatu keberhasilan dari 
kegiatan. 
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1) Pengawasan dalam kelas 
Pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo dilakukan oleh kepala sekolah tiap minggu. Kepala 
sekolah masuk ruangan kelas mengawasi pembinaan yang disampaikan guru 
PAI mengawasi anak-anak dalam pembinaan setiap harinya didampingi oleh 
wali kelas. Guru PAI melakukan pengawasan terhadap siswa autis berupa 
menilai sikap, tingkah laku dan tutur kata anak-anak sesuai dengan 
pembinaan keagamaan yang diharapkan. Evaluasi pembinaan keagamaan 
setiap hari, minggu dan bulan. Materi evaluasi berupa materi PAI dan 
pembiasaan siswa mulai dari sikap, perilaku dan tindakan. Evaluasi 
digunakan guru untuk memonitoring apakah hasilnya sesuai dealam 
perencanaan 
2) Pengawasan di luar kelas 
Pengawasan di luar kelas dalam pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo dilakukan oleh  kepala 
sekolah berupa pengawasan jam masuk dan pulang, kegiatan program 
pembinaan keagamaan yang telah dibuat apakah sudah berjalan juga 
pelaksana program pembinaan keagamaan apakah sudah dilaksanakan.  Wali 
kelas mengawasi siswa di luar kelas setiap hari mulai dari sholat berjamaah, 
bersalaman dengan guru dan salam, berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
yang sesuai diajarkan tentang pembiasaan sikap anak-anak dengan 
pembinaan keagamaan yang di harapkan. Evaluasi pembinaan keagamaan 
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bagi siswa autis dilaksanakan oleh guru untuk memonitoring apakah 
hasilnya sesuai dalam perencanaan, sedangkan kegiatan pendukung yaitu 
shalat duhur, shalat Id dan pengajian hari besar Islam dimonitoring dengan 
buku raport 
Kegiatan pengawasan meliputi menilai, memonitoring, kepada seluruh 
komponen organisasi untuk membuat kegiatan berjalan sesuai rencana, 
dinamis, berhasil secara efektif dan effisien. Monitoring dilakukan untuk 
mengetahui kegiatan yang sudah direncanakan bisa berjalan atau tidak. 
Pengawasan (pemantauan) pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
lingkungan sekolah adalah untuk melihat proses-proses pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis secara berkala, yaitu secara mingguan, bulanan, semester dan 
tahunan. (catatan lapangan dokumen pada 10 September 2019) 
Untuk observasi pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis oleh 
guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo beliau melakukan dengan 
cara melalui absensi siswa, kegiatan shalat duhur dan setiap hasil belajar siswa 
dalam proses pembinaan tersebut akan dievaluasi mengenai sikap dan perilaku 
siswa tersebut dan penilaiannya secara tertulis adalah nilai sikap dan 
kepribadian siswa yang nantinya akan di sampaikan kepada orang tua siswa. 
Dalam kegiatan evaluasi beliau juga melakukan melalui penilaian pada 
kegiatan shalat dan baca, tulis dan menghafal huruf hijaiyah. Untuk mengetahui 
perkembangan sikap dan perilaku siswa di sekolah, nilainya diintegrasikan 
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dengan nilai sikap dan kepribadian siswa di akhir semester. Guru PAI selama 
dalam pembinaan selalu memonitor kepada wali kelas untuk dilaporkan ke 
kepala sekolah dan wali murid tiap semester pada pembagian raport. (catatan 
lapangan observasi pada 13 september 2019). 
Kemudian bapak Hasan mempersilahkan mendokumentasikan hasil belajar 
siswa berupa kegiatan praktek shalat, pembiasaan bersalaman dan salim, 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar, pembiasaaan membaca dan menulis huruf 
hijaiyah atau surat pendek untuk mengetahui siswa dalam kepribadian siswa 
dan nilai sikap yang nantinya itu juga berupa hasil belajar siswa yang 
dilaporkan ke wali kelas maupun kepala sekolah oleh guru PAI tentang 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis. (catatan lapangan observasi pada 13 
september 2019). 
Peneliti mengobservasi ke ruang kelas VI , yang sedang membina adalah 
bapak H asan. Beliau sedang mengadakan pengawasan tentang ibadah yaitu 
praktek ibadah shalat, anak-anak sangat senang dam komunikatif dalam 
mempraktekkan ibadah shalat ini. Kemudian beliau mengabsen anak-anak yang 
hadir. Anak-anak satu persatu dipersilahkan maju kedepan untuk 
mempratekkan shalat satu persatu anak maju kedepan dan bapak hasan menilai 
siswa yang mempraktekkan shalat. Ada yang mau da nada yang tidak mau 
praktek shalat juga praktekknya hanya sekedar gerakan karena anak autis ini 
sulit untuk bergerak maupun berbicara jadi semaunya mereka yang terpenting 
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mau mengikuti pembelajaran. (catatan lapangan observasi pada tgl 12 
september 2019) 
Pada kesempatan guru sedang mengajar baca tulis Al-qur’an. Metode 
pembelajaran ini dengan membaca huruf hijaiyah. Pada awal pembelajaran 
dibaca bersama-sama secara perlahan dan kemudian siswa disuruh membaca 
privat satu persatu. Setelah selesai membaca siswa dinilai dalam proses 
membaca, disinilah pembina dapat mengetahui perkembangan kepandaian 
dalam membaca huruf hijaiyah. Ada juga siswa yang tidak mau memperhatikan 
dan melakukan apa yang diperintah oleh guru mau bagaimana lagi anak siswa 
terkadang bisa diatur juga bisa memberontak tidak mau melakukan perintah 
oleh gurunya.(catatan lapangan observasi tgl 12 September 2019)  
Pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo di lakukan dengan cara melalui absensi, pembiasaan siswa, 
hasil belajar siswa dalam proses pembinaan keagamaan tersebut, akan 
dievaluasi mengenai sikap dan perilaku siswa tersebut, akan dievaluasi 
mengenai sikap dan perilaku siswa tersebut, dan penilaiannya secara tertulis 
adalah sikap dan kepribadian siswa yang nantinya akan di sampaikan kepada 
orang tua siswa, wali kelas dan kepala sekolah. Guru juga memantau siswa 
melalui orang tua siswa untuk menggali informasi dan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan perkembangan perilaku siswa. (catatan lapangan observasi tgl 
13 September 2019) 
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Dalam pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo, peneliti melakukan wawancara kepada subjek dan 
informasi yaitu guru PAI, kepala sekolah, Waka kurikulum dan wali kelas juga 
wali murid siswa. Adapun ungkapan dari Orang tua siswa bernama bapak 
sugeng kepada peneliti sebagai berikut: 
“Iya mas, saya sebagai orang tua siswa sangat senang dengan pembinaan 
keagamaan di sekolah ini, semua guru PAI sudah mengadakan pembinaan 
keagamaan terhadap siswa mulai dari pengawasan siswa dalam perilaku 
sikap dan tindakan yang baik dalam sekolah maupun lingkungan, saya juga 
mendapat hasil laporan siswa yaitu rapot setiap semester agar orang tau 
perkembangan anak dan slalu mengawasi anak dalam perkembangan anak”. 
(catatan lapangan wawancara tgl 27 September 2019) 
 
Ungkapan dari wali kelas VI ibu Ningsih dalam pengawasan terhadap guru 
PAI, mengungkapkan kepada peneliti sebagai berikut: 
“Pengawasan yang saya amati terhadap guru agama dalam membina siswa 
mulai dari perangkat pembelajaran, media yang digunakan hingga evaluasi 
yang diterapkan, agenda hampir setiap hari dari pembiasaan siswa 
bersalaman kepada guru, berdo’a dan ibadah, hingga agenda setiap bulan 
dan semester untuk hasil laporan berupa rapot yang diberikan oleh orang tua 
siswa mulai dari proses pembelajaran hingga pengawasan terhadap 
perkembangan siswa”. (catatan lapangan wawancara ibu Ningsih tgl 26 
September 2019) 
Hasil wawancara di atas sejalan dengan penuturan hasil wawancara dengan 
bapak Joko sebagai kepala sekolah, sebagai berikut: 
“Pengawasan pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dilakukan 
dengan cara melalui absensi siswa, cara berkomunikasi antara siswa dengan 
guru, guru dengan orang tua siswa masalah perkembangan perilaku siswa 
tersebut. Dalam pengawasan, orang tua diharapkan menghadiri undangan 
159 
 
rapat untuk memonitoring perkembangan perilaku anaknya di sekolah. Guru 
PAI juga memantau siswa tentang perangkat pembelajaran, media yang 
digunakan hingga evaluasi yang diterapkan, agenda hampir setiap hari dari 
pembiasaan siswa bersalaman kepada guru, berdo’a dan ibadah melihat 
perkembangan peserta didiknya agar pengawasan ini terlaksana sesuai 
rencana pembinaan keagamaan”. (catatan wawancara dengan bapak joko 
kepala sekolah tgl 23 September 2019) 
 
Dalam pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo antara lain guru PAI mengadakan pengawasan 
terhadap siswa yang melaksanakan pembinaan keagamaan harian, mingguan 
dan setiap bulan dan orang tua siswa menerima catatan berupa raport setiap 
semester saat pembagian raport. Hasil wawancara dengan bapak Hasan sebagai 
guru PAI tentang pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis, sebagai 
berikut: 
“Begini mas, saya lebih cenderung ke pengamatan perilaku dari setiap 
peserta didik dengan pola pembiasaan bersalaman dengan guru, pembiasaan 
do’a sebelum dan sesudah belajar, pengamatan berikutnya yaitu interaksi 
sosial contoh komunikasi dengan guru, teman dikelas juga masyarakat, 
selanjutnya pengamatan perkembangan motorik tentang perkembangan 
gerakan berupa praktek ibadah atau otot anak contoh siswa apakah sudah 
bisa mempraktekan gerakan beroda, menulis huruf hijaiyah dan wudhu”. 
(catatan wawancara dengan bapak Hasan kepala sekolah tgl 19 September 
2019) 
 
Pengawasan dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis sudah dilakukan 
dalam kelas dan luar kelas oleh kepala sekolah tiap minggu. Kepala sekolah 
masuk ruangan kelas mengawasi pembinaan yang disampaikan guru PAI 
mengawasi anak-anak dalam pembinaan setiap harinya didampingi oleh wali 
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kelas. Guru menilai sikap anak-anak sesuai dengan pembinaan keagamaan yang 
diharapkan. Evaluasi pembinaan keagamaan setiap hari, minggu dan bulan. 
Pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa pengawasan jam masuk dan 
pulang,  guru PAI mengawasi siswa setiap hari mulai dari sholat berjamaah, 
bersalaman dengan guru dan salam yang sesuai diajarkan tentang pembiasaan 
sikap anak-anak dengan pembinaan keagamaan yang di harapkan. 
 
3. Solusi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
Sebelum ke Solusi dalam pelaksanaan pembinaan terlebuh dahulu 
menetahui faktor hambatan dan pendukung dalam pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sebagai berikut Dalam 
melaksanakan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di SLB Negeri Sukoharjo 
didukung dengan beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pembelajaran. Faktor pendukung dalam Pembinaan keagamaan di SLB Negeri 
Sukoharjo, yaitu  
a. Sikap sabar guru dalam menyampaikan materi pelajaran.  
b. Materi yang diberikan disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan 
anak.  
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c. Materi yang menarik berupa gambar berwarna yang memudahkan anak dalam 
belajar.  
Selain faktor pendukung di atas, terdapat pula faktor penghambat dalam 
pembinaan keagamaan yaitu siswa sulit diatur, mudah bosan, kurangnya minat 
peserta didik dengan materi yang disampaikan. Begitu banyak hambatan yang 
dihadapi dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis maka ada pula solusi 
dalam mengatasi masalah-masalah tersebut dalam mengatasi masalah pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo antara lain: 
minta tambahan referensi buku tentang pembinaan keagamaan kepada kepala 
sekolah, masalah juga terjadi dalam pelakasanaan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis dalam sekolah mulai dari alokasi waktu pembinaan, sarana dan 
prasarana. Guru PAI konsultasi dengan wali kelas, wali kelas melanjutkan ke 
kepala sekolah tentang pengajuan penambahan jam untuk alokasi waktu 
pembinaan ditambah agar penyampaian dan pembinaan keagamaan tercapai. 
Kurangnya orang tua dalam memperhatikan sikap, akhlak dan tindakan siswa, 
maka guru selalu memberikan masukan kepada orang tua untuk selalu mengawasi 
sikap, tindakan di rumah dan guru PAI selalu berkomunikasi dengan orang tua 
siswa juga berkonsultasi dengan wali kelas untuk selalu mendampingi anaknya 
tentang resiko pergaulan di lingkungan rumah. (catatan wawancara dengan guru 
PAI pada tgl 19 September 2019). 
Solusi untuk mengatasi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis dari bapak Joko selaku kepala sekolah adalah tentang solusi pembinaan 
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keagamaan bagi siswa autis berupa guru maupun wali kelas meminta kepada saya 
untuk memperbanyak buku penunjang , penambahan alokasi waktu pembinaan, 
konsultasi dengan orang tua siswa yang nantinya akan dibahas dalam rapat guru. 
(catatan wawancara oleh kepala sekolah pada tgl 23 September 2019).  
Upaya-upaya untuk mengatasi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, peneliti melakukan 
wawancara kepada subjek dan informan yaitu guru PAI, kepala sekolah, waka 
kurikulum, wali kelas. Berikut hasil wawancara dituturkan oleh guru PAI, bapak 
Hasan sebagai berikut: 
“..Saya sebagai guru PAI dalam pembinaan keagamaan berkonsultasi dengan 
kepala sekolah untuk menambah buku penunjang yang kurang memadai maka 
kami akan meminta tambahan referensi buku tentang pembinaan keagamaan 
kepada bapak kepala sekolah, solusi yang berikutnya terhadap orang tua yang 
kurang memperhatikan anak mereka maka saya memberikan masukan agar 
memecahkan solusi untuk mengawasi perkembangan anaknya agar sikap, 
tindakan dan perbuatan mereka terkontrol dengan baik tidak hanya guru saja 
yang membimbing mereka”. (hasil wawancara dengan bapak Hasan selaku 
guru PAI tgl 19 September 2019) 
 
Lebih lanjut juga disampaikan oleh wali kelas VI tentang solusi pelaksanaan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis sebagai berikut: 
“Saya akan berkonsultasi dengan kepala sekolah tentang penambahan jam 
mata pelajaran pembinaan keagamaan yang telah di usulkan oleh guru PAI 
terhadap saya, juga berkonsultasi dan membimbing dengan baik para orang 
tua siswa tentang perkembagan anaknya untuk selalu mengawasi pergaulan di 
lingkungan rumah”. (hasil wawancara dengan ibu Ningsih selaku wali kelas 
VI tgl 26 September 2019) 
Adapun ungkapan waka kurikulum ibu Harjani kepada peneliti tentang solusi 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis sebagai berikut: 
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“Mengumpulkan informasi dari guru maupun wali kelas tentang apa saja yang 
ingin perbaiki atau dibutuhkan seperti alat belajar, media atau sarana yang 
diperhatikan baru nanti kita ajukan ke kepala sekolah melalui rapat guru. Guru 
menyampaikan bahwa kurangnya referensi buku dan jam pembinaan 
keagamaan ditambah, juga melakukan komunikasi baik dengan bimbingan 
terhadap orang tua bahwa peran orang tua yang dominan dalam perkembangan 
anak autis itu sendiri”. (hasil wawancara dengan ibu Harjani selaku waka 
kurikulum tgl 16 September 2019) 
Lebih lanjut juga disampaikan oleh kepala Sekolah SLBN Sukoharjo, tentang 
solusi pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis sebagai berikut: 
“Begini mas, setiap guru memasukkan program-program yang diantaranya 
bagaimana pelaksanaannya termasuk anggaran-anggaran yang diperlukan 
tempat kegiatan dan sarpras yang dibutuhkan. Guru maupun wali kelas 
meminta kepada saya untuk memperbanyak buku penunjang, penambahan 
alokasi waktu pembinaan, konsultasi dengan orang tua siswa yang nantinya 
akan dibahas dalam rapat guru” (hasil wawancara dengan bapak Joko selaku 
kepala Sekolah tgl 23 September 2019). 
 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan juga terlaksana dengan adanya perhatian 
dari orang tua siswa itu sendiri agar pembinaan keagamaan tercapai sesuai 
rencana, berikut hasil wawancara dengan wali murid kelas VI bapak sugeng: 
“Memperhatikan sekali mas, karena itu anak saya dan saya harus tau 
perkembangan yang dialami oleh anak saya. Perubahan yang terlihat pada anak 
saya mulai dari sikap menghormati dan perilaku mau menaati perintah, juga 
sudah bisa mempraktekkan gerakan sholat”. (hasil wawancara dengan bapak 
Sugeng selaku wali murid kelas VI tgl 27 September 2019) 
 
Solusi untuk mengatasi pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Seklah Luar Biasa Negeri Sukoharjo antara lain guru PAI sudah berdiskusi dengan 
kepala sekolah tentang solusi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi 
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siswa autis. Sebelum dilaksanakan pembinaan hubungan antara guru dengan wali 
siswa tidak terjalin komunikasi dengan baik, sarana dan prasarana juga belum 
lengkap begitu juga dengan alokasi waktu jam pembinaan hanya sedikit. 
Sesudahnya dilaksanakan pembinaan keagamaan bagi siswa autis perubahan 
sangat signifikan dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab dalam pembinaan 
keagamaan sangat mengawasi dan peduli dengan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis, Guru PAI juga mulai diperhatikan dalam kebutuhan sarana dan 
prasarana dalam menunjang kegiatan pembinaan. Penambahan alokasi waktu 
pembinaan keagamaan juga sudah direncanakan untuk menambah hari dalam 
mengajar meskipun tidak setiap hari tetapi sudah diperhatikan jam pembinaan 
keagamaan dalam pelajaran PAI. Komunikasi antara guru dengan wali kelas juga 
terjalin bagus dalam pembinaan keagamaan untuk mencapai tujuan dalam 
perkembangan anak autis.   
C. Pembahasan 
Manajemen pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo, berdasarkan hasil penelitian maka dapat diiterpretasikan bahwa 
proses pembinaan keagamaan yang dilaksanakan pada anak autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo, dilaksanakan berdasarkan tahapan berupa konsep 
pembinaan keagamaan, penerapan pembinaan keagamaan dan solusi dalam 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis. 
1. Konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
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  Berdasarkan hasil temuan di lapangan dapat peniliti paparkan bahwa konsep 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
sesuai dengan pedoman pembinaan keagamaan bagi siswa autis  di bagi dalam 
beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi pembinaan keagamaan dalam kelas 
dan pembinaan keagamaan luar kelas, yang telah menjadi program sekolah dalam 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis melalui rapat setiap akhir semester, dalam 
konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis dalam kelas peneliti mengamati 
guru PAI sudah menggunakan RPP dan silabus kurikulum 2013 yang sudah 
dilaksanakan sesuai dengan konsep pembinaan keagamaan dalam kelas pada hari 
kamis dan jum’at pada jam 09.00-11.00 WIB dilakukan satu minggu dua kali 
pertemuan, guru PAI sudah memadukan materi pelajaran PAI dengan pembinaan 
keagamaan dalam kelas dengan pembiasaan siswa autis kegiatan sehari-hari mulai 
siswa bersalaman dengan guru, berdo’a sebelum belajar dan sesudah belaja 
bersama-sama dan melakukan praktek ibadah shalat bersama teman autis. Sesuai 
dengan pernyataan dari (Nur Anisa, 2006:5) pendidikan anak autis bahwa siswa 
penyandang autis lebih banyak persamaanya dari pada perbedaannya dengan 
siswa-siswa lain meskipun banyak diantara mereka memberikan tantangan 
pengajaran yang berat bagi guru, tetapi mereka dapat belajar dengan baik bila 
pengajarannya menggunakan praktek pengajaran yang tepat, sistematis dan 
terindividualisasi.   
Konsep pembinaan keagamaan luar kelas di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo dalam hasil penilitan melalui pengamatan sudah menjalankan program 
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pembinaan keagamaan bagi siswa autis yaitu shalat dzuhur berjamaah pada jam 
12.00 WIB. Peneliti juga megawasi dilapangan tentang pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis juga dilaksanakan program pembinaan keagamaan harian dengan 
pola pembiasaan berdo’a saat sebelum dan setelah atau sesudah jam pelajaran 
selesai dan pembiasaan siswa autis untuk bersalaman dan mengucapkan salam 
kepada guru sebelum dan keluar kelas saat pembelajaran selesai setiap hari, 
selanjutnya konsep pembinaan keagamaan juga telah dilaksanakan setiap semester 
dengan adanya pengajian Maulid setiap hari besar Islam, shalat Id, shalat Idhul 
adha dan halal bi halal juga pemberdayaan kreatifitas siswa setelah jam sekolah. 
Pembinaan keagamaan dilaksanakan menambah mental dan budi pekerti serta 
akhlak yang baik terhadap orang tua dan lingkungan di masyarakat juga tentang 
perubahan perkembangan siswa autis. Sesuai dengan pernyataan oleh Abdul Hadis 
(2006:33) bahwa peserta didik yang berkelainan (sekarang disebut sebagai peserta 
didik yang berkebutuhan khusus) adalah peserta didik secara signifikan 
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena mengalami 
kelainan fisik, mental, sehingga memerlukan layanan pendidikan bersifat khusus. 
Dari hasil pembinaan keagamaan bagi siswa autis guru mengevaluasi semua 
pembinaan mulai dari perkembangan dan perubahan siswa autis untuk dilaporkan 
ke wali kelas dan kepala sekolah yang nanti akan dibahas pada rapat akhir 
semester hasilnya berbentuk laporan rapot. 
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo telah melaksanakan tahapan konsep pembinaan keagamaan bagi siswa 
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autis dengan matang, sehingga sekolah memiliki pedoman yang matang berkaitan 
dengan pembinaan keagamaan bagi siswa autis, sesuai dengan teori bahwa anak 
berkebutuhan khusus memerlukan layanan pendidikan bersifat khusus. Pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo dilaksanakan 
untuk menambah percaya diri dan akhlak yang baik terhadap guru, orang tua dan 
lingkungan sekolah maupun di masyarakat tentang perilaku dan tindakan siswa 
autis. SLBN Sukoharjo memberikan layanan pembinaan sudah baik termasuk 
dalamnya berkaitan dengan konsep pembinaan keagamaan bagi siswa. 
2. Penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo telah melaksanakan tahapan-tahapan 
yang dilalui dalam penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dengan 
fungsi manajemen mencskup empat tahapan sebagai berikut: 
a. Perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
Perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis berfungsi sebagai 
pedoman atau alat manajemen, yang berisi petunjuk tentang jenis dan sumber 
peserta yang diperlukan, media penyampaian, tindakan yang perlu dilakukan. 
Sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, pengawasan dan evaluasi. 
Perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis oleh guru PAI dapat 
merencaanakan atau perubahan pembinaan keagamaan bagi siswa autis karena 
melihat kekurangan dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang 
disusun. Perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo dilaksanakan pada waktu di kelas dan luar kelas. 
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1) Perencanaan di kelas 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis dilaksanakan pada jam 
pelajaran yaitu antara 09.00-11.00 Wib pada kelas II dan VI. Setiap kelas 
mempunyai jumlah jam pelajaran PAI 2 jam tatap muka. 1 jam tatap muka 
digunakan untuk pembinaan keagamaan bagi siswa autis guru menyiapkan 
RPP dan alat belajar dan materi seperti menghafal, membaca, menulis huruf 
hijaiyah hingga me nyiapkan evaluasi yang akan dilaksanakan. pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis wajib diikuti oleh siswa kelas II dan VI. Setiap 
kegiatan  dilaksanakan sesuai jam pelajaran PAI mendapat pengawasan dari 
kepala sekolah. Pelaksanaam pembinaan keagamaan bagi siswa autis oleh 
guru PAI perencanaan melalui rapat setiap minngu dan semester. 
2) Perencanaan di luar kelas 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis juga dilaksanakan sebelum 
dan setelah atau sesudah jam pelajaran selesai yaitu pembiasaan siswa autis 
untuk bersalaman dan mengucapkan salam kepada guru sebelum masuk 
kelas juga pelaksanaan ibadah shalat suhur jam 12.00 Wib dan pengajian 
setiap hari besar Islam, shalat Id dan shalat idhul adha. Pembinaan 
keagamaan dilaksanakan menambah mental dan budi pekerti serta akhlak 
yang baik terhadap orang tua dan lingkungan di masyarakat. Kegiatan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis diikuti oleh semua siswa, namun 
tidak memaksa anak autis untuk melakukan kegiatan. karena anak autis 
memiliki gangguan dalam berkomunikasi dan hubungan dengan orang lain 
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pernyataan tersebut sesuai dengan teori Joko Yuwono (2009 : 24-25) 
mengatakan bahwa Autistme dipahami sebagai gangguan perkembangan 
neorobiologis yang berat sehingga gangguan tersebut mempengaruhi 
bagaimana anak belajar, berkomunikasi, kebaradaan anak dalam lingkungan 
dan hubungan dengan orang lain. Setiap pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis mendapat persetujuan kepala sekolah yang didampingi oleh wali kelas 
dan guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
Pada proses perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis setiap 
tahun sebelum ajaran baru dimulai yaitu pada bulan Mei, kepala sekolah dan 
tim Pendidikan Agama Islam Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
melaksanakan rapat untuk menentukan kegiatan dan pelaksanaannya serta 
faktor pendukung yang diperlukan terhadap siswa agar tercapainya visi dan 
misi dari Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Hasil dari rapat tersebut secara 
garis besar adalah perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang 
digunakan, pengajaran yang memuat agenda kegiatan siswa autis yang erat 
hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, agenda rapat guru, juga saran-
saran dari orang tua siswa tentang perkembangan siswa autis saat dirumah yang 
bisa diterapkan di sekolah. sarana dan prasarana yang perlu disiapkan, evaluasi 
dan pertanggungjawaban dari masing-masing guru. Hal ini sesuai dengan teori 
(Syafaruddin & Nurmawati, 2011: 53) suatu rencana yang dibuat akibat dari 
saran-saran ataupun kritik-kritik dari orang-orang di luar organisasi.  
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Dalam tahap tanggungjawab guru PAI selanjutnya adalah mengembangkan 
perencanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang diprogramkan. Yang 
artinya diterapkan pada proses belajar di kelasdan luar kelas. Guru PAI juga 
bertanggungjawab untuk merencanakan setiap kegiatan harian dan mingguan, 
serta merencanakan bagaimana pelaksanaannya nanti untuk mencapai tujuan 
visi, misi dan tujuan sekolah. Sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Marno 
dan Tri Suprianto (2008: 13) yang menyatakan bahwa perencanaan adalah 
penentuan secara matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan di masa 
yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan. Setiap guru di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo telah mengembangkan pembinaan yang telah 
disepakati dalam perencanaan dan diketahui oleh kepala sekolah sebagai 
manajer sekolah. Sedangkan Guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
telah menyusun rencana kegiatan sebelum dimulai dan diberlakukan bagi 
siswa. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di sekolah luar biasa negeri Sukoharjo memiliki 
perencanaan yang baik dan matang sesuai dengan tujuan dalam program 
pembinaan keagamaan. Pengelolaan dalam pembinaan keagaman bagi siswa 
autis sesuai dengan rencana yang telah dibuat sesuai dengan teori bahwa 
perencanaan merupakan penentuan secara matang dan cerdas tentang apa yang 
akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan. 
b. Pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
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Pengorganisasian dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo ini adalah pengaturan atau pengelolaan dalam 
pembinaan yang berupa kerangka umum program-program pembinaan yang 
yang terstruktur telah dirapatkan setiap akhir semester oleh kepala sekolah 
sebagai penanggungjawab, wali kelas sebagai pendamping dalam pembinaan 
keagamaan dan sebagai pelaksanaannya bapak Hasan sebagai guru PAI yang 
akan disampaikan kepada peserta didik. Masing-masing berbagi peran sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya. Pengelolaan ini merupakan dasar yang 
cukup penting dalam pembinaan dan berkaitan erat dengan tujuan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis yang hendak dicapai. Sesuai dengan pernyataan 
Nanang Fatah (2009:7) proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan 
diatur dan dialokasikan diantara para anggota, sehingga tujuan organisasi 
tersebut dapat tercapai secara efektif. Pengorganisasian ini merupakan pola 
desain pembinaan yang tujuannya untuk mempermudah siswa dalam 
mempelajari bahan-bahan pembinaan serta mempermudah siswa dalam 
mempelajari bahan-bahan pembinaan keagamaan serta mempermudah siswa 
dalam melakukan kegiatan sehingga tujuan pembinaan dapat dicapai secara 
efektif. Tujuan akan menghadirkan hasil kinerja yang rapi, efektif dan mapan. 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo dalam membagi pengelolaan dalam 
pembinaan keagamaan membagi tugas dan peran sebagai berikut: 
a) Kepala sekolah, Sebagai penanggungjawab pengelolaan guru di unit. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan guru pengajuan 
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kebutuhan guru di SLBN Sukoharjo, melakukan pembinaan keagamaan  di 
sekolah. 
b) Waka kurikulum, sebagai pengendali kebutuhan guru meliputi bahan ajar 
berupa Kurikulum 2013, silabus dan alat belajar guru. 
c) Wali kelas, sebagai pendamping pembinaan keagamaan dilakukan 
pengawasan dalam pembinaaan keagamaan dalam kelas oleh guru. 
d) Guru, sebagai pelaksana dalam pembinaan keagamaan dan penentu  
pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh anak autis. 
Secara garis besar, pengorganisasian pengelolaan pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 3.0 Elemen organisasi dalam pembinaan keagamaan  
  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
GURU 
Pelaksana Pembinaan 
KEPALA SEKOLAH 
Sebagai Penanggungjawab 
 
WAKA KURIKULUM 
Pengendali Kebutuhan 
 
 
 
WALI KELAS 
Pendambing Pelaksanaan 
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Pengorganisasian pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang perlu diatur 
dalam organisasi sekolah mulai dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab 
dalam pembinaan, wali kelas sebagai pendamping dan guru PAI sebagai 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis yang di rapatkan setiap 
semester. Hal ini sejalan dengan teori Marno dan Tri Suprianto (2009: 16) 
memerlukan  pengaturan-pengaturan  yang  tidak  saja  menyangkut wadah 
dimana kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan, namun juga aturan main yang 
harus ditaati oleh setiap orang dalam organisasi. Praktik ibadah terutama 
praktek shalat diajarkan dan dipraktikan langsung di kelas yang dibimbing oleh 
guru PAI, juuga diterapkan saat shalat duhur berjamaan di masjid belakang 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Pembinaan keagamaan bagi sisiwa autis 
juga di praktik dalam bentuk norma sosial dan budaya dipraktikan dalam 
bentuk perilaku dan percakapan yang sopan bagi sesama siswa dan antara siswa 
dan guru bahkan masyarakat di lingkungan rumah siswa. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo telah melakukan mekanisme pengorganisasian dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis secara baik dengan pembagian tugas yang rinci 
kepada setiap elemen yang terlibat di dalamnya. Masing-masing dalam bagian 
tugas pembinaan keagaman bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo secara jelas sesuai tujuan yang ingin dicapai secara jelas. Sesuai 
dengan teori bahwa proses pengorganisasian bagaimana pekerjaan diatur dan 
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dialokasikan diantara para anggota, sehingga tujuan organisasi tersebut dapat 
tercapai secara efektif. 
c. Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis dalam kelas dan Pembinaan di luar kelas dengan 
pola pembiasaaan. Peneliti berkesempatan mengamati di lapangan bahwa 
pelaksanaan benar-benar dilaksanakan dalam kelas yang berperan bapak Hasan 
adalah guru PAI, sedangkan pada luar kelas didampingi oleh wali kelas dan 
para guru dalam pengawasan kepala sekolah sebagai penanggungjawab 
pembinaan keagamaan. Pernyataan sesuai dengan Andri dan Endang (2015:47) 
tujuan pergerakan dalam organisasi adalah usaha atau tindakan dari pemimpin 
dalam rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan tahu 
pekerjaannya, sehingga secara sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Tidak ada perbedaan dalam tingkat 
pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis senantiasa bergandengan 
dan bersama-sama bertnggung jawab melaksanakan proses dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis. 
1) Pelaksanaan di kelas 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo di kelas guru PAI sudah menggunakan materi PAI 
dengan menggunakan RPP dan Silabus kurikulum 2013. Dalam 
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pelaksanaannya bahan yang diajarkan adalah materi Pendidiikan Agama 
Islam yang dipadukan dengan menghafal, baca dan tulis Al-Qur’an (Huruf 
Hijaiyah). Guru PAI di dalam kelas tidak hanya tampil lagi sebagai pengajar 
(teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, melainkan beralih 
sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor) dan manager belajar 
(learning manager). Pernyataan tersebut sesuai dengan teori Andri & 
Endang (2015: 48) menanamkan, memelihara dan memupuk rasa tanggung 
jawab seorang atau orang-orang terhadap Tuhannya, Negara dan 
masyarakat. Dengan demikian sesuai dengan fungsi dari peran guru masa 
depan, dimana guru sebagai pelatih, seorang guru akan berperan mendorong 
siswanya untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja 
keras dan mencapai prestasi setinggi-tingginya.  
Seperti halnya kegiatan belajar pada umunya tahapan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas dimulai dengan salam dan doa dan diakhiri 
dengan doa dan penutup. Bersalaman, Do’a pembuka dan penutup kegiatan 
belajar mengajar di kelas dibaca bersama-sama oleh siswa autis, yang lebih 
memiliki nilai budaya dan mencerminkan sopan santun antara pendidik dan 
peserta didik. Praktik sosial di dalam kelas tersebut memiliki maksud, dimulai 
dengan doa dan diakhiri doa dimaksudkan agar peserta didik membiasakan  
untuk memulai dan mengakhiri segala sesuatu dengan doa sehingga selain 
mendapatkan  pengetahuan dari bahan ajar yang terkandung di dalam. Guru 
pendidikan agama Islam juga terbentuk akhlak yang baik bagi setiap peserta 
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didik, berbicara dengan guru mencerminkan bersosialisasi terhadap guru 
untuk berbicara dalam kelas dengan bahasa baik dengan lingkungan 
masyarakat dimana peserta didik tinggal. Hal yang penting adanya pendekatan 
yang dilakukan oleh guru sehingga terciptanya komunikasi yang baik antara 
siswa autis dengan guru. Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dalam kelas dengan mengguanakan beberapa metode: 
a) Metode latihan dan pengamalan  
Metode dalam perbuatan, menghafal, pembiasaan dengan jalan melatih 
anak-anak terhadap pelajaran yang sudah diberikan, dengan cara 
mengulang-ulang materi yang sudah disampaikan pola pembiasaan 
bersalaman dengan guru, membaca doa’a sebelum dan sesudah belajar 
dan melatih siswa autis praktek ibadah dan diterapkan dalam shalat duhur 
berjamah. Hal ini sesuai dengan metode yang digunakan bapak Hasan 
sebagai guru PAI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo yang telah 
membina anak autis dalam pembinaan keagamaan. 
Metode ini memiliki peran penting dalam pembinaan keagamaan 
sejalan dengan pernyataan Abdurrahman An-Nahlawi (1989: 376) 
bertujuan untuk lebih memahami dan mendapatkan gambaran yang lebih 
terinci dari suatu bahan kajian sehingga membekas dalam jiwa sehingga 
bermanfaat bagi kehidupannya. Adapun metode ini meliputi perbuatan, 
menghafal, pembiasaan.  
b) Metode teladan  
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Metode ini merupakan suatu keadaan ketika seorang manusia 
mengikuti manusia lain apakah dalam kebaikan, kejelekan, kajahatan atau 
kemurtadan. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah 
keteladanan yang dapat dijadikan alat pendidikan Islam. Pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
seperti guru PAI membina untuk selalu bertutur kata dan tingkah laku 
terhadap guru dan sesama teman agar anak autis ini bisa terbiasa, siswa 
autis mengikuti apa yang telah di tutu   rkan oleh guru contoh siswa 
dibimbing untuk mempunyai iman yang yang dimana tutur dan tingkah 
laku mereka baik di sekolah maupun dalam lingkungan rumah siswa 
autis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Armai Arief (2002:117) Adapun 
metode ini merupakan pemberian contoh yang baik kepada para warga 
binaan misalnya tingkah laku dan tutur kata. 
c) Metode Hiwar  
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau 
lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengarah kepada suatu 
tujuan. Tanya jawab merupakan suatu metode dimana guru melakukan 
interaksi bertanya kepada siswa autis dan siswa autis menjawab 
pertanyaan dari guru merupakan tahap evaluasi pembelajaran. Metode 
tanya jawab juga tidak luput dari metode yang digunakan oleh guru, 
karena dengan menggunakan metode tanya jawab maka akan terbangun 
komunikasi yang baik antara guru dan siswa autis. seperti, guru secara 
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sederhana memberi pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban singkat 
seputar materi yang telah disampaikan. Saat pertanyaan dijawab benar 
maka guru akan memberi apresiasi seperti tos, tepuk tangan, jam 
pemberian jempol tanda bagus. Namun ketika jawaban salah guru tidak 
akan memarahi atau menghukum, guru akan tetap memberi apresiasi yang 
kemudian diikuti dengan memberi tahu jawaban yang benar. Metode 
tanya jawab sangatlah memiliki peran penting, karena sesuai dari 
karakteristik anak autis yang dinyatakan. 
Metode yang digunakan dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sesuai dengan pernyataan metode 
Abdurrahman An-Nahlawi (1989: 283) Adapun metode Hiwar merupakan 
tanya jawab tentang tema tertentu yang telah disampaikan oleh seorang 
Pembina kemudian para warga binaan menanggapinya dengan bertanya 
kepada Pembina tersebut dan sebaliknya Pembina memberikan jawaban dan 
berganti bertanya kepada para warga binaan. 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo benar melaksanakan pembinaan 
keagamaan dalam kelas sebagai pelaksana guru PAI menggunakan berbagai 
metode dan perangkat pembelajaran dengan pola pembiasaan siswa autis 
setiap hari. Evaluasi dilakukan oleh guru PAI tentang perkembangan dan 
perubahan yang di alami oleh siswa autis setelah mendapat pembinaan 
keagamaan setiap pertemuan dan akan dilaporkan ke wali kelas juga kepala 
sekolah setiap akhir semester. 
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2) Pelaksanaan di luar kelas 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo dilakukan luar kelas, peneliti mengawasi dan 
melihat bahwa pembinaan keagamaan bagi siswa autis merupakan kegiatan 
ibadah yang wajib bagi siswa yaitu shalat duhur berjamaah pada jam 12.00 
WIB, pengajian hari beasar islam seperti pengajian Maulid dan shalat Id, 
sahalat Idhul adha juga halal bi halal. Kegiatan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis secara langsung kepada siswa yang di ketahui oleh kepala 
sekolah sebagai penanggungjawab dan didampingi oleh wali kelas dan para 
guru PAI hal ini sejalan dengan teori Menurut Andri & Endang (2015: 47), 
tujuan penggerakan dalam organisasi adalah usaha atau tindakan dari 
pemimpin dalam rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan tahu 
pekerjaannya, sehingga secara sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk selalu membina kegiatan 
siswa setiap hari yang dimana melatih siswa autis agar mempunyai 
kebiasaan beribadah setiap hari dan dilatih untuk lebih percaya diri terhadap 
siswa lain dalam kegiatan tersebut, juga nanti akan ada program-program 
lain untuk menjadi bahan evaluasi bagi guru dan kepala sekolah. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo telah melakukan pelaksanaan dalam pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis dikelas maupun luar kelas dengan pembagian tugas yang rinci yang 
dirancang oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan dilapangan melalui rapat 
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kerja guru pada akhir semester. Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo secara 
jelas sesuai teori bahwa pergerakan dalam organisasi yaitu usaha atau tindakan 
dari pemimpin dalam rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan 
tahu pekerjaannya, sehingga secara sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya 
d. Pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
Setiap organisasi agar dapat mencapai tujuan organisasinya memerlukan 
manajemen. Di dalam memfungsikan manajemen diperlukan proses 
pengawasan, atau kegiatan pencapaian tujuan organisasi melalui pengawasan  
dapat dinamakan sebagai proses manajemen. Mengawasi institusi pendidikan 
adalah membuat institusi berjalan sesuai dengan jalur yang telah ditetapkan 
dan sampai kepada tujuan secara efektif dan efisien. Pengawasan (pemantauan) 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo berada di lingkungan sekolah yaitu untuk melihat proses-proses 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis secara harian, mingguan dan bulanan 
atau semester. Peneliti melihat bahwa kepala sekolah, wali kelas mengawasi 
proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis setiap minggu, bulan dan akhir 
semester karena tanpa pengawasan sasaran yang dicapai tidak akan bisa 
dicapai. Sejalan dengan pernyataan Marno dan Tri suprianto (2009:24) 
pengawasan sebagai suatu usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan yang telah 
dilaksanakan, pengawasan berorientasi pada objek yang dituju dan merupakan 
alat untuk menyuruh orang-orang bekerja menuju sasaran yang ingin dicapai. 
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Peneliti juga melihat dalam lapangan bahwa guru PAI selalu mengadakan 
pengawasan setiap pembinaan keagamaan setiap tatap muka pelajaran kareana 
tanpa pengawasan program tidak berjalan sesuai rencana. Pengawasan dalam 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo terbagi menjadi dua pengawasan: 
1) Pengawasan di kelas 
Pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dilakukan oleh 
kepala sekolah setiap minggu. Hasil penilaian itu akan dibahas dalam rapat 
dewan guru setiap bulan. Pengawasan ini untuk melihat perkembangan 
pembinaan guru meningkat atau lemah. Guru PAI mengawasi anak-anak 
dalam pembinaan keagamaan setiap harinya dan didampingi oleh wali kelas 
dan kepala sekolah mengamati sebagai pemimpin dan penanggungjawab 
setiap pendidikan di sekolah. Hal ini sesuai yang dinyatakan Sobry Sutikno 
(2012: 17) menjelaskan bahwa pengawasan adalah keseluruhan upaya 
pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa 
kegiatan. Oleh karena itu, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang 
perlu dilakukan oleh setiap pelaksana terutama yang memegang jabatan 
pimpinan. Guru menilai sikap anak-anak sesuai dedngan pembinaan 
keagamaan yang diharapkan. Evaluasi pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis dilaksanakan setiap minggu, bulan dan semester. Hasil penilaian akan 
diberikan kepada siswa untuk evaluasi harian dan nilai semesteran akan 
diberikan kepada orang tua dalam raport. Materi evaluasi adalah materi PAI, 
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pembiasaan dan membaca menulis Al-Qur’an. Pengawasan dan evaluasi 
digunakan guru untuk memonitoring apakah hasil dalam pembinaan sesuai 
dalam perencanaan.  
2) Pengawasan di Luar kelas 
Dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo pengawasan di luar kelas dilakukan oleh kepala 
sekolah tentang jam masuk, pulang dan materi yang disampaikan juga 
mengenai evaluasi guru apakah sesuai dengan perencanaan. Pengawasan 
kepala sekolah kepada guru PAI secara bergilir dengan tujuan seberapa jauh 
guru PAI melaksanakan sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Guru PAI 
mengawasi anak-anak dalam pembianaan setiap harinya. Guru menilai sikap 
anak-anak sesuai dengan pembinaan yang diterapkan. Pengawasan dan 
evaluasi digunakan untuk mengetahui siswa memahami materi pembinaan 
keagamaan yang telah disampaikan. Yang telah dilakukan dalam 
pengawasan dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo sesuai dengan teori Sobry Sutikno (2012:17) 
menjelaskan bahwa pengawasan adalah keseluruhan upaya pengamatan 
pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan, oleh 
karean itu pengawasan merupakan kegiatan yang perlu dilakukan oleh setiap 
pelaksana terutama yang memegang jabatan pimpinan, tanpa pengawasan 
pimpinan tidak dapat melihat adanya penyimpangan-penyimpangan dari 
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rencana yang telah digariskan dan juga tidak akan dapat menyusun rencana 
kerja yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman yang lalu. 
Pengawasan (pemantauan) pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo oleh kepala sekolah dilakukan 
dengan cara melalui absensi siswa, cara berkomunikasi antara siswa dengan 
guru, guru dengan orang tua siswa masalah perkembangan perilaku siswa 
tersebut. Dalam pengawasan, orang tua diharapkan menghadiri undangan rapat 
untuk memonitoring perkembangan perilaku anaknya di sekolah. Guru PAI 
juga memantau siswa tentang perkembangan peserta didiknya agar pengawasan 
ini terlaksana sesui rencana pembinaan keagamaan. 
Pengawasan pelaksanaan juga dilakukan terhadap wali kelas yang 
membantu langsung pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis  di 
lingkungan sekolah. Wali kelas selalu mengawasi perjalanan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo untuk 
melihat kemajuan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembinaan. Pada 
kegiatan pembinaan keagamaan bagi siswa autis dievaluasi melalui penilaian 
hasil belajar siswa dalam proses pembinaan tersebut, yaitu dievaluasi mengenai 
sikap dan perilaku siswa tersebut dan penilaiannya tertulis dan nilai sikap dan 
kepribadiannya siswa. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan  dalam proses 
pembinaan keagamaan telah dilakukan oleh Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo. Bahkan pengawasan dilakukan secara berkala, pembinaan 
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keagamaan bagi siswa autis diawasi oleh kepala sekolah sebagai pimpinan. 
Sesui dengan teori bahwa pengawasan merupakan keseluruhan upaya 
pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan. 
Oleh karena itu, pengawasan merupakan suatu kegiatan yang perlu dilakukan 
oleh setiap pelaksana terutama yang memegang jabatan pimpinan. 
3. Solusi dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo sudah melakukan banyak solusi yang 
dihadapi dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis, peneliti juga sudah 
melihat dan mengawasi guru PAI yang telah memberikan solusi dalam pembinaan 
keagamaan kepada wali kelas dan kepala sekolah tentang apa saja solusi untuk 
pembinaan keagamaan, Begitu banyak hambatan yang dihadapi dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis maka ada pula solusi dalam mengatasi masalah-
masalah tersebut dalam mengatasi masalah pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo antara lain: guru PAI sudah meminta 
tambahan referensi buku tentang pembinaan keagamaan kepada kepala sekolah, 
masalah juga terjadi dalam pelakasanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dalam sekolah mulai dari alokasi waktu pembinaan guru PAI juga sudah 
mengajukan waktu pembinaan agar ditambah, sarana dan prasarana diperlengkap 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan dalam pembinaan keagamaan bagi 
siwa autis. Sejalan dengan pernyataan oleh Ika (2009:1) Perencanaan berarti 
menentukan tujuan untuk kinerja organisasi dimasa depan serta memutuskan tugas 
dan pengguna sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
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Guru PAI Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo juga sudah berkonsultasi 
dengan wali kelas, wali kelas melanjutkan ke kepala sekolah yang akan dibahas 
nanti saat rapat akhir semester untuk menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan tentang pengajuan penambahan jam untuk alokasi waktu 
pembinaan ditambah agar penyampaian dan pembinaan keagamaan tercapai sesuai 
yang diinginkan. Pernyataan diatas sesuai dengan teori M. Rohman (2012:118) 
Manajemen diartikat sebagai mengelola orang-orang, mengambil keputusan dan 
mengorganisasi sumber-sumber untuk menyelesaikan tujuan yang telah 
ditentukan. Solusi untuk mengatasi dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis dari bapak Joko selaku kepala sekolah adalah tentang solusi 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis berupa guru maupun wali kelas meminta 
kepada saya untuk memperbanyak buku penunjang, penambahan alokasi waktu 
pembinaan, konsultasi dengan orang tua siswa yang nantinya akan dibahas dalam 
rapat guru. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo sudah melakukan solusi dalam pembinaan keagamaan baik dari guru 
PAI maupun wali kelas untuk mendukung pelaksanaan pembinaan keagamaan. 
Sejalan dengan teori manajemen diartikat sebagai mengelola orang-orang, 
mengambil keputusan dan mengorganisasi sumber-sumber untuk menyelesaikan 
tujuan yang telah ditentukan yaitu berupa solusi-solusi yang telah dubuat untuk 
perkembangan pembinaan keagamaan kedepan. 
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D. KETERBATASAN PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai dengan 
maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan adanya keterbatasan 
dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 
1. Kinerja dan motivasi guru dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolahn Luar Biasa Negeri Sukoharjo, sekolah yang bermuatan pembentukan 
karakter sesungguhnya merupakan persoalan yang sangat kompleks, terkait 
dengan banyak informan. Mengingat keterbatasan yang ada, penelitian ini belum 
dapat mengungkap informan secara lebih luas dan lebih komprehensif. Informan 
yang dimunculkan pun, baik informan laten maupun informan indikator 
disederhanakan pada pertimbangan yang bersifat tampak dan terukur. 
2. Data utama penelitian ini dijaring melalui instrument penelitian terbatas hanya 
pada persepsi, pengalaman yang dialami, dan pendapat dari para responden, 
melalui interview, observasi dan instrument berupa angket skala terstruktur. Oleh 
karena itu, kendatipun alat pengukur data/instrument telah disusun secermat 
mungkin, akan tetapi dimungkinkan adanya jawaban yang subyektif dalam 
memberikan jawaban isian instrumen tersebut. Dimungkinkan karena keterbatasan 
dari para informan dalam memberikan jawaban isian terhadap alat pengukur data/ 
instrumen penelitian ini akibat adanya kemungkinan jawaban pada butir-butir 
pertanyaan. Hal ini akan mengganggu konsentrasi para informan dalam 
memberikan isian jawaban, sehingga objektivitas kurang terjaga konsistensinya. 
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3. Peneliti terbatas dalam mengambil data tentang pembinaan keagamaan dalam 
program pembinaan diadakan bulanan dan semester, tidak mungkin peneliti untuk 
meneliti dengan jangka waktu panjang hingga tahunan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpula  n bahwa proses 
Pembinaan keagamaan yang dilaksanakan kepada anak autis itu berbeda dengan anak 
normal pada umumnya yaitu dengan muatan materi yang disampaikan, ditekankan 
pada materi yang sederhana dan bersifat praktis. Upaya penyampaian materi 
pembinaan keagamaan oleh guru pendidikan agama Islam berpacu pada RPP yang 
dibuat oleh guru PAI sendiri, yang mengacu pada kurikulum 2013. Ketika proses 
pembinaan keagamaan berlangsung mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup juga sesuai dengan RPP K13 yang sebelumnya telah dibuat. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan keagamaan bagi siswa autis di SLB 
Negeri Sukoharjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo, dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam menangani anak autis 
melalui pemberian pembinaan secara rutin dan berkala. Dengan menggunakan 
Metode latihan dan pengamalan, pembinaan dalam perbuatan, menghafal, 
pembiasaan. Metode teladan, pembinaan dalam kebaikan, kejelekan atau 
keteladanan tingkah laku dan tutur kata. Metode Hiwar (Tanya jawab), Metode 
pembiaan (dialog) percakapan silih berganti berkomunikasi antara guru PAI 
dengan siswa autis melalui tanya jawab. 
189 
 
2. Penerapan Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo, Penerapan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan 
kepada anak autis itu berbeda dengan anak normal pada umumnya yaitu dengan 
muatan materi yang disampaikan, ditekankan pada materi yang sederhana dan 
bersifat praktis. 
a. Perencanaan (planning), untuk pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dilakukan dalam kelas dan luar kelas. Pembinaan dalam kelas seperti membaca, 
menulis dan menghafal  huruf hijaiyah (Al-Qur’an). Pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis diluar kelas melalui program yang telah di buat  
b. Pengorganisasian (organizing), pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo antara lain: kepala sekolah sebagai 
penanggungjawab dalam pembinaan keagamaan, wali kelas sebagai 
pendamping dan guru PAI sebagai pelaksanaan pembinaan keagamaan 
c. Pelaksanaan(actuating),  dengan pembiasaan siswa autis melalui ibadah praktek 
shalat, berdo’a sebelum dan sesudah belajar dan menulis, membaca juga 
menghafal huruf hijaiyah dengan materi pembelajaran pendidikan agama Islam 
d. Pengawasan (controlling), Pengawasan dalam pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis dilakukan dalam kelas dan luar kelas, kepala sekolah melakukan 
pengawasan melalui persiapan guru dalam pembinaan setiap minggu. 
Pengawasan oleh wali kelas berupa perangkat pembelajaran yang digunakan, 
media, alat dan evaluasi pembinaan keagamaan. Pengawasan oleh Guru tentang 
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menilai sikap, perilaku dan perbuatan (perkembangan) anak autis sesuai dengan 
pembinaan keagamaan yang diharapkan. 
3. Solusi Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo, perlunya tambahan referensi buku tentang pembinaan keagamaan 
kepada kepala sekolah, alokasi waktu jam pembinaan di perbanyak atau 
perpanjang agar penyampaian dan pembinaan keagamaan tercapai, sarana dan 
prasarana di perlengkap. Orang tua siswa ditekankan lebih memperhatikan 
anaknya dalam perhatikan sikap, akhlak dan tindakan siswa, maka guru selalu 
memberikan masukan kepada orang tua untuk selalu mengawasi sikap, tindakan 
siswa di rumah. Guru PAI meningkatkan komunikasi dengan orang tua siswa juga 
berkonsultasi dengan wali kelas untuk selalu memperhatikan tentang 
perkembangan anak autis. 
B. IMPLIKASI 
Secara Teoretis, penemuan dari penelitian ini berimplikasi pada siswa autis 
yang dianggap sebagai orang-orang yang mengalami problem psikologis karena 
hambatan berinteraksi sosial, komunikasi, serta pola perilaku dan minat yang terbatas 
dan hambatan perkembangan. Pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo mempunyai arti memperlakukan anak autis.agar bangkit 
menjadi seseorang yang baik. Sasaran yang perlu dibimbing adalah budi pekerti dan 
kepribadian yang didorong untuk membangkitkan rasa harga diri sendiri dan orang 
lain, serta mengembangkan rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan 
kehidupan yang bahagia didalam masyarakat dan selanjutnya berpotensi untuk 
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menjadi manusia yang berpribadi luhur dan bermoral tinggi. Oleh karena itu, dalam 
usaha pembinaan keagamaan agar siswa autis dapat berkarakter muslim yang baik 
dengan menjalankan semua perintah-nya dan menjauhi semua larangan-nya. Setelah 
pembinaan itu terjadi, siswa autis akan menjadikan pembinaan keagamaan sebagai 
pengendalian tingkah laku, sikap dan gerak-geriknya atau perbuatan agar mampu 
mandiri untuk mencukupi kebutuhan hidupnya suatu saat nanti 
Pembinaan keagamaan ini berlaku bagi semua siswa autis yang beragama 
Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, baik mereka yang sudah pernah 
mendapatkan pelajaran Pembinaan keagamaan ataupun yang sama sekali belum 
mengenal Pembinaan keagamaan sejak kecil. Sehingga pembinaan disini dirasa lebih 
berat dan memerlukan trik khusus agar mereka yang dibina mampu menyadari dan 
dengan ikhlas mau menjalankan semua perintah Allah SWT. Mengenai langkah-
langkah yang ditempuh pihak SLBN Sukoharjo dalam rangka mencapai tujuan 
pembinaan, salah satunya adalah bekerjasama dengan Kemenag (kementerian 
Keagamaan), dan Pondok Pesantren, ataupun Taman pendidikan Al-Qur’an dan 
sebagainya. 
Pada model kinerja dan motivasi guru ditunjukkan bahwa indikator apresiasi guru 
yang berupa rencana pendidikan yang bermuatan pembinaan keagamaan. Implikasi 
dari temuan ini adalah bahwa dalam proses pembelajaran yang bermuatan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, peran guru 
masih sangat strategis. Oleh karena itu pembinaan keagamaan bagi siswa autis perlu 
dilakukan upaya merubah mindset guru mengenai pembinaan keagamaan. 
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Memerlukan perencanaan yang matang dengan memberdayakan seluruh potensi yang 
ada, perlu disusun sebuah panduan pedoman tentang pembinaan keagamaan siswa 
autis berbasis lingkungan sekolah. 
C. SARAN 
Adapun saran penelitian yaitu:   
1. Kepada Kepala Sekolah SLB Negeri Sukoharjo agar selalu berusaha lebih dalam 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis.  
2. Kepada Guru pendidikan agama Islam, diharapkan untuk selalu memperhatikan 
siswa siswinya saat pembelajaran berlangsung. Sehingga siswa dapat 
memperhatikan dan mengerti materi yang disampaikan. Selain itu  pemahaman 
siswa harus ditambah sehingga sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  
3. Kepada Orang tua murid, diharapkan kerjasamanya mengingat pembinaan 
keagamaan bagi anak autis tidak dapat dilaksanakan secara sendirian, oleh sebab 
itu diperlukan kerjasama antara guru dan orang tua murid guna memperlancar 
pembinaan keagamaan bagi anak siswa autis.  
4. Bagi peneliti lain, melalui hasi penelitian ini, peneliti berharap penelitian tentang 
pembinaan keagamaan bagi anak siswa autis ini mampu memberikan motivasi 
kepada peneliti berikutnya. Sehingga siswa autis mendapatkan perhatian lebih 
dalam proses pembelajaran. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
MANAJEMEN PEMBINAAN KEAGAMAAN BAGI SISWA 
AUTIS DI SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI SUKOHARJO 
 
A. PEDOMAN DOKUMENTASI 
No Kode Dokumen Unsur yang diamati 
1 D.01 Profil Sekolah 1. Mencatat sejarah berdirinya 
Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo 
2. Perkembangan Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo 
3. Visi, misi dan tujuan Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo 
 
2 D.02 Pembinaan keagamaan 
Siswa oleh guru PAI 
1. Pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo 
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2. Rencana pelaksanaan pembinaan 
bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo 
3. Konsep Pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo 
4. Kegiatan dan pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
No Kode Aktivitas Hal yang diamati 
1 OB.01 Pengamatan aspek an-
organik 
1. Letak geografis Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo 
2. Sarana dan prasarana Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo 
 
2 OB.02 Pengamatan aspek 
organic 
1. Kondisi umum: seperti guru, 
karyawan dan peserta didik 
2. Kedaan lingkungan sekitar 
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3 OB.03 Proses Pembinaan 
Kegamaan bagi siswa 
autis 
1. Bagaimana Penerapan Manajemen 
Pembinaan Keagamaan bagi siswa 
autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 
2. Apa saja faktor pendukung dan 
penghambat Manajemen Pembinaan 
Keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 
3. Solusi apa saja dalam pelaksanaan 
Manajemen Pembinaan Keagamaan 
bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
 
C. PEDOMAN INTERVIEW/WAWANCARA 
Dalam wawancara ini penulis mengadakan wawancara dengan Kepala 
sekolah Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Waka Kurikulum, Wali Kelas, 
Guru dan Beberapa Siswa Autis 
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a. Untuk Kepala sekolah Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
1) Apakah ada pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
2) Apa program yang diadakan sekolah dalam membina keagamaan?  
3) Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
4) Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
5) Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
6) Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
7) Apa peran penting Kepala sekolah dalam proses pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis?  
8) Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
9) Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
10) Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
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11) Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembnaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
12) Solusi yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis? 
13) Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan dari 
proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
b. Untuk Waka Kurikulum 
1) Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo 
2) Apakah RPP dan Silabus atau perangkat pembelajaran membuat sendiri? 
3) Materi dan pengarahan apa saja yang diberikan kepada siswa autis dalam 
pembinaan kegamaan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
4) Apa saja peran penting Waka kurikulum dalam proses pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis?  
5) Apa tujuan dari pembinaan keagamaan bagi siswa autis? 
6) Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
7) Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
8) Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
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9) Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
10) Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
11) Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
12) Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
13) Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
14) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh lembaga Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo untuk meningkatkan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis? 
15) Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan dari 
proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
 
c. Untuk Wali kelas VI 
1) Apakah ada pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
2) Apa program yang diadakan sekolah dalam membina keagamaan?  
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3) Apakah Wali kelas ikut berperan dalam proses pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
4) Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
5) Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
6) Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
7) Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
8) Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
9) Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
10) Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
11) Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembnaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
12) Terapi apa saja apa yang digunakan dalam pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis? 
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13) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh wali kelas Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo untuk meningkatkan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis? 
14) Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan dari 
proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
15) Apakah ada krativitas atau kerajinan siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo? 
d. Untuk guru 
1) Sejak kapan Bapak/Ibu menjadi guru? Kalau di SLBN Sukoharjo ini? 
2) Pendidikan terakhir Bapak/Ibu? Prodi/Jurusan apa? 
3) Apakah Bapak/Ibu juga mengajar di sekolah lain selain di sini? 
4) Selain mata pelajaran PAI, apakah Bapak/Ibu juga mengampu mata 
pealajaran lain? Apa saja? 
5) Menurut Bapak/Ibu, mengajar PAI itu bagaimana (misal menyenangkan 
atau membosankan)? Apa alasannya? 
6) Kalau boleh memilih, apakah Bapak/Ibu lebih memilih mata pelajaran 
PAI atau yang lain? Kenapa? 
7) Apa motivasi bpk/ibu menjadi guru PAI? 
8) Di kelas berapa Bapak/Ibu mengajar? 
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9) Selama menjadi guru PAI, berapa kali ikut penataran atau sejenisnya 
yang berhubungan dengan pembelajaran PAI? Apa saja? Berapa lama? 
Di mana? 
10) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana semangat siswa dalam mengikuti 
pelajaran PAI? 
11) Kurikulum mana yang digunakan di SLBN Sukoharjo ini? Apakah rpp 
dan silabus membuat sendiri? 
12) Jika metode mengajar yang direncanakan RPP tidak sesuai dengan 
kondisi kelas, bagaimana Bapak/Ibu mengatasinya? 
13) Selain buku paket, apakah Bapak/Ibu menggunakan buku lain sebagai 
pengayaan? Apa judulnya? Kenapa? 
14) Apa tindakan Bapak/Ibu kalau dalam KBM ada siswa yang tidak 
memperhatikan atau ribut? 
15) Bagaimana bentuk evaluasi yang Bapak/Ibu lakukan? Lisan atau tulis? 
Kapan dilaksanakan? 
16) Jika ada siswa yang belum paham tentang materi yang Bapak/Ibu ajarkan 
saat itu, bagaimana solusinya? 
17) Bagaimana mengatasi siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran? 
18) Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi, jika ada materi yang Bapak/Ibu tidak 
senang terhadap materi tersebut? 
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19) Menurut Bapak/Ibu, komunikasi yang bagaimana yang baik antara guru 
dengan siswa, guru dengan guru lain, guru dengan kepala Madrasah, dan 
guru dengan wali murid (komite sekolah)? 
20) Persiapan apa saja yang dilakukan dalam menghadapi US? Oleh siswa 
bagaimana?  
21) Apakah Bapak/Ibu menyediakan waktu khusus untuk siswa/wali siswa 
konsultasi, baik masalah pelajaran ataupun yang lainnya? Kapan dan di 
mana? 
22) Materi, metode,  dan media apa saja yang diberikan kepada siswa autis 
dalam pembinaan kegamaan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
23) Satu minggu berapa jam dan berapa hari pelaksanaan  pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis? 
24) Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
25) Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
26) Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
27) Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
213 
 
28) Terapi apa saja apa yang digunakan dalam pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis? 
29) Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
30) Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
31) Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
32) Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembnaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
33) Solusi yang dilakukan oleh guru PAI untuk meningkatkan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis? 
34) Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan dari 
proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo? 
e. Untuk siswa autis 
1) Bagaimana pendapat siswa dalam pembinaan kegamaan yang diberikan di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
2) Kegiatan apa yang paling disukai dalam pembinaan keagamaan?  
3) Apakah suka dengan pembinaan kegamaan yang diberikan oleh guru? 
4) Metode atau Media apa yang paling digemari dalam pembinaan 
kegamaan yang diberikan oleh guru? 
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5) Apakah ada perubahan dan peningkatan setelah dilaksanakan pembinaan 
keagamaan pada diri siswa autis? 
f. Untuk wali murid 
1) Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa ada pembinaan kegamaan yang 
diberikan oleh Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
2) Kegiatan apa aja yang bapak/ibu tau yang dijarkan oleh guru dalam 
pembinaan keagamaan?  
3) Apakah bapak/ibu mengawasi anak dalam perkembangan dari pembinaan 
kegamaan yang diberikan oleh guru? 
4) Apakah Bapak/Ibu pernah berdiskusi dengan guru atau wali kelas tentang 
perkembangan anak? 
5) Apakah bapak/ibu selama ini memperhatikan anaknya apada ada 
perubahan dan peningkatan setelah dilaksanakan pembinaan keagamaan 
pada diri siswa autis terhadap guru? 
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LAMPIRAN 2 
DOKUMEN 
 
 
 
Catatan Lapangan 
A. Kode    : D.01 
B. Metode pengumpulan data : Dokumentasi 
C. Tempat Penelitian   : Ruang Kepala Sekolah dan Administrasi 
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D. Waktu    : 09 September 2019 
E. Jam    : 08.00-selesai 
F. Sumber data   : Profil Sekolah 
Deskripsi Data:  
Peneliti melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen seperti  
sejarah berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Perkembangan Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo, profil sekolah yang meliputi visi, misi dan tujuan 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Peneliti juga menanyakan mengenai berbagai 
prestasi yang telah dicapai. Dari hasil wawancara terungkap bahwa Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo merupakan sekolah dengan akreditasi B yang mampu 
bersaing dengan sekolah yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan 
A. Kode    : D.02 
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B. Metode pengumpulan data : Dokumen pelaksanaan Pembinaan keagamaan bagi  
siswa autis 
C. Tempat Penelitian   : Ruang Kepala Sekolah dan Kelas 
D. Waktu    : 10 September 2019 
E. Jam    : 10.00-selesai 
 
Deskripsi Data: 
 Pada hari selasa tanggal 10 September 2019 peneliti minta ijin kepala sekolah 
untuk meilhat dokumen pembinaan keagamaan siswa autis oleh guru PAI. Kemudian 
saya di antar ke ruang guru menemui bapak Hasan sebagai guru PAI. Kemudian 
beliau memberikan beberapa dokumen pembinaan keagamaa siswa autis.  
 Pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo dilaksanakan dalam kelas dan luar kelas untuk praktek menyesuaikan 
keadaan di lapangan. Pembinaan keagamaan dalam pembelajaran PAI dimulai jam 
09.00 sampai jam 11.00 sesuai pelajaran PAI di kelas materi berupa Iman kepada hari 
akhir. Dokumen kegiatan kegiatan meliputi perencanaan, kegiatan dan proses 
pembinaan keagamaan sampai pada evaluasi dalam pembinaan keagamaan yang 
dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang sudah direncankan bisa berjalan atau tidak 
dan melihat kegiatan proses-proses pembinaan keagamaan. 
 
Program kerja Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis 
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No Waktu Kegiatan Penanggung Jawab 
1 Harian 1. Pembinaan 
d. Materi PAI 
e. Praktek 
f. Pembiasaan Do’a 
3. Shalat Dhuhur 
Guru PAI dan Tim 
Guru 
2 Mingguan 1. Membersihkan Lingkungan Tim Guru 
3 Bulanan 1. Pengajian Hari Besar Islam Tim Guru 
4 Tahunan 1. Sholat Id 
2. Shalat Idhul adha 
3. Membagikan daging Qurban 
Tim Guru 
Dalam program kerja pembinaan keagamaan bagi siswa autis secara berkala 
yaitu secara harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Program harian yaitu 
Pembinaan keagamaan bagi siswa autis dengan materi PAI, Praktek, Pembiasaan 
Do’a dan Shalat Dhuhur. Program mingguan yaitu membersihkan lingkungan 
kelas dan sekolah. Program bulanan yaitu pengajian hari besar islam. Sedangkan 
program tahunan yaitu puasa ramaadhan, Sholat Id dan shalat Idhul adha 
(dokumen pada tgl 10 September 2019) 
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LAMPIRAN 3 
OBSERVASI 
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Catatan Lapangan 
A. Kode    : OB.01 
Metode pengumpulan data : Observasi Pengamatan aspek an-organik 
B. Tempat Penelitian   : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
C. Waktu    : 12 September 2019 
D. Jam    : 07.00-selesai 
Deskripsi Data: 
Penelitian melakukan observasi tentang Letak geografis Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo yang diberikan dokumen oleh kepala sekolah yang dimana 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Sukoharjo Kelurahan Klaseman, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Bangunan sekolah ini meghadap ke selatan 
dan memiliki halaman yang cukup luas. Gedung yang dimiliki SLB Negeri Sukoharjo 
terdiri Sarana dan prasarana Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, bangunan 44 
ruang kelas, 1 ruang guru, 41 ruang sanitasi siswa, 1 ruang kepala sekolah dan 1 
ruang perpustakaan, 1 ruang salon dan menjahit. Siswa SLB Negeri Sukoharjo 
berjumlah 159 siswa.  
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Catatan Lapangan 
A. Kode    : OB.02 
B. Metode pengumpulan data : Observasi Pengamatan aspek organik 
C. Tempat Penelitian   : Ruang Kepala Sekolah dan Kelas 
D. Waktu    : 11 September 2019 
E. Jam    : 07.00-selesai 
Peneliti kembali melakukan pengambilan data sekaligus dokumen-dokumen 
tentang Kondisi SLB Negeri Sukoharjo memiliki guru sebanyak 21 orang, yang 
terdiri dari 9 guru laki-laki dan 13 guru perempuan. Peserta didik di SLB Negeri 
Sukoharjo ini sebanyak 159 anak, Karakteristik anak autis  yaitu adanya enam 
gejala/gangguan. Kedaan lingkungan sekitar sebelah barat sekolah terdapat rumah 
penduduk, sebelah utara sekolah terdapat musala, Sebelah timur sekolah terdapat 
rumah penduduk, Sebelah selatan terdapat SD Negeri Klaseman. 
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CATATAN LAPANGAN 
A. Kode    : OB.03 
B. Metode pengumpulan data : Observasi Proses Pembinaan Kegamaan bagi siswa  
autis 
C. Tempat Penelitian   : Ruang Kepala Sekolah dan Kelas 
D. Waktu    : 12 September 2019 
E. Jam    : 07.00-selesai 
 
Pada hari kamis tanggal 12 September 2019 peneliti meminta ijin kepala 
sekolah untuk observasi tentang Penerapan Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi 
siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, faktor pendukung dan 
penghambat Manajemen Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo sekaligus Solusi apa saja dalam pelaksanaan Manajemen 
Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
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Kemudian saya disuruh untuk menemui pak Hasan beliau memberikan dokumen dan 
catatan guru Pembina dalam mengajar anak autis 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : OBS.01 
B. Metode  : Observasi 
C. Judul Penelitian : Manajemen Pembinaan Keagamaan Bagi Siswa Autis SiD 
     Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 
     2019/2020 
D. Peneliti  : Slamet Anggara 
E. Responden   : Guru PAI   (Nur Hasan S.Ag) 
F. Tempat Penelitian  : Ruang kelas Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
G. Waktu   : 12 September 2019 
 Saat peneliti masuk kelas, ruangan kelas cukup sempit karena satu kelas 
dibuat untuk 3 kelas, tetapi cukup untuk menampung anak autis yang di kelas hanya 
terdiri dari 4 peserta didik. Di dalamnya terdapat 4 meja dan kursi untuk peserta 
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didik, satu meja dan kursi guru. Serta 1 kursi untuk guru umum yang mengajar PAI. 
Lingkungan sekolah sebelah barat sekolah terdapat rumah penduduk, sebelah utara 
sekolah terdapat musala, sebelah timur sekolah terdapat rumah penduduk, sebelah 
selatan terdapat SD Negeri Klaseman. Di dalam kelas juga terdapat papan tulis 
panjang yang menempel di dinding kelas. Sebagaimana pembelajaran pada 
umumnya, bapak Hasan selaku guru pendidikan agama Islam yang mengajar anak 
autis saat ini, setiap beliau akan mengajar beliau selalu membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP yang dibuat mengacu pada kurikulum 2013. Pada 
pelaksanaan pembelajaran saat dikelas yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Untuk kegiatan pembukaan bapak Hasan memasuki ruangan kelas pukul 
09.00 setelah bel tanda masuk berbunyi, kemudian bapak Hasan mengucapkan 
salam “Assalamu’alaikum anak-anak”, kemudian bapak Hasan membimbing 
peserta didik untuk menjawab “Wa’alaikumussalam pak guru”. Siswa langsung 
bersalaman dengan bapak Hasan untuk pembiasaan mereka terhadap orang tua 
harus dihormati. Dilanjutkan peserta didik yang dibimbing oleh bapak Hasan 
membaca do’a sebelum belajar secara bersama-sama, walaupun peserta didik 
belum lancar dalam pelafalannya namun, kegiatan ini selalu rutin dilaksanakan. 
Setelah selesai membaca do’a sebelum belajar, bapak Hasan menanyakan kabar 
dari setiap masing-masing peserta didik. bapak Hasan selalu bertanya kepada 
Sena, Candra, Lauza juga Revanda secara satu persatu, pertanyaan meliputi 
berangkat sekolah jam berapa? diantar oleh siapa? Sudah sarapan atau belum? 
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Pertanyaan yang diberikan kepada ketiga peserta didik, memiliki respon yang 
berbeda-beda. Saat Sena yang menjawab dia menjawab dengan cukup baik, Lauza 
yang menjawab ia menjawab dengan sedikit terbata-bata. dan lainnya beberapa 
kalimat yang kurang jelas.  
Hal ini dilakukan oleh bapak Hasan dengan tujuan untuk membangun 
komunikasi antara peserta didik dengan guru sekaligus mengabsen peserta didik. 
Karena jika dari awal peserta didik sudah mampu merespon beberapa pertanyaan 
dari guru maka ketika penyampaian materi nantinya akan lebih mudah. 
 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti, setelah guru PAI dapat membangun komunikasi dengan 
peserta didik, maka guru akan mulai memasuki materi pelajaran. Pada observasi 
pembelajaran kali ini, materi yang akan disampaikan adalah tentang menghafal 
huruf hijaiyah dan praktek sholat. Didalam penyampaian materi, pertama-tama 
guru memulai dengan menulis huruf hijaiyah dipapan dan menyampaikan 
beberapa materi juga menyampaikan materi sholat dengan menggunakan metode 
hiwar (dialog). Guru mulai membacakan huruf hijaiyah dan praktek gerakan shalat 
secara perlahan-lahan, sementara peserta didik mendengarkan agar peserta didik 
tetap tenang di tempat duduk masing-masing. Setelah penyampaian pengertian 
sholat selesai, bapak Wawan membimbing kepada peserta didik untuk mengikuti 
apa yang diucapkan guru yaitu membaca huruf hijaiyah. Peserta didik mulai 
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mengikuti apa yang dilafadzkan oleh guru PAI walaupun tidak secara sempurna 
menggunakan metode latihan dan pengalaman.  
Anak-anak sangat senang dam komunikatif dalam mempraktekkan ibadah 
shalat ini. Kemudian beliau mengabsen anak-anak yang hadir, anak-anak satu 
persatu dipersilahkan maju kedepan untuk mempratekkan shalat satu persatu anak 
maju kedepan dan bapak hasan menilai siswa yang mempraktekkan shalat dengan 
menggunakan metode teladan. Ada yang mau da nada yang tidak mau praktek 
shalat juga praktekknya hanya sekedar gerakan karena anak autis ini sulit untuk 
bergerak maupun berbicara jadi semaunya mereka yang terpenting mau mengikuti 
pembelajaran. 
Kemudian guru kembali melanjutkan materi tentang cara membaca huruf 
hijaiyah dan belajar prakter shalat sendiri dan berjama’ah,  bapak Hasan membaca 
tersebut didepan kelas, dan peserta didik masih mendengarkan dengan rapi, 
kemudian bapak Hasan meminta siswa untuk mengikuti apa yang bapak Hasan 
lafalkan yaitu membaca huruf hijaiyah secara sepenggal-sepenggal. Sena 
melafalkannya dengan terbata-bata namun sudah cukup baik. Kemudian 
dilanjutkan untuk Rauza dan Revanda. Namun ketika Candra yang mendapat jatah 
giliran melafalkan huruf hijaiyah tersebut sedikit susah karena memang 
karakterstik dari Candra yang cenderung pendiam, kemudian bapak Hasan 
membantu membujuk Candra untuk mau melafalkannya dan akhirnya Candra mau 
melafalkan namun dengan bapak Hasan yang juga ikut melafalkannya. Setelah 
selesai membaca siswa dinilai dalam proses membaca, disinilah pembina dapat 
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mengetahui perkembangan kepandaian dalam membaca huruf hijaiyah. Ada juga 
siswa yang tidak mau memperhatikan dan melakukan apa yang diperintah oleh 
guru mau bagaimana lagi anak siswa terkadang bisa diatur juga bisa memberontak 
tidak mau melakukan perintah oleh gurunya. 
Proses pembelajaran sudah berjalan selama 20 menit, beberapa diantara 
peserta didik seperti Sena sudah merasa tidak nyaman, dia sudah mulai bermain 
dengan buku dan beberapa pensil yang ada diatas meja belajarnya. Sena mulai 
mencoret-coret buku miliknya. Sementara Candra, Lauza dan Revanda  masih 
diam entah memperhatikan atau melamun karena mereka anak autis yang memiliki 
imajinasi sendiri terkadang melamun. Kemudian bapak Haryanto mencoba 
mendekati Sena dan mengajak berbicara tetapi sena tidak merespon hanya diam.  
Kemudian bapak Hasan mencoba mengambil alih tetap mengajar tetapi Sena 
tetap diawasi untuk sementara, materi dilanjut dengan praktek sholat dengan 
gerakan yang saya peragakan didepan kelas siswa mengamati apa yang saya 
ajarkan kemudian siswa saya suruh untuk mempraktekkan didepan kelas begitu 
langsung sena mempraktekkan didepan yang dilihat oleh teman-teman lainnya 
yang tetap saya bimbing. Waktu sekitar 30 menit proses pembelajaran 
berlangsung, dan Candra serta Revanda pun sudah mulai merasa bosan. 
Kemudian, bapak Hasan memberi waktu jeda untuk mereka beristirahat sekitar 10 
menit untuk bermain didalam kelas namun tetap saya damping dan saya selipkan 
materi yang saya ajarkan. Namun walaupun begitu waktu pembelajaran yang 
tersisa juga tidak dapat berlajan dengan maksimal, hingga akhirnya waktu 
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pembelajaran digunakan untuk tanyajawab dengan muatan materi yang 
sebelumnya sudah disampaikan oleh guru kepada peserta didik. 
3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak autis 
selesai pukul 09.40 WIB, kemudian guru mengkondisikan peserta didik untuk 
kembali ke tempat duduk masing-masing kemudian mengulas materi secara 
singkat dengan menggunakan metode hiwar (dialog). Kegiatan terakhir guru 
mengajak peserta didik untuk berdo’a dan melafadzkan kalimat Hamdalah lalu 
diakhiri dengan salam.  
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : OBS.02 
B. Metode  : Observasi 
C. Judul Penelitian : Manajemen Pembinaan Keagamaan Bagi Siswa Autis SiD 
     Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 
     2019/2020 
D. Peneliti  : Slamet Anggara 
E. Responden   : Guru PAI   (Nur Hasan S.Ag) 
F. Tempat Penelitian  : Ruang kelas Autis Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
G. Waktu   : 13 September 2019 
Observasi proses Pembinaan Keagamaan dalam pendidikan agama Islam pada 
anak autis kali ini dilaksanakan pada hari Jum’at mulai pukul 09.00 WIB. Bel setelah 
229 
 
isirahat pertama berbunyi, saya kemudian mengikuti bapak Hasan masuk kedalam 
kelas. Pada hari peneliti mengamati proses pembelajaran secara langsung di dalam 
kelas. Namun, pembelajaran hari ini siswa yang berangkat hanya tiga anak yaitu 
Sena, Revanda dan Candra, sedangkan Lauza tidak masuk kelas tanpa keterangan. 
Sena, Revanda dan Candra  bersalaman dengan pak Hasan dan saya sebelum belajar 
dimulai, Revanda dan Candra duduk dikursi belajar masing-masing dengan cukup 
tenang. 
Pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sukoharjo di lakukan dengan cara melalui absensi, pembiasaan siswa, hasil 
belajar siswa dalam proses pembinaan keagamaan tersebut, akan dievaluasi mengenai 
sikap dan perilaku siswa tersebut, akan dievaluasi mengenai sikap dan perilaku siswa 
tersebut, dan penilaiannya secara tertulis adalah sikap dan kepribadian siswa yang 
nantinya akan di sampaikan kepada orang tua siswa, wali kelas dan kepala sekolah. 
Guru juga memantau siswa melalui orang tua siswa untuk menggali informasi dan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan perilaku siswa  
Dalam proses pembelajaran pada hari itu, pertama guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan salam kepada speserta didik, kemudian guru 
mengajak siswa untuk membuka pembelajaran dengan mengucap “basmalah” secara 
bersama-sama “bismillahirrohmanirrohim” dan berdo’a sebelum belajar secara 
bersama-sama. Walaupun sedikit tidak lancar dalam pelaksanaan berdo’a namun hal 
ini selalu dibiasakan dalam setiap awal pembelajaran. Kemudian guru bertanya 
kepada siswa secara satu persatu. Pertanyaan pertama diberikan kepada Sena. 
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Guru PAI  : Selamat Pagi Reva? 
Revanda  : Sambil tersenyum Sena menjawab dari guru ”Selamat pagi”  
Guru PAI  : Reva...tadi berangkat diantar oleh siapa? 
Revanda  : Reva hanya menjawab dengan singkat yaitu “ayah” 
Guru PAI  : sambil melafadzkan kalimat basmallah “Bismillahirrohmanirrohim”. 
Sena itu tadi namanya kalimat apa nak?” 
Revanda  : Reva hanya diam dan hanya bergeleng-geleng. 
Mereka diam dan bergeleng-geleng tandanya mereka tidak tau. Kemudian, 
guru beralih kepada Sena, dan kemudian guru memberikan pertanyaan yang sama 
untuk Sena. 
Guru PAI  : Selamat Pagi Sena? 
Sena   : Sena menjawab pertayaan dari guru tetapi tidak jelas “gi pak” 
mungkin maksudnya selamat pagi bapak guru, tidak apa-apa yang terpenting 
mereka mau menjawab dengan cukup senang dan riang. 
Guru PAI  : Sena...tadi berangkat diantar oleh siapa? 
Sena   : Sena menjawab “Bunda” sambil memainkan jari jarinya. 
Guru PAI  : Ooo...Sena diantar oleh kedua orang tuanya ya? Kemudian, sambil 
melafadzkan kalimat basmallah “Bismillahirrohmanirrohim”. Sena itu 
tadi namanya kalimat apa nak?” 
Sena   : menjawab “Bas mal….lah” terbata-bata 
Sena memang anak yang cukup pandai dan, dan ia tidak terlalu sulit untuk diatur 
ketika didalam kelas, jadi cukup memudahkan guru ketika pembelajaran. Ia juga 
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sudah mampu menulis dan membaca dengan bimbingan dari guru, hanya saja Sena 
sering meracau sendiri, sehingga mengganggu proses pembelajaran. Setelah itu, guru 
melanjutkan pembelajaran yaitu melanjutkan materi sebelumnya yaitu membaca, 
menulis dan menghafalkan surat-surat pendek juga tentang Iman kepada hari akhir. 
Materi yang disampaiakan meliputi: cara membaca surat-surat pendek yaitu surat Al-
ikhlas dan definisi hari akhir, fungsi iman kepada hari akhir sebagai berikut: 
a. Membuat manusia senantiasa bersikap hati-hati 
b. Terus memperbaiki kualitas kebaikan. 
c. Mendorong manusia agar menambah perbuatan baik (amal sholeh) dan 
meninggalkan larangan allah. 
d. Membuat manusia sadar bahwa kehidupan setelah kehidupan dunia merupakan 
tujuan manusia hidup di dunia. 
e. Tidak iri terhadap kenikmatan yang didapat oleh orang lain 
f. Membuat jiwa tentram  
Materi yang disampaikan selanjutnya meliputi: strategi menghafal surat-surat 
pendek yaitu: 
a. Merasa keagungan al-Qur’an 
b. Membaca terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafal 
c. Memahami ayat-ayat yang akan dihafal 
d. Fokus dan tenang ketika membaca dan menghafal dalam keadaan nyaman 
menanamkan disiplin 
e. Menghafal ayat satu persatu 
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f. Mengingatkan untuk muoja’ah paling tidak 1 pekan sekali. 
Guru menyampaikan beberapa materi ini dengan metode teladan selama kurang 
lebih 15 menit. Dan peserta didik diminta bapak Hasan untuk mengikuti apa yang 
beliau ucapkan satu per satu mulai dari cara dan strategi membaca surat-surat pendek 
hingga iman kepada hari akhir. Setelah sekitar 25 menit guru menjelaskan, peserta 
didik pun mulai bosan dan asik dengan dunia mereka sendiri. Sena kembali diam dan 
tidak memperhatikan sedangkan Revanda mulai berpindah tempat yang awalnya 
duduk di kursi menjadi tiduran di lantai. Bapak Hasan, memberikan waktu bermain 
kepada anak autis agar mereka sedikit rileks, dan bapak Hasan juga beristirahat 
sejenak namun juga sambil memantau.  
Siswa bermain dengan mainan yang mereka senang, guru memberikan 
memberikan buku berupa jus amma guru mengajarkan cara membaca, Sena 
memperhatikan dan guru menyuruh membaca surat al-Ikhlas, sena hanya meniru apa 
yang diucapkan namun disuruh membaca sendiri tidak mau dan hanya geleng-geleng 
kepala saja namun sena sudah mau untuk belajaar, teman lainnya hanya 
memperhatikan dan diam dibangku, Sena selalu berjalan-jalan didalam kelas, 
kemudian dengan bapak hasan diberi kertas bergambar masjid sekaligus pensil warna. 
Sambil bermain-main di dalam kelas, bapak Hasan mengajak komunikasi dengan 
metode hiwar (dialog) dengan Sena. “Sena ini gambar apa?” Tanya bapak Hasan. 
“Sena melihat kertas gambar tersebut kemudian melihat bapak Hasan, sampai 
berulang-ulang dan Sena hanya mengibas-kibaskan kertas gambar tersebut.  
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Kemudian bapak Hasan memberi tahu Sena bahwa itu gambar masjid. “Ini 
masjid Sena” ayo coba tirukan bapak “Masjid”. “Masjid” ucap Sena. Iya..betul Sena, 
dan bapak Hasan juga memberi ucapan “Betul” kepada Sena kemudian guru PAI 
bapak Hasan memberi tepuk tangan kepada Sena dan Sena sangat senang metode ini 
menggunakan metode latihan dan pengamalan. Kemudian bapak Hasan memberi 
kertas kepada Hasan dengan gambar masjid tak lupa bapak Hasan meminta Candra 
duduk dan mengeluarkan pensil warna dari tas Candra.  
Candra melaksanakan perintah yang diberikan oleh bapak Hasan, dan kemudian 
Candra mewarnai gambar masjid yang ada pada selembar kertas tersebut. Sementara 
bapak Hasan mengawasi Sena, bapak Haryanto mengawasi Candra juga bertanya 
nama bangunan yang ada pada selembar kertas tersebut. Candra hanya diam dengan 
sedikit malu-malu, tidak apa-apa mereka hanya menggambar tidak mau menyebutkan 
namanya yang terpenting mereka mau belajar. Akhirnya bel tanda pembelajaran 
berakhir berbunyi pukul 09.40 WIB. Kemudian, hasil mewarnai peserta didik di 
kumpulkan untuk nanti akan dinilai. 
 Peserta didik diarahkan untuk kembali ke tempat duduk masing-masing dan 
bapak Hasan kembali menanyakan kepada peserta didik “Ini gambar apa anak-anak?” 
Sambil menunjuk gambar masjid yang ada di selembar kertas. “Masjid” ucap peserta 
didik. “iya betul, ini gambar masjid dan merupakan salah satu tempat melaksanakan 
shalat”. Guru sebelum mengakhiri pembelajaran dan mengucapkan salam. Guru PAI 
memberitahu bahwa setelah ini shalat dhuhur berjama’ah jam 12.00 WIB sifatnya 
wajib, peserta didik harus mengikuti kegiatan tersebut. Waktu terasa sudah 
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menunjukkan jam 12.00 WIB, pembelajaran telah selesai dan peserta didik di arahkan 
oleh guru PAI untuk melaksanakan shalat shuhur berjama’ah di masjid sekolah di 
damping oleh wali kelas dan menjadi pengawasan oleh kepala sekolah saat itu semua 
guru mengarahkan siswa berkebutuhan khusus untuk melaksanakan kegiatan shalat 
dhuhur berjama’ah sampai selesai. 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
PENGAMATAN 
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CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : PE.01 
B. Metode  : Pengamatan 
C. Peneliti  : Slamet Anggara 
D. Responden   : Guru PAI   (Nur Hasan S.Ag) 
E. Tempat Penelitian  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
F. Waktu   : 13 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
H. Materi Wawancara  : (Dalam Tabel berikut) 
No Aspek 
Yang 
Diamati 
Rincian Aspek 
Yang Diamati 
 
Deskripsi Hasil Pengamatan 
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1 Metode 
Mengajar 
 
Kesesuaian 
antara metode 
dengan materi 
yang disajikan. 
 Kesesuaian antara materi dengan metode sudah sesuai yang 
telah diajarkan 
 Murid mudah memahami apa yang diajarkan oleh guru 
dengan menggunakan metode yang telah disiapkan 
Ketangkasan 
guru dalam 
menerapkan 
metode. 
 Metode yang dipraktekkan sesuai namun harus pengawasan 
satu persatu siswa 
 Guru mempunyai kesabaran dalam pembelajaran karena 
anak autis harus belajar dengan rasa kasih sayang tidak 
boleh ada paksaan 
Langkah-
langkah guru 
dalam mengajar. 
 Siswa bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas, 
merupakan pembinaan kegamaan yang termasuk saling 
menghormati, budi pekerti yang baik dan kedisiplinan juga 
pendidikan moral. 
 Guru menyuruh siswa untuk berdo’a sebelum belajar, 
pembinaan kegamaan yang berupa pembiasaan siswa agar 
sebelum melakukan apapun harus berdo’a termasuk juga 
pendidikan akhlak dan karakter 
 Guru menyampaikan pembelajaran contoh menghafal huruf 
hijaiyah, guru tidak hanya menyampaikan cara maupun 
membaca surat-surat pendek namun guru juga membina 
siswa satu persatu karena anak autis harus diperhatikan satu 
persatu  
 Guru memberikan tugas seperti menulis surat-surat pendek, 
siswa disuruh untuk mengerjakan bila siswa bisa guru suruh 
untuk maju melanjutkan potongan surat-surat pendek yang 
237 
 
telah ditulis guru di papan, siswa diajarkan pembinaan 
kegamaan bahwa siswa harus mampu mandiri tidak 
tergantung oleh orang lain, guru mendampingi satu persatu 
untuk mengerjakan yang telah ditugaskan, Praktek 
pembinaan agama inilah yang patut dicontoh tidak hanya 
materi saja yang diberikan oleh murid tetapi juga pembinaan 
keagamaan yang telah diajarkan. 
 Guru memberikan apresiasi berupa tepuk tangan/toss untuk 
yang bisa mengerjakan tugas dari guru agar anak autis ini 
semangat dalam belajar 
 Terakhir berdo’a setelah belajar agar apa yang telah 
diaajarkan bermanfaat dan membawa berkah, siswa 
diajarkan mereka terbiasa untuk slalu berdo’a seteleah 
pembelajaran berlangsung agar mempunyai akhlak yang 
baik bagi dirinya sendiri. 
2 Media 
Yang 
Digunakan 
Kesesuaian 
antara media 
dengan 
materi yang 
disajikan. 
 Guru menggunakan media berupa papan, buku tulis, jus 
amma bahkan menggunakan handphone untuk memutar 
video bacaan surat-surat pendek dengan lagu islami, siswa 
mudah paham apa yang diterapkan oleh guru 
 Guru tidak memaksa siswa agar menggunakan media yang 
disiapkan oleh guru semua menyesuaikan dengan kemauan 
siswa dalam belajar 
Keterampilan 
dalam 
menggunakan 
 Guru memberikan pembinaan kegamaan tidak hanya materi 
namun terampil dalam pembinaan didalam kelas mulai dari 
penyesuaian siswa yang ramai, mengandalkan media untuk 
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media. alat pembelajaran sampai siswa mengerti dan mudah paham 
3 Evaluasi Kesesuaian 
antara evaluasi 
dengan materi 
yang disajikan.
  
 Guru sudah menyesuaikan apa yang dievaluasi sebelum 
pembelajaran berakhir yaitu mengulang apa yang telah 
diajarkan berupa menanyakan setiap siswa bila siswa belum 
paham maka guru mengulang materi jika waktu belajar 
masih tersisa. 
Bentuk-bentuk 
evaluasi yang 
diberikan. 
 Guru mennyakan lagi apa yang telah diajarkan agar siswa 
mampu mengingat kembali apa yang diajarkan oleh guru. 
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LAMPIRAN 5 
WAWANCARA 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : WA.01 
B. Metode  : Wawancara 
C. Judul Penelitian : Manajemen Pembinaan Keagamaan Bagi Siswa Autis SiD 
     Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo Tahun Pelajaran 
     2019/2020 
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D. Peneliti  : Slamet Anggara 
E. Responden   : Ibu Hesti (Staf Administrasi TU) 
F. Tempat Penelitian  : Ruang TU 
G. Waktu   : 6 September 2019 
Hari ini adalah peneliti datang di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, 
dengan tujuan yaitu adalah meminta izin melaksanakan penelitian dan memberikan 
surat ijin observasi. Ketika peneliti tiba di sekolahan, peneliti disambut dengan baik 
oleh beberapa pegawai disana kemudian peneliti diarahkan untuk menemui ibu Hesti 
selaku bagian administrasi di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. 
Pertanyaan dan jawaban 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Ibu Hesti  : Wa’alaikumussalam. 
Peneliti  : Sebelumnya mohon maaf bu telah mengganggu waktunya. Bu, saya 
Slamet anggara mahasiswa Pascasarjana IAIN Surakarta semester 
empat. Maksud dan tujuan saya kemari untuk menindak lanjuti dari 
pertemuan sebelumnya bu, ini saya meminta izin penelitian untuk 
memenuhi tugas akhir saya dan ini surat observasinya serta surat 
penelitiannya bu. 
Ibu Hesti  : Oh Oo..iya mas, baik saya terima, nanti saya sampaikan ke bapak 
kepala sekolah, kebetulan hari ini beliau sedang ada rapat. Dan bapak 
kepala sekolah juga sangat terbuka bagi mahasiswa yang ingin 
melaksanakan penelitian disini 
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Peneliti  : Iya bu, terimaksih banyak 
Ibu Hesti  : sama-sama mas, jadi jenengan nanti meneliti pembinaan keagamaan 
dalam pembelajaran PAI khusus untuk anak autis ya mas? 
Peneliti  : Iya bu, khusus anak autis saja. Untuk jumlah peserta didik anak autis 
ada berapa ya bu? untuk tingkat SDLB bu 
Ibu Hesti  : Ada sekitar 11-15 anak mas 
Peneliti  : Ooo...begitu ya bu, saya sekalian minta ijin juga untuk dapat 
mewawancarai guru PAI dan guru yang berkaitan dengan anak autis 
sekaligus minta ijin observasi di kelas bu 
Ibu Hesti  : Oh iya mas nanti saya bilangkan dulu ke guru PAI ada pak Hasan, 
nanti jenengan bisa langsung menghubungi beliau-beliau. Nanti jengan 
tinggali no HPnya kapan-kapan saya hubungi jenengan. 
Peneliti  : Oh, iya bu siap, terimaksih banyak, 
Ibu Hesti  : Iya mas sama-sama senang bisa membantu semoga dimudahkan dan 
dilancarkan dalam mengerjakan tugas akhirnya. 
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : WA.02 
B. Metode  : Wawancara 
C. Peneliti  : Slamet Anggara 
D. Responden   : Kepala Sekolah (Joko Zulianto S. Pd., M. Pd) 
E. Tempat Penelitian  : Ruang Kepala Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
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F. Waktu   : 23 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
Pada hari ini, saya berangkat pagi jam 07.30 dari rumah, dan sampai di Sekolah 
Luar Biasa pukul 07.45. Kemudian saya menuju ruang Kepala sekolah dan langsung 
bertemu dengan bapak Joko Zulianto, karena sebelumnya saya telah meminta waktu 
untuk mewawancarai beliau. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum (Sambil mengetuk pintu TU) 
Bapak Joko  : Wa’alaikumussalam...eh mas, monggo-monggo silahkan masuk. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih 
Bapak Joko  : Silahkan duduk mas ! 
Peneliti  : Iya pak. 
Bapak Joko : Ada yang diperlukan mas, sebelumnya nama mas siapa dari instansi/ 
lembaga mana? 
Peneliti : Perkenalkan pak saya Slamet anggara dari Pascasarjana IAIN 
Surakarta program studi Manajemen pendidikan Islam, semester 4 
pak. 
Bapak Joko : Oh.. iya mas ada yang perlu ditanyakan? 
Peneliti : Ada pak, Apakah ada pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Apa program yang diadakan 
sekolah dalam membina keagamaan, Bagaimana penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
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Bapak Joko : Ada mas, Program Mata pelajaran agama, praktek ibadah, sholat 
duhur bersama, pesantren kilat. Penerapan melalui hafalan surat-surat 
pendek, Hafalan bacaan sholat, Doa setelah sholat. Pembinaan 
keagamaan dilakukan dalam kelas dan luar kelas yang terencana dalam 
program sekolah. 
Peneliti :Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo?  
Bapak Joko : Begini mas konsepnya sesuai visi dan misi sekolah mengajarkan 
siswa berbudi mulia, bertaqwa dan beriman yang diterapkan dalam 
pembinaan keagamaan di luar kelas maupun luar kelas yang 
diagendakan setiap hari, minggu dan bulan terprogram oleh sekolah 
melalui rapat guru, menerapkan pembinaan keagaman berupa Teori 
dan Praktek di kelas yang diajarkan oleh guru PAI juga wali kelas 
sebagai pendamping pembelajaran, praktek di luar kelas tentang 
ibadah setiap shalat duhur merupakan konsep pembinaan keagamaan 
agar siswa terbiasa mempunyai kewajiban dalam beragama yaotu 
ibadah, saling bersalaman dan mengucapkan salam merupakan 
kegiatan sosial dengan guru, masyarakat dan orang tua bagi siswa 
autis untuk menjadi manusia yang mandiri dalam hidup 
bermasyarakat. 
Peneliti : Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, 
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solusi untuk mengatasi faktor penghambat dan pendorong dalam 
pembinaan kegamaan? 
Bapak Joko :Iya mas semua itu ada mulai dari Faktor penghambat Minim 
bersosialisasi, Komunikasi sulit, Cuek dalam lingkungan, Faktor 
pendorong Asssesment, guru agama yang mendukung, sarana dan 
prasarana, Solusi Guru agama diberikan penguatan adanya Bimtek, 
tentang karakteristik anak berkebutuhan khusus, khususnya anak autis 
supaya tau karakteristik anak autis.  
Peneliti :Iya pak, Apa peran penting Kepala sekolah dalam proses pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis? 
Bapak Joko  :Saya mengawasi proses pembinaan yang dilakukan oleh guru baik 
penyiapan RPP, SILABUS maupun Evaluasi juga alat atau media yang 
digunakan dalam proses pembinaan keagamaan 
Peneliti  :Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
Bapak Joko :Saya sebagai kepala sekolah mengundang rapat guru untuk membantu 
dalam merencanakan pembinaan kegamaan di sekolah, memberikan 
petunjuk suatu kegiatan dan program tentang jenis dan sumber yang 
perlu dilakukan, sarana, pengawasan dan evaluasi, saya mengingatkan 
bahwa guru agama mempunyai tanggungjawab dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa, juga harus mempunyai RPP, Silabus dan 
evaluasi sesuai kebutuhan. 
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Peneliti  :Lalu Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
Bapak Joko :Saya bekerjasama dengan seksi guru, wakil kepala sekolah, kesiswaan 
dan team assessment agar terbaginya tugas dalam proses pembinaan 
kegamaan yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo ini. 
Peneliti  :Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Joko :Dalam pelaksanaan pembinaan dilakukan oleh Guru PAI yang sudah 
membina siswa selaras dengan sumber bahan pelajaran dalam 
pembinaan seperti nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa dan 
masyarakat derta ilmu pengetahuan dan agama, semua telah diajarkan 
guru PAI dengan menyesuaikan keadaan siswa dalam mempraktekan 
pembinaan kegamaan baik dari perangkat pembelajaran RPP, Silabus 
dan Evaluasi yang sesuai. 
Peneliti  :Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
Bapak Joko : Saya mengarahkan setiap akhir semester guru memberikan laporan 
hasil pembelajaran, pengawasan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis dilakukan oleh kepala sekolah setiap minggu. Hasil penilaian itu 
akan dibahas dalam rapat dewan guru setiap bulan. Pengawasan ini 
untuk melihat perkembangan pembinaan guru meningkat atau lemah, 
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meskipun kepala sekolah sudah mengadakan supervisi kelas tentang 
pembelajaran di kelas tentang pembelajaran dan perkembangan siswa. 
Pengawasan pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dilakukan dengan cara melalui absensi siswa, cara berkomunikasi 
antara siswa dengan guru, guru dengan orang tua siswa masalah 
perkembangan perilaku siswa tersebut. Dalam pengawasan, orang tua 
diharapkan menghadiri undangan rapat untuk memonitoring 
perkembangan perilaku anaknya di sekolah. Guru PAI juga memantau 
siswa tentang perangkat pembelajaran, media yang digunakan hingga 
evaluasi yang diterapkan, agenda hampir setiap hari dari pembiasaan 
siswa bersalaman kepada guru, berdo’a dan ibadah melihat 
perkembangan peserta didiknya agar pengawasan ini terlaksana sesuai 
rencana pembinaan keagamaan. Pengawasan pelaksanaan juga 
dilakukan terhadap wali kelas yang membantu langsung pelaksanaan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di lingkungan sekolah. Wali 
kelas selalu mengawasi proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis, 
untuk melihat kemajuan dan kekurangan dalam pelaksanaan 
pembinaan. Pengawasan (pemantauan) pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis di lingkungan sekolah adalah untuk melihat proses-proses 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis secara berkala, yaitu secara 
mingguan, bulanan, semester dan tahunan 
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Peneliti  :Solusi yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis? 
Bapak Joko :Begini mas, Setiap guru memasukkan program-progam yang 
diantaranya bagaimana pelaksanaannya termasuk anggaran-anggaran 
yang diperlukan tempat kegiatan dan sarpras yang dibutuhkan. guru 
maupun wali kelas meminta kepada saya untuk memperbanyak buku 
penunjang , penambahan alokasi waktu pembinaan, konsultasi dengan 
orang tua siswa yang nantinya akan dibahas dalam rapat guru 
Peneliti  :Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan 
dari proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Joko  :Ada program semester dan tahunan mas, semua diminta hasil 
pembelajaran siswa baik dari guru mata pelajaran maupun guru kelas. 
Peneliti  : Ohh Iya pak, saya berterima kasih atas waktu yang telah diluangkan 
Bapak Joko  : Sama-sama mas. 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : WA.03 
B. Metode  : Wawancara 
C. Peneliti  : Slamet Anggara 
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D. Responden   : Waka Kurikulum (Dra. Harjani Ary W) 
E. Tempat Penelitian  : Ruang guru Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
F. Waktu   : 16 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
Hari ini saya kembali ke sekolah untuk melaksanakan observasi juga sekaligus 
wawancara dengan Ibu Harjani selaku waka kurikulum di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Wonogiri. Saya datang pukul 09.00 WIB dan menuju ke ruang guru. 
Pertanyaan dan jawaban 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, sambil mengetuk pintu 
Ibu Harjani : Wa’alaikumussalam. monggo mas, silahkan duduk. 
Peneliti  : Iya bu terimakasih, maaf bu sebelumnya mengganggu. Ini saya mau 
minta waktu ibu sebentar saja bisa tidak bu? 
Ibu Harjani  : Oh..mau wawancara dengan saya to? 
Peneliti  : Iya bu. 
Ibu Harjani  : Monggo mas, boleh. Tapi saya nanti jam setengan 10 ada rapat jadi 
mungkin tidak bisa lama. 
Peneliti  : Tidak apa-apa bu, selonggarnya jengan saja. Begini bu, saya ingin 
bertanya tentang Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
Ibu Harjani : Disini sudah menggunakan Kurikulum 2013 mas 
Peneliti : Sudah menggunakan K13 ya bu, Apakah RPP dan Silabus atau 
perangkat pembelajaran membuat sendiri? 
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Ibu Harjani : Membuat sendiri, tetapi terkadang silabus sudah ada tinggal guru 
membuat Rpp juga terkadang silabus membuat sendiri. 
Peneliti : Kemudian, Materi dan pengarahan apa saja yang diberikan kepada 
siswa autis dalam pembinaan kegamaan di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo? 
Ibu Harjani :  Begini mas, Anak autis dalam pengarahan dominan dengan prakter 
atau tindakan 
Peneliti : Apa saja peran penting Waka kurikulum dalam proses pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis?  
Ibu Harjani : Kalau saya sebagai waka kurikulum hanya sebatas memberikan 
perangkat pembelajaran yang lebih berperan penting adalah wali kelas 
dan guru PAI sendiri, waka kurikulum hanya memfalitasi saja. 
Peneliti : Apa tujuan dari pembinaan keagamaan bagi siswa autis? 
Ibu Harjani : Sesuai dengan visi dan misi sekolah mas 
Peneliti : Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Harjani : Melalui kepala sekolah dulu ttentang program pembinaan keagamaan 
baru ke wali kelas dan guru mata pelajaran mas, semua dikembalikan 
lagi oleh guru PAI karena tanggungjawab besar dalam pembinaan 
keagamaan adalah guru PAI, penyiapan materi, mulai dari RPP dan 
silabus, media hingga evaluasi dan hasil laporan dari wali kelas dan 
guru mata pelajaran 
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Peneliti  : Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Harjani :  Begini mas guru fokus dalam motorik juga memperhatikan siswa 
autis dalam perintah maupun yang di ajarkan oleh guru, anak autis 
kalau sudah bisa diam atau anak sudah mematuhi perintah dari guru 
itu sudah merupakan hal dalam konsep pembinaan kagamaan  
Peneliti  : Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Harjani : Dalam Faktor pendorong mengenai konsultasi dengan orang tua, 
guru harus mendalami karakteristik anak autis dari orang tua siswa, 
Faktor penghambat: orang tua tidak mau tau dalam proses belajar, 
perkembangan anak tidak diperhatikan oleh orang tua. 
Peneliti : Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Harjani : Begini mas semua itu bisa diatasi dengan bantuan guru mata 
pelajaran, kepala sekolah maupun dengan Orang tua, karena orang tua 
harus terlibat dalam proses perkembangan anak 
Peneliti : Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis?  
Ibu Harjani : Perencanaan diagendakan oleh kapala sekolah, strateginya mulai dari 
kepala sekolah ke wali kelas, wali kelas ke guru mata pelajaran PAI  
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yang harus mempunyai  perangkat pembelajaran, media maupun alat 
pembelajaran hingga evaluasi yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan 
sekolah, guru PAI lah yang sangat berperan penting dalam proses 
Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis, yang lebih bertanggungjawab 
dalam pengenai proses pembinaan keagamaan yang diberikan oleh 
siswa autis. 
Peneliti  : Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
Ibu Harjani : Begini mas pengorganisasiannya mulai dari kepala sekolah selaku 
penanggungjawab sekolah, waka kurikulum dan wali kelas yang 
diagendakan dalam rapat dan disetujui bersama dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis selanjutnya diterapkan oleh guru PAI 
dalam pengawasan wali kelas dan kepala sekolah. Pengorganisasian 
dalam pembinaan keagamaan bagi siswa autis ini agar tercapai visi, 
misi dan tujuan sekolah. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Harjani : Melihat guru mata pelajaran dalam mempersiapkan perangkat 
pembelajaran baik segi media maupun alat pembelajaran, Ya, saya 
sudah melihat guru PAI sudah sesuai apa yang di rencanakan semula , 
seperti pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan mandiri. Ada lagi 
kegiatan harian dan tahunan, semua itu sudah sesuai mata pelajaran 
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PAI dan ciri pola pembiasaan, memperhatikan siswa dalam proses 
pembelajaran keagamaan mulai dari membina anak autis dalam 
tingkah laku, berkomunikasi baik dengan sosial maupun dalam 
praktek-praktek agama juga di ajarkan sampai mereka mengerti dan 
paham. 
Peneliti : Iya bu, Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis? 
Ibu Harjani : Saya mengawasi dalam Perangkat pembelajaran, laporan yang 
diberikan oleh guru maupun wali kelas setiap semester. 
Peneliti :Solusi yang dilakukan dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis? 
Ibu Harjani : Mengumpulkan informasi dari guru maupun wali kelas tentang apa 
saja yang ingin perbaiki atau dibutuhkan seperti alat belajar, media 
atau sarana yang diperhatikan baru nanti kita ajukan ke kepala sekolah 
melalui rapat guru. Guru menyampaikan bahwa kurangnya referensi 
buku dan jam pembinaan keagamaan ditambah, juga melakukan 
komunikasi baik dengan bimbingan terhadap orang tua bahwa peran 
orang tua yang dominan dalam perkembangan anak autis itu sendiri. 
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan 
dari proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
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Ibu Harjani : Semua dilihat dari perkembangan anak autis, melihat laporan dari 
wali kelas baik dari orang tua siswa anak autis itu sendiri mas 
Peneliti  : Baik bu, mungkin cukup itu dulu. Ini juga sudah hampir setengah 10, 
nanti bapak terlambat rapat. 
Ibu Harjani : Oh..iya mas, terimakasih sudah diingatkan. Maaf ya mas, mungkin 
nanti kalau jenengan ada yang ditanyakan lagi bisa dilain kesempatan. 
Peneliti  :Iya bu, saya yang sangat berterima kasih karen satelah meluangkan 
waktunya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : WA.04 
B. Metode  : Wawancara 
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C. Peneliti  : Slamet Anggara 
D. Responden   : Wali Kelas ( Ningsih Setiyani, S.Pd ) 
E. Tempat Penelitian  : Ruang Guru Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
F. Waktu   : 26 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
Hari Kamis saya kembali ke sekolah untuk melaksanakan wawancara dengan ibu 
Ningsih selaku waka kelas VI di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo. Saya datang 
puku 08.00 WIB dan menuju ke ruang guru. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, sambil mengetuk pintu 
Ibu Ningsih  : Wa’alaikumussalam. Silahkan duduk mas. 
Peneliti   : iya bu terimakasih, maaf bu sebelumnya mengganggu. Ini saya mau 
minta waktu ibu sebentar saja bisa tidak bu? 
Ibu Ningsih  : Oh..iya mau wawancara dengan saya? 
Peneliti : Iya bu, saya mau tanya Apakah ada pembinaan keagamaan bagi 
siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo?  
Ibu Ningsih : Ada mas, Pembinaan keagamaan khususnya anak berkebutuhan 
khusus yaitu siswa anak autis, termasuk dalam mempelajari kewajiban 
dalam beragama walaupun dengan keterbatasan yang mereka miliki. 
Peneliti : Oh iya bu, Apa program yang diadakan sekolah dalam membina 
keagamaan? 
Ibu Ningsih : Program melatih pembiasaan siswa mas, mulai dari pembiasaan 
bersalaman dengan guru sebelum masuk kelas, awal sebelum belajar 
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siswa harus membaca do’a belajar dan akhir walaupun mereka tidak 
berbicara tetapi pola pembiasaan mereka akan memahami yang di 
ajarkan 
Peneliti : Apakah Wali kelas ikut berperan dalam proses pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Ningsih : Sangat berperan sekali mas mulai dari karakteristik siswa kita harus 
tau, proses perkembangan dan kemajuan belajar siswa 
Peneliti : Oh sangat berperan ya bu, terus bagaimana penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Ningsih : Penerapan secara khusus yaitu dalam pembiasaan siswa mas contoh 
saling menghormati, salam terhadap guru, mencium tangan guru 
sebelum masuk kelas dan Do’a mulai dari awal masuk kelas, Do’a 
sebelum dan sesudah belajar, ada juga penerapan pembinaan 
keagamaan yaitu pesantren kilat bulan ramadhan 
Peneliti :Jadi banyak penerapan dalam pembinaan keagamaan ya bu, lalu 
Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Ningsih : Konsep anak autis yaitu terpola mas, walaupun mereka tidak bisa 
dalam keterbatasan mereka namun tetap diajarkan sesuai dengan 
program sekolah yang disetujui dan rapat oleh guru dan kepala sekolah 
setiap semester, konsep diterapkan dalam kelas mulai berdo’a praktek 
ibadah, membaca dan menulis huruf hijaiyah dan di luar kelas seperti 
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pembiasaan shalat duhur berjamaah, pengajian hari besar Islam, dan 
shalat Id juga shalat Idhul adha. Dalam kelas yang diajarkan oleh guru 
PAI melalui materi yang diajarkan sesuai pembelajaran PAI dan 
sejalan dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis dengan pola pembiasaan agar mereka 
mudah mengerti dan paham apa yang diajarkan oleh guru tetapi semua 
menyesuaikan dengan keadaaan siswa agar siswa tidak mudah jenuh 
atau bosan agar materi yang diajarkan tersampaikan 
Peneliti : Apa saja bu faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan 
pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sukoharjo? 
Ibu Ningsih : Banyak mas mulai dari Faktor Penghambat yaitu Kurikulum yang 
diberikan oleh pemerintah tidak sesuai dengan keadaan dilapangan 
dalam proses pembinaan keagamaan, siswa autis tidak bisa 
berkomunikasi dengan lancar, sulit di ajak belajar, maupun fokus 
belajar dalam kelas, dari segi Faktor Pendorong mereka bisa di atur 
dalam kedisplinan dan pembiasaan mulai dari awal doa dan akhir 
belajar mereka diam dan memperhatikan guru.  
Peneliti : Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
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Ibu Ningsih : Perhatian dari pemerintah sangatlah penting mas, agar pendidikan 
bagi ABK tersentuh, orang tua wajib tau perkembangan anaknya agar 
perkembangan anak meningkat, ada hubungan antara guru dengan wali 
kelas maupun guru dengan wali murid agar sama-sama tau 
perkembangan anak. 
Peneliti : Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
Ibu Ningsih : Rencana pembinaan yang digunakan harus secara bertahap mulai 
membiasakan siswa terlebih dahulu baru pemahaman mereka dan hasil 
siswa yang telah diajarkan apakah sudah berhasil. 
Peneliti : Bagaimana Pengorganisasisan ibu yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
Ibu Ningsih : Begini mas pengorganisasian melalui kerjasama mulai dari kepala 
sekolah sebagai pemimpin saya teruskan sebagai wali kelas untuk 
mendampingi guru PAI dilanjutkan pelaksanaanya oleh guru agama 
atau PAI agar pengorganisasian ini sesuai tugas yang telah 
direncanakan. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Ningsih  : Pelaksanaan dalam pembinaan juga harus berkejasama dengan guru 
agama karena keberhasilan pelaksanaan pembinaan guru agamalah 
yang dominan dalam proses kemajuan siswa autis 
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Peneliti : Bagaimana pengawasan yang dilakukan ibu dalam pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis? 
Ibu Ningsih : Pengawasan yang saya amati terhadap guru agama dalam membina 
siswa mulai dari perangkat pembelajaran, media yang digunakan 
hingga evaluasi yang diterapkan, agenda hampir setiap hari dari 
pembiasaan siswa bersalaman kepada guru, berdo’a dan ibadah, 
hingga agenda bulan dan semester untuk hasil laporan berupa rapot 
yang diberikan oleh orang tua siswa mulai dari proses pembelajaran 
hingga pengawasan terhadap perkembangan siswa. 
Peneliti : Terapi apa saja apa yang digunakan dalam pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
Ibu Ningsih : Terapi yang diterapkan yaitu Terapi komunikasi dan interaksi sosial 
melalui kontak mata, Terapi ABA (Applied Behavioral Analysis), 
Terapi Perkembangan, Terapi Perilaku, dan terakhir Terapi 
Visual dan Rool playing disela pembelajaran dalam kelas agar mereka 
tidak mudah bosan 
Peneliti : Jadi banyak ya bu terapi yang digunakan, upaya yang dilakukan oleh 
wali kelas untuk meningkatkan pembinaan keagamaan bagi siswa 
autis? 
Ibu Ningsih : Begini mas, saya memberikan masukan kepada guru agama dalam 
meningkatkan perkembangan siswa, melihat perangkat pembelajaran 
atau RPP harus menyesuaikan keadaan kondisi siswa tidak memaksa 
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siswa dalam pembelajaran, wali kelas melihat perubahan, 
perkembangan dan perilaku masing-masing siswa 
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan ibu mengenai 
keberhasilan dari proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Ningsih : Evaluasi yang di amati adalah perilaku dan perkembangan motorik, 
siswa autis ini greatnya rendah sekali oleh karena itu perlu kontak 
mata dan lisan bahkan evaluasi yang diberikan harus melalui terapi 
khusus. 
Peneliti  :hmm iya bu, apakah ada krativitas atau kerajinan siswa di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Ibu Ningsih : Ada mas banyak sekali yaitu 
h) Eco Print 
i) Salon 
j) Menjahit 
k) Memasak 
l) Cuci Motor 
m) Kreasi Hantaran 
n) Kreativitas pengolahan barang bekas 
Peneliti : ohh banyak ya bu, untuk hari ini cukup dulu bu, mungki bisa dilanjut 
pada kesempatan lain, terimakasih banyak untuk waktunya bu. 
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Ibu Ningsih : Iya mas sama-sama, nanti kalau ada yang perlu dibantu bisa 
menghubungi saya 
Peneliti  : Baik bu, terimakasih banyak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
A. Kode   : WA.05 
B. Metode  : Wawancara 
C. Peneliti  : Slamet Anggara 
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D. Responden   : Guru PAI (Nur Hasan, S.Ag) 
E. Tempat Penelitian  : Ruang guru di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
F. Waktu   : 19 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
Pada hari Kamis, 19 September 2019 saya datang ke sekolahan untuk 
melakukan Observasi dan wawancara. Saya sampai di sekolahan pukul 08.20 WIB 
dan saya langsung menuju ke ruang guru untuk bertemu dengan bapak Hasan 
sebelum bapak hasan masuk kelas jam 09.00 Wib. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. (sambil mengetuk pintu) 
Bapak Hasan : Wa’alaikumussalam. masuk mas, monggo duduk (silahkan duduk) 
Peneliti  : Iya pak, terimaksih banyak, sebelumnya mohon maaf pak telah 
mengganggu waktunya. 
Bapak Hasan : iya mas, ada yang perlu ditanyakan? jadi jenengan nanti meneliti 
pembinaan keagmaan khusus untuk anak autis mas? 
Peneliti  : Iya pak benar, khusus anak autis saja. Kalau boleh tau siswa autis ini 
di kelas berapa saja pak? 
Bapak Hasan : Anak autis berada di kelas II dan VI, ada sih kelas 1 tapi masih di 
jadikan satu dulu tidak dipisah.  
Peneliti : Ohg iya pak, begini pak saya mau beberapa pertanyaan, Sejak kapan 
Bapak menjadi guru? Kalau di SLBN Sukoharjo ini? 
Bapak Hasan : Iya mas silahkan, 9 Tahun mas 
Peneliti : Pendidikan terakhir Bapak/Ibu? Prodi/Jurusan apa? 
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Bapak Hasan : Saya, S1 Pendidikan Agama Islam 
Peneliti : Apakah Bapak juga mengajar di sekolah lain selain di sini? 
Bapak Hasan : Tidak, hanya mengajar di SLBN Sukoharjo namun kalau di desa 
mengisi pengajian umum dan tokoh agama contohnya (kalau orang 
meninggal dilingkungan rumah menjadi imam untuk mensholati 
jenazah) 
Peneliti :Selain mata pelajaran PAI, apakah Bapak juga mengampu mata 
pealajaran lain? Apa saja? 
Bapak Hasan :Tidak, hanya pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun dalam 
ektrakurikuler sering membantu, mulai dari kerajinan, membatik (eco 
print) 
Peneliti :Menurut Bapak, mengajar PAI itu bagaimana (misal menyenangkan 
atau membosankan)? Apa alasannya? 
Bapak Hasan :Sangat menyenangkan mas, karena pendidikan agama Islam tidak 
hanya mengajarkan hubungan manusia dengan sang pencipta (Allah 
SWT) tetapi juga mengajarkan hubungan manusia dengan manusia/ 
bermasyarakat. Apalagi mengajarkan agama ke anak yang 
berkebutuhan khusus dimana guru sangat di uji kesabarannya dalam 
mengajar karena peran guru sangat penting dalam proses 
perkembangan siswa maka dari itu guru harus mempunyai tingkat 
kesabaran, kasih sayang dan pengertian terhadap peserta didik 
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Peneliti :Kalau boleh memilih pak, apakah Bapak/Ibu lebih memilih mata 
pelajaran PAI atau yang lain? Kenapa? 
Bapak Hasan :Tetap mata pelajaran pendidikan agama Islam mas, karena tugas yang 
sangat mulia adalah seorang guru, tidak hanya mengajar namun 
membina manusia agar mempunyai agama dalam hidup, aturan dalam 
beragama dan mengajarkan cara beribadah yang baik dan benar.  
Peneliti : Apa motivasi bapak menjadi guru PAI?  
Bapak Hasan : Begini mas, menjadi guru PAI sangatlah sederhana membagi ilmu 
yang saya miliki terhadap sesama agar manusia memiliki bekal hidup 
yang dijalani selama didunia maupun di akhirat. 
Peneliti :Di kelas berapa Bapak mengajar? 
Bapak Hasan : Saya mengajar di Kelas IV dan kelas VI 
Peneliti : Selama menjadi guru PAI, berapa kali ikut penataran atau sejenisnya 
yang berhubungan dengan pembelajaran PAI? Apa saja? Berapa lama? 
Di mana? 
Bapak Hasan : 7 kali mas, hanya PAI di Semarang dan Sukoharjo 
Peneilti :Menurut Bapak, bagaimana semangat siswa dalam mengikuti 
pelajaran PAI? 
Bapak Hasan :Mereka datang untuk sekolah saja mas  merupakan bentuk semngat 
belajar mereka tinggi dari pada diluaran sana banyak anak yang tidak 
mau belajar atau berangkat sekolah, oleh karena itu bisa dilihat mereka 
sangat semangat dalam belajar karena partisipasi siswa terhadap 
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pembelajaran sangat tinggi mereka mau di ajak belajar menghafal, 
menulis maupun berkomunikasi tetapi sering juga di ajak belajar 
Peneliti :Kurikulum mana yang bapak gunakan di SLBN Sukoharjo ini? 
Apakah rpp dan silabus membuat sendiri? 
Bapak Hasan : yang saya pakai Kurikulum 2013 mas, tidak pasti terkadang silabus 
sudah ada rpp membuat sendiri terkadang silabus membuat sendiri  
Peneliti  :Jika metode mengajar yang direncanakan RPP tidak sesuai dengan 
kondisi kelas, bagaimana Bapak mengatasinya? 
Bapak Hasan :Ya, Dengan pendekatan individual karena anak autis sering tidak bisa 
fokus saat pembelajaran, ribut main sendiri, kadang malah lari-lari 
keluar hingga saya harus mengunci pintu kelas. Selain itu, kadang 
dalam satu hari itu, tidak semua anak-anak masuk. jika dirasa sudah 
jenuh maka saya beri waktu untuk bermain tapi tetap masih di dalam 
kelas, mendekati dengan mengajak berkomunikasi dengan halus agar 
tumbuh respon dari setiap peserta didik. Selai itu, saya juga selalu 
berkomunikasi dengan siswa dalam membimbing anak-anak autis 
ketika pembelajaran. Sehingga, guru pun juga harus memahami 
kemampuan dari setiap masing-masing peserta didik menyesuaikan 
kemampuan siswa. Apabila peserta didik sudah menguasai materi 
yang disampaikan barulah akan dilanjutkan untuk materi selanjutnya, 
semisal peserta didik belum menguasai maka guru akan mengulang 
kembali materi tersebut sampai murid dirasa benar-benar paham. 
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Peneliti :Selain buku paket, apakah Bapak hasan menggunakan buku lain 
sebagai pengayaan?  
Bapak Hasan :Saya mencari referensi buku-buku yang diterbitkan oleh penerbit lain 
selain yang digunakan di dalam kelasKami guru di sekolah ini untuk 
meningkatkan pengetahuan kami, mengikuti Kegiatan Kompetensi 
Guru (KKG). Disamping itu kami juga belajar bagaimana menerapkan 
model-model pembelajaran yang baru. Biasanya kami mengikuti 
seminar-seminar yang diselenggarakan oleh lembaga kependidikan, 
misalnya BP- DIKSUS (Balai Pengembangan Pendidikan Khusus) 
Jawa Tengah. 
Peneliti  :Apa tindakan Bapak Hasan kalau dalam KBM ada siswa yang tidak 
memperhatikan atau ribut? 
Bapak Hasan :Tindakan saya jika siswa bosan atau jenuh maka saya menggunakan 
Rool playing dimana belajar sambil bermain peran contohnya ketika 
siswa di suruh mengerjakan menulis huruf hijaiyah mereka juga 
sambil bermain motor-motaran kecil atau mobil-mobilan dengan huruf 
hijaiyah yang ditempel di barang yang dimainkan dan betanya ke 
temannya untuk saling berkomunikasi tentang barang dan huruf yang 
ditempel, agar siswa tidak mudah jenuh karena perlu 15 menit untuk 
sejenak bermain sesuka mereka yang terpenting tidak keluar kelas jika 
mereka sudah tenang dan bisa di ajak komunikasi maka guru bisa 
melanjutkan proses pembinaan agama. 
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Peneliti :Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak Hasan lakukan? Lisan atau 
tulis? Kapan dilaksanakan? 
Bapak Hasan :Untuk evaluasi sendiri mas, di sini tetap menggunakan adanya ujian 
tengah semester (UTS) dan juga ujian akhir semester (UAS), dan 
untuk anak autis bisa dinilai  dengan tes lisan. Dikarenakan memang 
dalam satu kelas ini terdapat empat anak autis yang memiliki tingkatan 
kelas yang berbeda pula, sehingga saya juga harus membuat soal atau 
pertanyaan melalui lisan sehingga nilai yang saya peroleh dari siswa 
tersebut bisa dijadikan ukuran menilai siswa dan menjadi bahan 
evaluasi. Jadi untuk mata pelajaran PAI saya membuat soal sendiri 
yang disesuaikan dengan kemampuan dari masing- masing peserta 
didik. 
Peneliti :Jika ada siswa yang belum paham tentang materi yang Bapak/Ibu 
ajarkan saat itu, bagaimana solusinya?  
Bapak Hasan :Memang anak autis ini beda dengan manusia pada umumnya mas, 
jika belum paham dalam materi bisa diajarkan kembali, anak autis 
memiliki komunikasi yang sulit mereka tidak bisa fokus dalam 
pembelajaran, jika saya melihat ketika belajar belum paham maka saya 
bimbing dengan pembinaan satu persatu agar mereka biar lebih fokus 
diajak komunikasi dulu dan bermain didalam kelas agar mereka tidak 
bosan dan bisa fokus dalam belajar karena bagaimanapun mereka tidak 
bisa dipaksa seperti manusia pada umumnya yang diajarkan materi 
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satu sampai dua kali sudah paham. Salah satu tugas guru adalah 
membimbing siswanya dalam memahami kehidupan ini, bukan hanya 
masalah pelajaran, tapi juga masalah-masalah pribadi, karena anak 
autis ini banyak mengalami masalah dengan perilakunya di kehidupan 
sehari-hari, misalnya masalah dengan temannya. Apabila ada siswa 
yang belum jelas dalam materi yang kami jelaskan pada saat pelajaran 
berlangsung, maka kami akan mengulang atau menjelaskan kembali, 
bahkan kami tidak segansegan, memberikan penjelasan tersendiri bagi 
siswa autis tersebut yang agak lambat dalam menerima materi. 
Peneliti  :Bagaimana mengatasi siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran? 
Bapak Hasan :Karena ini anak autis mas, mereka memiliki gangguan atau kelainan 
lebih dominan di bidang komunikasi dan sosialnya. Kesabaran, adalah 
kunci utama dalam menyelami dunia anak autis, termasuk menjadi 
guru adalah usaha untuk menyelami dunia anakautis tersebut, 
kuncinya ya, harus memahami apa yang dinginkan anak-anak tersebut. 
Menjadi guru anak berkebutuhan khusus (ABK) sudah pilihan kami, 
namun kami berusaha untuk memberikan bimbingan supaya apabila 
ada siswa yang belum paham terhadap materi yang kami berikan 
ketika itu, kami berusaha untuk menjelaskan kembali, walaupun tidak 
semua harus diulang. 
Peneliti :Bagaimana Bapak mengatasi, jika ada materi yang Bapak/Ibu tidak 
senang terhadap materi tersebut? 
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Bapak Hasan :Saya berusaha untuk selalu membimbing mereka mas, agar mereka 
tidak bosan didalam kelas karena ketika bosan siswa akan tidak senang 
dalam belajar maka disela belajar saya ajak mereka bermain atau 
permainan yang siswa sesuai keadaan ketika mereka sudah senang dan 
bisa dilanjut meteri pembelajarannya agar mereka mau belajar contoh 
mereka mau melafalan mas, entah nanti hanya kalimat takbir hanya 
Allah saja atau praktek sholat saat bacaan i’tidal hanya “sami Allah” 
itu sudah cukup baik dari pada tidak sama sekali. 
Peneliti  :Menurut Bapak, komunikasi yang bagaimana yang baik antara guru 
dengan siswa, guru dengan guru lain, guru dengan kepala Madrasah, 
dan guru dengan wali murid (komite sekolah)? 
Bapak Hasan :Komunikasi guru dengan guru ketika dalam ruangan guru disekolah, 
guru dengan kepala sekolah hanya ketika rapat yang diadakan oleh 
lembaga, guru dengan wali murid itu saat orang tua setiap hari selesai 
sekolah saaat orang tua mendampingi mereka sekolah tetapi juga saat 
penerimaan rapot wali murid akan dibimbing tentang perkembangan 
anak-anak mereka mas jadi orang tua paham dan mengerti apa saja 
perkembangannya anak mereka, seperti itu mas. 
Peneliti  :Untuk persiapan apa saja yang dilakukan dalam menghadapi US? 
Oleh siswa bagaimana? Oleh guru PAI? 
Bapak Hasan :Untuk siswa autis mas, mungkin dari hafalan dan kepribadian mereka, 
untuk saya lebih cenderung ke persiapan pengamatan perilaku dari 
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setiap peserta didik, selain itu ada saya juga menggunakan tes lisan 
yang pada pelaksanaannya bisa lebih santai dengan beberapa 
pertanyaan yang bisa disangkutkan dengan kehiduan sehari- hari. 
Peneliti  :Apakah Bapak menyediakan waktu khusus untuk siswa/wali siswa 
konsultasi, baik masalah pelajaran ataupun yang lainnya? Kapan dan 
di mana? 
Bapak Hasan :Ya hanya guru dengan wali murid mas, karena perkembangan siswa 
juga bisa dipengaruhi oleh orang tua maka guru harus berkomunikasi 
dengan baik tentang perkembangan siswa, saya biasanya menghampiri 
orang tua yang biasanya mendampingi anak mereka disekolahan 
biasanya didepan ruang kelas diwaktu jam istirahat maupun saat 
pulang untuk menjemput anak mereka menyesuaikan kondisi. 
Peneliti :Materi, metode, dan media apa saja yang diberikan kepada siswa autis 
dalam pembinaan kegamaan di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Materi sesuai dengan Silabus maupun RPP. Untuk muatan materi, 
saya menggunakan acuan yang ada di kurikulum untuk tingkat SDLB 
mas. Diantaranya salah satu materi pada semester genap ini ada materi 
tentang shalat dan menghafal Al-Qur’an baik dari cara menulis 
maupun membaca surat-surat pendek. Kalau metode dalam pembinaan 
keagamaan saya biasa menggunakan metode latihan dan 
pengalaman(pembiasaan), metode teladan dan metode hiwar (Tanya 
jawab). Metode latihan dan pengamalan, metode dalam perbuatan, 
270 
 
menghafal, pembiasaan dengan jalan melatih anak-anak terhadap 
pelajaran yang sudah diberikan, dengan cara mengulang-ulang materi 
yang sudah disampaikan pola pembiasaan bersalaman dengan guru, 
membaca doa’a sebelum dan sesudah belajar dan melatih siswa autis 
praktek ibadah dan diterapkan dalam shalat duhur berjamah ada juga 
program tahunan sekolah shalat Id, shalat Idhul adha. Metode 
teladan, Metode teladan merupakan suatu keadaan ketika seorang 
manusia mengikuti manusia lain apakah dalam kebaikan, kejelekan, 
kajahatan atau kemurtadan. Namun keteladanan yang dimaksud disini 
adalah keteladanan tingkah laku dan tutur kata yang baik kepada anak 
autis, pembinaan keagamaan bagi siswa autis seperti guru membina 
untuk selalu bertutur kata dan tingkah laku terhadap guru dan sesama 
teman agar anak autis ini bisa terbiasa, siswa autis mengikuti apa yang 
telah di tuturkan oleh guru contoh siswa dibimbing untuk mempunyai 
iman yang yang dimana tutur dan tingkah laku mereka baik di sekolah. 
Metode Hiwar (Tanya jawab) bisa di artikan evaluasi pembelajaran 
dimana metode Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara 
dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik 
mengarah kepada suatu tujuan. Tanya jawab merupakan suatu metode 
dimana guru melakukan interaksi bertanya kepada siswa autis dan 
siswa autis menjawab pertanyaan dari guru merupakan tahap evaluasi 
pembelajaran. Metode tanya jawab juga tidak luput dari metode yang 
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digunakan oleh guru, karena dengan menggunakan metode tanya 
jawab maka akan terbangun komunikasi yang baik antara guru dan 
siswa autis. seperti, guru secara sederhana memberi pertanyaan-
pertanyaan dengan jawaban singkat seputar materi yang telah 
disampaikan. Saat pertanyaan dijawab benar maka guru akan memberi 
apresiasi seperti tos, tepuk tangan, jam pemberian jempol tanda bagus. 
Namun ketika jawaban salah guru tidak akan memarahi atau 
menghukum, guru akan tetap memberi apresiasi yang kemudian 
diikuti dengan memberi tahu jawaban yang benar. Metode tanya jawab 
sangatlah memiliki peran penting, karena sesuai dari karakteristik anak 
autis yang dinyatakan 
Peneliti  :Satu minggu berapa jam dan berapa hari bapak dalam pelaksanaan  
pembinaan keagamaan bagi siswa autis? 
Bapak Hasan :Untuk jenjang SDLB saya mengajar PAI di kelas VI, satu kelas satu 
minggu satu kali, satu kali pertemuan 2 jam namun itu tidak bisa 
maksimal mas. Biasanya efektif dapat berjalan lancar hanya sekitar 
25-30 menit, selebihnya digunakan untuk bermain tetapi juga 
disisipkan materi agar mereka juga bisa belajar dan bermain. 
Peneliti  :Bagaimana penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Begini mas Penerapan dimulai ketika jam pelajaran sekitar jam 09.30-
10.30 Wib hari kamis dan jumat. Satu kelas terdapat empat siswa 
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sampai enam siswa karena anak autis ini susah-susah gampang untuk 
diajak sekolah tergantung senangnya mereka. Kegiatan dimulai 
dengan bersalaman sebelum masuk kelas tepatnya didepan pintu siswa 
dengan guru bagaimana pembinaan keagamaan mencakup dalam 
tatakrama terhadap guru atau saling menghormati, selanjutnya siswa 
masuk kelas duduk bersama untuk melakukan berdo’a bersama 
dimana guru membina agar siswa melakukan gerakan tangan keatas 
membina siswa agar tau bagaimana cara berdo’a dengan gerakan 
tangan keatas dengan mengamati siswa satu persatu apakah mereka 
paham yang diajarkan oleh guru namun saya sebagai guru juga 
mempraktekkan gerakan berdo’a agar mereka tau oh ini yang 
dinamakan gerakan berdo’a tidak hanya materi dan omongan saja, 
selanjutnya masuk dalam materi pembelajaran PAI saya ambil contoh 
saja murid menghafal huruf hijaiyah dengan metode belajar sambil 
bermain (Learning by Games) jadi saya harus menyesuaikan 
kebutuhan meraka masing-masing dengan bermain yang sesuai 
karakter dan kesukaan mereka biasanya mereka membawa sendiri 
didalam tas disitulah peran saya sebagai guru untuk terus berusaha 
agar mereka tidak bosan, sembari meraka bermain saya juga membina 
mereka agar tidak lupa dengan tugas contoh menulis huruf hijaiyah 
sembari mereka bermain agar materi juga tersampaikan pada mereka 
ada juga yang mau maju untuk menulis dipapan kelas setelah mereka 
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bermain asik dan saya suruh mereka untuk menulis dipapan ada salah 
satu mereka mau untuk maju dimana pembinaan seperti itu dalam 
tanggungjawab seorang guru untuk membina mereka dan siswa 
mempunyai tugas masing-masing yaitu belajar. Jika salah satu dari 
mereka tidak mau belajar dan hanya bermain saja maka problem atau 
masalah terjadi, disinilah saya membina mereka harus mengajak 
mereka berkomunikasi individu dengan mereka agar interaksi sosial 
juga ada antara siswa dengan guru dengan adanya komunikasi guru 
dengan siswa (one on one) atau satu guru satu siswa mereka lebih 
senang diajak belajar dan lebih paham dari pada mereka belajar 
bersama. Jika semua sudah bisa belajar dalam materi tersebut yang 
diberikan oleh saya sebagai guru, tahap terakhir mereka saya kasih 
pertanyaan tentang materi yang saya ajarkan apakah sudah paham dan 
mengerti jika mereka mengerti mereka menganggungkan kepala dan 
diberi reward atau hadiah kecil berupa toss tetapi ketika mereka diam 
berarti mereka tidak paham apa yang guru sampaikan tidak apa-apa 
yang terpenting mereka sudah mau belajar karena membina mereka 
sangat bertahap tidak cukup sekali dua kali harus terus menerus tidak 
seperti manusia pada umumnya. Kegiatan penutup dikelas dengan 
mengajarkan mereka berdo’a dengan gerakan tangan diatas bersama-
sama yang memimpin saya sebagai guru meskipun mereka tidak jelas 
berucap do’a tetapi mereka mengerti telah dibina cara berdo’a 
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gerakannya harus bagaimana, yang paling utama membina mereka 
belajar bertahap pelan-pelan yang penting mereka mau dan mengerti 
dari pada tidak mau sama sekali belajar. Setelah berdo’a siswa dibina 
untuk slalu mencium tangan guru agar mereka mempunyai rasa 
menghormati atau tatakrama dengan yang lebih tua terutama dengan 
orang tua siswa mereka sendiri. 
Peneliti  :Bagaimana konsep pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Yang paling utama mas kita membina anak autis untuk pembentukan 
kepribadian anak dulu sebagai muslim yang berakhlak, saling 
menghormati dan mandiri. Dalam hal akhlak mereka bisa menjadi 
kepribadian yang baik dalam lungkungan keluarga, sekolah atau 
dimasyarakat dan memiliki kemandirian dalam hal krativitas untuk 
bekerja suatu saat nanti sehingga ketika sudah lulus dan terjun 
dimasyarakat bisa menyesuaikan pada manusia umumnya yang bisa 
mandiri dan diterima oleh masyarakat agar mereka mempunyai 
pegangan hidup jadi semua itu terjadi keseimbangan urusan di dunia 
dan akhirat. Bentuk konsep pembinaan keagamaan yang saya terapkan 
bagi siswa autis menyiapkan materi RPP K13, media dan alat 
pendukung untuk mendukung pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
dan menjalin komunikasi dengan murid, jadi tidak hanya materi saja 
yang saya ajarkan tetapi melalui pembiasaan siswa agar mereka 
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terbiasa dalam sehari-hari contohnya bersalaman kepada guru, 
membina mereka agar mempunyai mental terhadap sesama manusia 
bahkan sama orang tua maupun sama temannya, agar mereka terbiasa 
bisa berkomunikasi lebih baik dan kepribadian baik pula, agar mereka 
tidak mempunyai rasa takut kepada manusia dan menjadi manusia 
pada umumnya, pembinaan kegamaan berikutnya tentang berdo’a 
sebelum dan sesudah belajar pembiasaan ini setiap hari dilakukan agar 
mereka tau cara dan aturan beragama, dikelas saya mempraktekkan 
gerakan tangan seperti bagaimana tangan ini diarahkan didepan wajah 
dan keatas seperti pada umumnya berdo’a agar peserta didik 
mengetahui bagaimana cara berdo’a pembinaan ini saya terapkan 
setiap hari agar mereka terbiasa, karena ada siswa yang beragama 
kristen jadi mereka saya suruh mejamkan mata dan tangan diatas 
bangku yang terpenting mereka tau manusia setiap melakukan apapun 
harus berdo’a apapun agama mereka. Membina mereka agar 
mempunyai sifat patuh dan perilaku disiplin ketika belajar dan 
tindakan yang saya alami merupakan pola pembiasaaan setiap hari, 
praktek ibadah juga diterapkan setiap siswa agar mereka mengetahui 
bahwa manusia mempunyai ibadah dalam hidup, ya mesikupan mas 
kadang mereka sulit diatur dan senang ramai dalam kelas ya makhlum 
mereka adalah anak berkebutuhan khusus jadi mereka memiliki 
kelainan tersendiri, disitulah tantangan saya untuk semangat 
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mengajarkan mereka pembinaan agama yang saya terapkan agar 
mereka bisa seperti manusia pada umunya mas yang pada hakikatnya 
manusia mempunyai tuhan dan mempunyai aturan dalam beragama. 
Peneliti :Apa faktor penghambat atau pendorong dalam penerapan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Hambatan dalam pembinaan di pengaruhi oleh lingkungan dalam dan 
lingkungan luar mas, lingkungan dalam dipengaruhi oleh teman 
sekelas yang terkadang mereka ramai sendiri tidak fokus, nakal dan 
bersuara kasar tetapi tidak berlebihan, kurangnya jam pembinaan 
keagamaan oleh sekolah sehingga materi yang disampaikan tidak 
menyeluruh. Kalau dari lingkungan luar banyak mas dari orang tua 
mereka sendiri yang kurang perhatian  dari pembinaan keagamaan 
sehingga mereka dibiarkan begitu saja, perilaku mereka yang bisa 
bersifat keras kepala, nakal dipengaruhi oleh masyarakat pada 
lingkungan rumah mereka jika tidak di awasi oleh orang tua mereka. 
Selanajutnya mas tentang faktor pendorong dalam pembinaan 
keagamaan yaitu dari mereka bisa bina dengan pembiasaan setiap hari 
mulai bersalaman kepada guru, berdo’a dan prakter sholat, wali kelas 
dan kepala sekolah yang mendukung kegiatan pembinaan keagamaan 
anak autis ini bisa semakin maju berkelanjutan dengan menanamkan 
nilai-nilai pendidikan, sosial dan agama juga sarpras yang mendukung 
dalam pembinaan keagamaan di sekolah. 
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Peneliti  :Bagaimana solusi mengatasi penghambat atau pendorong dalam 
penerapan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Kalau solusinya mas, tergantung dari kerjasama baik guru ke orang 
tua, guru ke wali murid dan guru ke kepala sekolah. Untuk tujuan 
bersama dalam perkembangan anak, mulai dari orang tua siswa harus 
bisa membimbing dirumah jadi tidak hanya guru saja namun pihak 
orang tua juga sangat mendukung dalam proses pembinaan. Orang tua 
juga harus menjaga dan slalu mengawasi anak mereka dalam hal 
bergaul di masyarakat. Kalau dari sekolah sih mas yang saya harapkan 
semua mulai dari wali kelas dan kepala sekolah sama-sama 
mendukung pembinaan keagamaan yang telah direncanakan dan di 
terapkan mulai dari alat pembelajaran yang memadai, sarpras yang 
harus ada juga banyak referensi buku-buku bacaan tentang anak 
berkebutuhan khusus agar para guru lebih banyak wawasan dan bisa 
mengikuti zaman untuk membina mereka yang lebih baik. 
Peneliti  :Terapi apa saja apa yang digunakan dalam pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis? Tolong jelaskan? 
Bapak Hasan :Yang saya terapkan mas dalam pembinaan keagamaan untuk anak 
autis yaitu Terapi Bermain, Terapi ABA (Applied Behavioral 
Analysis), Terapi Perkembangan, Terapi Perilaku, Terapi Wicara, 
Terapi Sosial dan terakhir Terapi Visual. Terapi bermain ini 
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membantu cara belajar anak autis contoh dalam kelas mas ketika anak 
autis bosan maka mereka saya suruh untuk bermain dengan teman 
sebaya, yang juga seorang penyandang autis, hal ini berguna untuk 
belajar bicara, komunikasi dan interaksi sosial. Berikutnya terapi ABA 
atau memberi pelatihan khusus pada anak dengan memberikan hadiah 
dan pujian keika dalam pembelajaran siswa autis bisa menjawab 
pertanyaan dari saya mas dan mau mengerjakan tugas yang saya 
berikan. Selanjutnya terapi perkembangan terapi yang mempelajari 
kemampuan sosial didalam kelas saat pembelajaran berlangsung mas 
agar mereka bisa berkomunikasi lebih baik terhadap sesama maupun 
lingkungan dimasyarakat, perkembangan kemampuan emosional juga 
diperhatikan dimana siswa autis ini mas gampang terpengaruh 
temannya contoh berkata kasar, nakal dan tidak bisa diatur sesuka 
mereka disinilah tugas guru untuk membina mereka agar bisa terjaga 
emosional mereka agar terkontrol. Kemudian terapi perilaku mas 
karena anak autis sering kali merasa frustrasi terkadang gurunya juga 
diamuk mas, bahkan orang di sekitarnya tidak memahami keinginan 
mereka. Oleh karena itu terapi perilaku sangat diterapkan dan dijarkan 
agar guru membina mereka dengan pebiasaan memperbaiki 
perilakunya yang berlebihan dan berprilaku baik dimana saja. Ketika 
terapi perilaku diajarkan maka harus juga dengan terapi  wicara, 
terapi ini mengajarkan mereka bagaimana berucap dan berbicara 
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dengan baik dan benar yang dapat dipahami oleh orang lain mas 
terkadang mereka berbicara sendiri yang tidak saya mengerti 
hehehe, disinilah pembinaan diterapkan oleh anak autis untuk 
mengajarkan mereka berbicara dengan baik, karena anak autis 
itu mas mempunyai kesulitan dalam bicara dan berbahasa. anak autis 
tidak bisa berkomunikasi dengan lancar dan dengan orang lain. Ketika 
berbicara mereka sudah baik dan bisa dipahami oleh orang lain mas 
maka selanjutnya mengenai terapi visual dimana mereka belajar 
komunikasi melalui gambar-gambar contoh saja saya dikelas ketika 
pembelajaran terasa bosan maka saya mengeluarkan handphone saya 
untuk menunjukkan mereka gambar-gambar binatang, video upin-ipin 
dll sesuai keadaaan anak autis bahkan video games bisa juga dipakai 
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi mereka semua itu 
tetap saya pantau dan saya batasi beberapa menit saja untuk mereka 
tetap bisa melanjutkan belajar mereka sgsr materi tetap tersampaikan, 
Terakhir mas ini sifatnya untuk umum dan pegangan dalam 
hidup yaitu bersosialisasi sesama manusia, terapi sosial ini 
membiasakan agar anak autis bisa berinteraksi dengan manusia 
atau teman sekelasnya saat pembelajaran berlangsung tugas saya 
mendampingi agar mereka bisa saling berbicara atau ngobrol 
sesama anak autis agar kekurangan yang paling mendasar bagi anak 
autis baik secara komunikasi dan interaksi contohnya main bersama, 
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bernyanyi bersama dan lainnya supaya mereka bisa bergaul dengan 
teman-temannya dan mengajari cara-caranya bermain agar terciptanya 
komunikasi dan interaksi sosial. 
Peneliti  :Bagaimana proses Perencanaan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? 
Bapak Hasan :Secara garis besar adalah pembinaan yang memuat agenda kegiatan 
siswa yang erat hubungannya dengan Pendidikan Agama Islam, yang 
telah di agendakan melalui rapat dengan kepalas sekolah, wali kelas 
dan para guru yang diadakan setiap semester, pembinaan keagamaan 
dilakukan dalam kelas dan luar kelas. Sarana dan prasarana yang perlu 
disiapkan, evaluasi dan pertanggung jawaban dari masing-masing 
guru, pembinaan keagamaan bagi siswa autis meliputi pembiasaan 
salam dan bersalaman dengan guru, berdo’a sebelum dan sesudah 
belajar juga membaca, menulis dan menghafal huruf hijaiyah. 
Perencanaan pembinaan bagi siswa autis agar tercapainya visi, misi 
dan tujuan dari sekolah salah satunya mewujudkan manusia yang 
beriman, bertaqwa dan berbudi mulia. Perencanaan pembinaan 
keagamaan melalui program yaitu program tahunan, program semester 
contohnya Pondok ramadhan, Qurban, dan pengajian pada hari besar 
islam. Penyususnan silabus terkadang juga sudah disediakan oleh 
Dinas pendidikan terkadang tidak ada, pembuatan Rencana 
pelaksanaan pembelajaran, dan jadwal pelajaran. 
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Peneliti :Bagaimana Pengorganisasisan yang digunakan dalam pembinaan 
keagaaan bagi siswa autis? (pembagian tugas) 
Bapak Hasan :Terlebih dahulu berkomunikasi kepada wali kelas, waka kurikulum 
dan kepala sekolah, dimana menjadi kelompok fungsional untuk 
tujuan terciptanya visi, misi dan tujuan sekolah dalam 
mengembangkan anak lebih baik. Peran orang tua juga diberi tugas 
untuk mengawasi dan membimbing anaknya agar perkembangan 
anaknya lebih cepat karena pendidikan pertama adalah orang tua 
selanjutnya wali kelas untuk diajak berdiskusi tentang perkembangan 
peserta didiknya agar mereka semakin berkembang sesuai dengan 
tujuan untuk membina anak autis semakin baik, semua mempunyai 
wewenang dalam individu masing-masing dalam perkembangan anak 
jadi tidak hanya guru saja yang mempengaruhi pendidikan siswa.  
Peneliti :Bagaimana pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi anak autis dibagi menjadi 
dua mas yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas atau di kelas dan luar 
kelas, dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi siswa autis 
termasuk dalam materi pendidikan agama islam. Untuk anak yang 
berkebutuhan khusus memang merupakan suatu pembelajaran yang 
cukup sulit, namun bagaimanapun mereka juga perlu bahkan harus 
tetap diberi pelajaran pendidikan agama islam melalui pembinaan 
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agama. Pelaksanaan menggunakan pola pembiasaan anak autis harus 
bersalaman dan mengucapkan salam terhadap guru, berdo’a sebelum 
dan sesudah belajar, membaca, menulis dan menghafal huruf hijaiyah 
juga praktek ibadah yang nanti diterapkan ibadah shalat duhur 
bersama/berjamaah di masjid sekolah. Karena pelajaran agama 
merupakan hal yang penting. Dengan berbagai upaya dan cara dari 
guru PAI khususnya dan juga bantuan dari guru-guru lain tentu saya 
pribadi dan selaku tenaga pendidik disini pasti berusaha semaksimal 
mungkin. Anak autis di sekolah luar biasa Negeri Sukoharjo 
merupakan anak yang menganut agama Islam tetapi juga ada siswa 
agama Kristen tetapi saya ajarkan hanya pembinaan tentang dasar 
agama contoh kita harus mempercayai bahwa kita mempunyai tuhan 
dan kita hidup harus beragama dan mempunyai aturan dalam 
beragama semua menyesuaikan keadaan siswa, sehingga perlu 
dibekali pembelajaran pendidikan agama, pendidikan agama Islam 
tidak hanya mengajarkan hubungan manusia dengan sang pencipta 
(Allah SWT) tetapi juga mengajarkan hubungan manusia dengan 
manusia/ bermasyarakat. Walupun begitu, karena anak autis anak yang 
cukup sulit menerima pembelajaran dan berkomuniasi, pada dasarnya 
tidak menuntut mereka untuk dapat mengerjakan ibadah secara 
sempurna seperti halnya orang normal namun sesuai dengan 
kemampuan mereka yang jelas pasti untuk akhlak dari anak autis itu 
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sendiri. Saya selalu membiasakan mereka untuk selalu bersalaman, 
mengucap salam, berdo’a sebelum belajar dan selesai belajar yang 
merupakan pembinaan keagamaan paling dasar. Pembinaan 
keagamaan antara lain kegiatan harian termasuk tingkat kelas, yaitu 
bersalaman kepada guru atau sesame siswa dan orang tua, 
mempraktekkan gerakan berdo’a sebelum dan sesudah belajar, 
mempraktekkan gerakan sholat, praktek wudhu. Sedangkan dalam 
kegiatan tahunan dilaksanakan pesantren kilat setiap bulan ramadhan, 
pengajian hari besar islam, pengumpulan dan pembagian zakat fitrah 
dan halal bi halal. Di samping itu pihak sekolah membuat beberapa 
program kegiatan dalam rangka pembinaan keagamaan antara lain:  
1) Kegiatan Harian 
a) Sholat berjamaah di masjid sekolah 
b) Latihan adzan dan iqomah 
c) Latihan menjadi Imam 
d) Terapi ABK 
2) Kegiatan Tahunan 
a) Pesantren kilad setiap bulan ramadhan 
b) Pengajian hari besar islam 
c) Berqur’ban 
d) Pengumpulan dan pembagian zakat fitrah 
e) Halal bi halal 
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Peneliti  :Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam pembinaan keagamaan 
bagi siswa autis? 
Bapak Hasan : Begini mas, saya lebih cenderung ke pengamatan perilaku dari setiap 
peserta didik dengan pola pembiasaan bersalaman dengan guru, 
pembiasaan do’a sebelum dan sesudah belajar, pengamatan berikutnya 
yaitu interaksi sosial contoh komunikasi dengan guru, teman dikelas 
juga masyarakat, selanjutnya pengamatan perkembangan motorik 
tentang perkembangan gerakan berupa praktek ibadah atau otot anak 
contoh siswa apakah sudah bisa mempraktekan gerakan beroda, 
menulis huruf hijaiyah dan wudhu 
Peneliti :Solusi yang dilakukan oleh guru PAI untuk meningkatkan pembinaan 
keagamaan bagi siswa autis? 
Bapak Hasan :Banyak masalah dalam membina anak autis, Pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada anak autis adalah proses interaksi anak autis dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 
megembangkan fitrah keberagaman anak autis agar mampu 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam untuk anak yang berkebutuhan 
khusus memang merupakan suatu pembelajaran yang cukup sulit, 
namun bagaimanapun mereka juga perlu bahkan harus tetap diberi 
pelajaran pendidikan agama islam, karena pelajaran agama merupakan 
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hal yang penting, saya berupaya terus untuk selalu membina mereka 
seperti anak saya sendiri yang membina mereka dengan kasih sayang, 
saya sebagai guru PAI dalam pembinaan keagamaan berkonsultasi 
dengan kepala sekolah untuk menambah buku penunjang yang kurang 
memadai maka kami akan meminta tambahan referensi buku tentang 
pembinaan keagamaan kepada bapak kepala sekolah, solusi yang 
berikutnya terhadap orang tua yang kurang memperhatikan anak 
mereka maka saya memberikan masukan agar memecahkan solusi 
untuk mengawasi perkembangan anaknya agar sikap, tindakan dan 
perbuatan mereka terkontrol dengan baik tidak hanya guru saja yang 
membimbing mereka. peran orang tua mereka yang harus berupaya 
membina mereka karena pendidikan yang paling peratama adalah 
orang tua mereka sendiri. Agara peserta didik mampu berkembang dan 
diterima di masyarakat seperti manusia pada umumnya, Tugas kami 
salah satunya adalah memberikan bimbingan dan pembinaan kepada 
para siswa ketika dalam sekolah, pembinaan yang kami berikan tidak 
hanya pembinaan dalam kelas, termasuk juga pembinaan di luar kelas. 
Program tahunan yaitu pondok ramadhan, shalat Id, shalat idhul adha 
dan pengajian hari besar islam, kegiatan pendukung dalam pembinaan 
kemandirian siswa berupa kreativitas membatik, menjahit dan eco 
print dan masih banyak lainnya yang mendukung dalam pembinaan 
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keagamaan yang telah di lombakan di berbagai daerah hingga 
nasional.   
Peneliti :Bagaimana proses evaluasi atau pengecekan mengenai keberhasilan 
dari proses pembinaan keagamaan bagi siswa autis di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sukoharjo? 
Bapak Hasan :Evaluasi dari saya tentang kurikulum PAI anak autis dengan 
melakukan evaluasi hasil belajar PAI anak autis dari para siswa baik 
dari pengamatan belajar siswa juga melihat Hasil belajar anak tertuang 
dalam rapot angka, rapot kualitatif. 
Peneliti  :Jadi cukup jelas ya pak program Pembinaan keagamaan bagi autis di 
SLBN Sukoharjo, untuk hari ini cukup dulu pak, terimakasih wawasan  
dan ilmu yang telah bapak sampaikan semoga bermanfaat. 
Bapak Hasan :Iya mas sama-sama, semoga bermanfaat, nanti kalau ada yang perlu 
dibantu bisa kesekolah lagi dan menghubungi saya 
Peneliti  : Baik pak, terimakasih banyak 
 
 
 
 
 
 
 
287 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPNGAN 
A. Kode   : WA.06 
B. Metode  : Wawancara 
C. Peneliti  : Slamet Anggara 
D. Responden   : Siswa Autis (Sena Istri Abadi) Kelas VI 
E. Tempat Penelitian  : Depan Ruang Kelas Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
F. Waktu   : 20 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
Pada hari Jum’at tgl 20 September 2019 saya melanjutkan agenda penelitian saya 
ke SLBN Sukoharjo jam 09.00 Wib sebelum jam pelajaran dimulai saya 
menghampiri Sena yang sedang bermain didepan kelas. 
288 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum (Sambil bersalaman) 
Sena  : Wa..kum….salam, (mungkin yang dimaksud “Wa’alaikumussalam” 
karena kita ketahui bahwa anak autis sulit dalam berbicara kurang 
jelas. 
Peneliti  : Sena tadi diantar sama siapa? 
Sena  :Sena menjawab “pak” (kata sena BAPAK) saya terus berkomunikassi 
sambil bermain. 
Peneliti : Sena kamu belajar sama bapak hasan apa saja? 
Sena : Do…’a, sa..ma,,cho..lat (Sena menjawab terbata-bata menjawab 
Berdo’a dan sholat/ praktek sholat 
Peneliti : Sena suka belajar dengan bapak hasan? 
Sena : Sena hanya menganggukkan kepala (mungkin dia menjawab suka 
dengan menganggukkan kepala dia) 
Peneliti : Eh sena kalau belajar sama bapak hasan menulis apa sama gerakan 
apa saat belajar sama bapak guru hasan?  
Sena : Gambar ma nulis a ba ta, lo olat (mungkin sena bermaksud 
menjawab menggambar dan menulis huruf hijaiyah dan praktek sholat 
Peneliti : Senang ya sena belajar sama pak hasan, bel berbunyi tandanya masuk 
ayo sena masuk kelas dulu. 
Sena : (Menganggukkan kepala sambil bersalaman dan pergi kedalam kelas) 
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CATATAN LAPANGAN 
 
A. Kode   : WA.07 
B. Metode  : Wawancara 
C. Peneliti  : Slamet Anggara 
D. Responden   : Wali Siswa Sena Istri Abadi (Bapak Sugeng) 
E. Tempat Penelitian  : Depan ruang kelas VI SLBN Sukoharjo 
F. Waktu   : 27 September 2019 
G. Pengamatan Ke  : Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah 
Hari Jum’at tgl 27 September 2019 pukul 10.00 Wib saya datang ke sekolah 
untuk bertemu dengan bapak Sugeng ayah dari siswa SLBN Sukoharjo yang bernama 
Sena, bapak sugeng yang telah janjian untuk saya wawancarai. 
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Peneliti  : Assalamu’alaikum (Sambil bersalaman) 
Bapak Sugeng : Wa’alaikumussalam...mas, silahkan duduk mas. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih 
Bapak Sugeng : Iya mas bagaimana? Apa yang mau ditanyakan ke saya mas 
Peneliti : Ada pak, Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa ada pembinaan 
kegamaan bagi siswa autis yang diberikan oleh Sekolah Luar Biasa   
Negeri Sukoharjo? 
Bapak Sugeng : Iya mas, saya sebagai orang tua siswa sangat senang dengan 
pembinaan keagamaan di sekolah ini, semua guru PAI sudah 
mengadakan pembinaan keagamaan terhadap siswa mulai dari 
pengawasan siswa dalam perilaku sikap dan tindakan yang baik dalam 
sekolah maupun lingkungan, saya juga mendapat hasil laporan siswa 
yaitu rapot setiap semester agar orang tau perkembangan anak dan 
slalu mengawasi anak dalam perkembangan anak.  
Peneliti : Kegiatan apa aja yang bapak/ibu tau yang dijarkan oleh guru dalam 
pembinaan keagamaan?  
Bapak Sugeng : Yang saya tahu mas, Salam terhadap guru, Berdo’a sebelum memulai 
belajar dan sesudah belajar lalu juga ada praktek gerakan sholat 
Peneliti :Ohh iya pak, Apakah bapak/ibu mengawasi anak dalam 
perkembangan dari pembinaan kegamaan yang diberikan oleh guru? 
Bapak Sugeng : Mengati mas, dari perkembangan anak, mulai dari sikap dan perilaku 
setiap hari ada perubahan 
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Peneliti : Apakah Bapak/Ibu pernah berdiskusi dengan guru atau wali kelas 
tentang perkembangan anak? 
Bapak Sugeng : Pernah mas, rapat yang di agendakan oleh sekolah pada akhir 
semester, terkadang juga guru memberitahu saya tentang 
perkembangan anak saya dan apa yang mau diajarkan kembali saat 
dirumah 
Peneliti : Apakah bapak/ibu selama ini memperhatikan anaknya apa ada 
perubahan dan peningkatan setelah dilaksanakan pembinaan 
keagamaan pada diri siswa autis terhadap guru? 
Bapak Sugeng : Memperhatikan sekali mas, karena itu anak saya dan saya harus tau 
perkembangan yang dialami oleh anak saya. Perubahan yang terlihat 
pada anak saya mulai dari sikap menghormati dan perilaku mau 
menaati perintah, juga sudah bisa mempraktekkan gerakan sholat. 
Peneliti : Alhamdulillah ya pak, bapak ini sangat perhatian dan rasa kasih 
sayang dalam membimbing anaknya, cukup itu saja dulu pak maaf bila 
mengganggu bapak, terimakasih pak. 
Bapak Sugeng : Iya mas sama-sama. 
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LAMPIRAN 6 
FOTO-FOTO 
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Foto Sekolah Luar Biasa Negeri Sukoharjo 
 
Halaman Depan SLBN Sukoharjo 
 
 
Halaman Tengah dan bangunan kelas SLBN Sukoharjo 
 
 
Ruangan Guru 
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Foto Kegiatan Pembinaan Keagamaan bagi siswa autis di SLBN Sukoharjo 
 
Pembinaan keagamaan oleh guru PAI 
 
Hasil belajar siswa 
 
Proses Pembinaan keagamaan 
 
Hasil belajar siswa 
 
Praktek Ibadah 
 
Praktek Ibadah 
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Shalat Dzuhur Berjama’ah 
 
Peneliti bersama siswa autis 
Foto wawancara dengan guru 
 
Wawancara dengan Waka kurikulum 
 
Wawancara dengan Guru PAI 
Wawancara dengan Wali kelas VI Sejumlah Prestasi SLBN Sukoharjo 
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